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  ,,TRANSPORTASI 
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,PENGERTIAN 

,USAHA UNTUK MEMINDAHKAN ORANG DAN/ATAU BARANG DARI 

SATU TEMPAT KE TEMPAT LAIN4 

,BUKAN MERUPAKAN SUATU SEKTOR HOMOGEN4 ,BANYAK 

KETERLIBATAN BERBAGAI ELEMEN PEMBENTUK SUATU KOTA 

 

,USAHA UNTUK MEMINDAHKAN ORANG DAN BARANG AKAN 

MENIMBULKAN LALU LINTAS 7KEGIATAN LALU LALANGNYA 

ORANG DAN KENDARAAN7 

,KEGIATAN MEMERLUKAN ADANYA TRANSPORTASI 

TRANSPORTASI MENGHASILKAN LALU-LINTAS LALU LINTAS 

SEBAGAI MEDIA SUATU KEGIATAN 

 

,SIFAT DAN ,KARAKTERISTIK 

,BERSIFAT ESENSIAL1 KEY OF MAKING SURE A CITY IS 

ALIVE 7,RODRIGUE ET AL41 #BJAC74 

,MERUPAKAN SALAH SATU PENENTU IDENTITAS SUATU KOTA 

7,TONNESEN1 #BJAD7 

 

,TRANSPORTASI TERJADI APABILA3 

,ADA SATU ATAU BEBERAPA KEGIATAN 

,LOKASI KEGIATAN YANG TERPISAH 

,ANTAR KEGIATAN SALING BERHUBUNGAN 

 



,JADI1 TRANSPORTASI BUKAN TUJUAN AKHIR 7ENDS71 

MELAINKAN MERUPAKAN TURUNAN PERMINTAAN 7DERIVED 

DEMAND7   PEMENUHAN KEBUTUHAN PERGERAKAN PENDUDUK/ 

BARANG UTK TUJUAN TERTENTU4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,ELEMEN ,,TRANSPORTASI 
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,PENUMPANG3 ,ORANG DAN ,BARANG 

,ALAT ANGKUT3 ,KENDARAAN/ANGKUTAN/MODA 

,PRASARANA PENGANGKUTAN3 JALAN RAYA1 REL1 SUNGAI1 

LAUT1 RUANG UDARA1 DSB 

 

,,JENIS ,,TRANSPORTASI 

 

,TRANSPORTASI/PERANGKUTAN DARAT1 MELIPUTI3 

MELIPUTITRANSPORTASI JALAN RAYA1 TRANSPORTASI KERETA 

API1  

TRANSPORTASI PIPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

,TRANSPORTASI/PERANGKUTAN AIR1 MELIPUTI3  

LINTASAN/ALUR PELAYARAN1 PELABUHAN/DERMAGA1  

ANGKUTAN SUNGAI/LAUT 7,PERAHU1 ,KAPAL1 DSB7 

 

,TRANSPORTASI/PERANGKUTAN UDARA1 MELIPUTI3 BANDAR 

UDARA DAN LINTASAN PENERBANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,,,PERMINTAAN DAN PENAWARAN ,,TRANSPORTASI 
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,,,KONDISI SAAT ,,INI 

,,KONDISI ,,MENDATANG 

 

,PENJELASAN ,BAGAN BERADA PADA HALAMAN SELANJUTNYA4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PERMINTAAN DAN PENAWARAN 

,,TRANSPORTASI 
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,KONDISI ,SAAT ,INI3 

,ILUSTRASI INI MENGGUNAKAN TIMBANGAN ATAU JUNGKAT-

JUNGKIT SEBAGAI SIMBOL KESEIMBANGAN ANTARA PERMINTAAN 

7,D7 DAN PENAWARAN 7,S74 

,DI SISI KIRI TIMBANGAN TERDAPAT LINGKARAN BESAR 

BERINISIAL ,D 7PERMINTAAN71 SEDANGKAN DI SISI KANAN 

TERDAPAT LINGKARAN LEBIH KECIL BERINISIAL ,S 

7PENAWARAN74 

,POSISI TIMBANGAN MIRING KE KIRI1 MENUNJUKKAN BAHWA 

PERMINTAAN TRANSPORTASI SAAT INI JAUH LEBIH BESAR 

DARIPADA PENAWARAN YANG TERSEDIA4 

,ARTINYA1 JUMLAH PENDUDUK YANG MEMBUTUHKAN 

TRANSPORTASI MELEBIHI KAPASITAS ATAU LAYANAN YANG 

DISEDIAKAN1 SEHINGGA TERJADI KETIDAKSEIMBANGAN4 

,KONDISI ,MENDATANG3 ,TERDAPAT DUA VERSI KONDISI 

MENDATANG1 MASING-MASING DENGAN ILUSTRASI TIMBANGAN 

BERBEDA3 

,KESEIMBANGAN 7,KANAN ,BAWAH7 

,PERMINTAAN 7,D7 DAN PENAWARAN 7,S7 DITAMPILKAN DALAM 

UKURAN YANG SAMA BESAR4 

,TIMBANGAN DALAM POSISI SEIMBANG1 LURUS MENDATAR4 

,INI MENUNJUKKAN IDEALITAS SISTEM TRANSPORTASI1 DI 

MANA JUMLAH LAYANAN 7MISALNYA KENDARAAN UMUM7 

SEBANDING DENGAN KEBUTUHAN MASYARAKAT4 

,KETIMPANGAN ,TERBALIK 7,KIRI ,BAWAH7 

,KALI INI1 PENAWARAN 7,S7 MENJADI LEBIH BESAR DARI 

PERMINTAAN 7,D74 



,TIMBANGAN MIRING KE KANAN1 MENANDAKAN BAHWA 

PENAWARAN TRANSPORTASI MELEBIHI PERMINTAAN4 

,KONDISI INI BISA TERJADI JIKA PEMBANGUNAN SARANA 

TRANSPORTASI TIDAK DIBARENGI DENGAN PERMINTAAN 

PENGGUNA1 MISALNYA3 RUTE YANG TIDAK SESUAI KEBUTUHAN1 

ATAU TRANSPORTASI TIDAK DIMINATI4 

  ,TRANSPORTASI MERUPAKAN PERMINTAAN TURUNAN 7DERIVED 

DEMAND7 1 YAKNI PERMINTAAN AKAN TRANSPORTASI BARU 

AKAN ADA APABILA ADA FAKTORFAKTOR YANG MENDORONGNYA4 

 

,FAKTOR PEMENUHAN KEBUTUHAN PERGERAKAN UNTUK 

MELAKUKAN AKTIVITAS ATAU TUJUAN TERTENTU1 MISALNYA 

BEKERJA1 BERSEKOLAH1 BEREKREASI1 DSB 

,FAKTOR PEMENUHAN KEBUTUHAN KONSUMSI ATAS BARANG YANG 

HANYA DISEDIAKAN DI LOKASI/TEMPAT TERTENTU 

,PERMINTAAN AKAN TRANSPORTASI MEMILIKI KETERGANTUNGAN 

YANG KUAT DENGAN AKTIVITAS PERKOTAAN DAN TINGKAT 

KONSUMSI ATAS BARANG TERTENTU 

,AKTIVITAS 7SOSIAL DAN EKONOMI7 SUATU WILAYAH/KOTA  

MENINGKAT   PERMINTAAN AKAN TRANSPORTASI AKAN  

MENINGKAT PULA 

,KOTA ,A 

,PRODUKSI ,KAYU 33 #BJJJ 

,KOTA ,B 

,DEMAND ,KAYU 33 #BJJJ 

,KOTA ,C 

,DEMAND ,KAYU 33 #J 

,PERMINTAAN 7,DEMAND7  

,TRANSPORTASI 33 #BJJJ 

,PERMINTAAN 7,DEMAND7  



,TRANSPORTASI 33 #J 

,PERMINTAAN 7,DEMAND7 ,TRANSPORTASI 

 

  ,JIKA PRODUKSI MENINGKAT MAKA 

,VOLUME BAHAN BAKU YANG DIANGKUT KE TEMPAT PRODUKSI 

MENINGKAT MAKA ,PERMINTAAN 7DEMAND7 AKAN TRANSPORTASI 

MENINGKAT  

 

,JIKA PRODUKSI MENINGKAT  

 

MAKA ,PERMINTAAN 7,DEMAND7 ,TRANSPORTASI 

,VOLUME HASIL PRODUKSI YANG DIANGKUT KE TEMPAT 

PEMASARAN SEMAKIN BESAR MAKA ,PERMINTAAN 7DEMAND7 

AKAN TRANSPORTASI MENINGKAT  

 

,PENINGKATAN KEGIATAN EKONOMI WILAYAH/KOTA 

MENGIKUTSERTAKAN PENINGKATAN MOBILITAS4 ,PENINGKATAN 

PENDAPATAN WILAYAH/KOTA BERGANTUNG PADA KEMAMPUAN 

TRANSPORTASI YANG MEMADAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,MENGAPA ,DIPERLUKAN ,PEMAHAMAN ,TERHADAP 

,DEMAND ,TRANSPORTASI8 
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,SEBAGAI DASAR MERENCANAKAN PENYEDIAAN TRANSPORTASI 

YANG MEMADAI   MENGAKOMODASI TINGKAT PERMINTAAN ATAS 

TRANSPORTASI TERSEBUT 

,DAPAT MEMBERIKAN PEMAHAMAN TERHADAP KARAKTERISTIK 

KEGIATAN/AKTIVITAS WILAYAH/KOTA YANG MEMPENGARUHI 

TINGGI RENDAHNYA TINGKAT PERMINTAAN ATAS TRANSPORTASI 

TERSEBUT 

,DAPAT MEMBERIKAN PEMAHAMAN ADANYA KEBUTUHAN 

HUBUNGAN/KETERKAITAN ANTARTEMPAT ATAU ANTAR LOKASI 

,SECARA KHUSUS1 DAPAT MEMAHAMI CARA ME-MANAGE 

PERMINTAAN ATAS TRANSPORTASI TERSEBUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,UNSUR-,UNSUR ,PERMINTAAN ,TRANSPORTASI 
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,PERMINTAAN TERHADAP TRANSPORTASI DAPAT DIPAHAMI 

MELALUI UNSUR-UNSUR DARI PERMINTAAN TSB1 YAITU3 

,VOLUME   ,BESARNYA PENUMPANG/ORANG ATAU BARANG 

MENURUT3 

,TIPE PENUMPANG 7ORANG7 DAN BARANG 

,TUJUAN PERGERAKAN 

,WAKTU PERGERAKAN 

,FREKUENSI PERGERAKAN 

 

,TEMPAT ASAL 7ORIGIN7   JENIS DAN BESARNYA KEGIATAN 

DI TEMPAT ASAL YANG DAPAT MEMPRODUKSI/MEMBANGKITKAN 

PERGERAKAN 

 

,TEMPAT TUJUAN 7DESTINATION7   JENIS DAN BESARNYA 

KEGIATAN DI TEMPAT TUJUAN YANG DAPAT MENARIK 

PERGERAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



,FAKTOR ,PERMINTAAN ,TRANSPORTASI 
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,DEMOGRAFI 

,JUMLAH POPULASI  

7PEKERJA1 PENDUDUK1 PENGUNJUNG7 

,GAYA HIDUP 

,UMUR 

,JENIS KELAMIN 

 

,EKONOMI 

,JUMLAH LAPANGAN PEKERJAAN 

,AKTIVITAS EKONOMI 

,PENDAPATAN 

,HARGA 

,HARGA BAHAN BAKAR DAN PAJAK 

,BIAYA OPERASIONAL KENDARAAN 7,,BOK7 

,BIAYA PARKIR 

,ASURANSI KENDARAAN 

,ONGKOS KENDARAAN UMUM 

 

,KUALITAS PELAYANAN 7PERFORMANCE7 

,KENYAMANAN 

,KEAMANAN 

,KESELAMATAN 



,KEADAAN TEMPAT MENUNGGU 

,KEADAAN TEMPAT PARKIR 

 

,PENINGKATAN KESADARAN PUBLIK ATAS ISU KELESTARIAN 

LINGKUNGAN DAN KESEHATAN 

,PENINGKATAN KEMACETAN DAN BIAYA DI JALAN RAYA 

,PENINGKATAN URBANISASI DAN PERUBAHAN KECENDERUNGAN 

KONSUMSI PERUMAHAN  DI WILAYAH PINGGIR KOTA 

,POLA ,PENGGUNAAN LAHAN 

,PERMINTAAN 7,DEMAND7 ,TRANSPORTASI 

 

,PERMINTAAN AKAN TRANSPORTASI SERING DIKAITKAN DENGAN 

ISTILAH DISUTILITY ATAU GENERALIZED COST YANG DIUKUR 

DARI WAKTU 7TIME71 KETIDAKNYAMANAN1 MONETARY COST 

7PENGELUARAN RIIL71 DSB 

,TIDAK ELASTIS TERHADAP HARGA YANG DITAWARKAN   

,SEMAKIN RENDAH HARGA TIKET1 PERUBAHAN PERMINTAAN 

TIDAK BEGITU BESAR4 ,ELASTISITAS PERMINTAAN DAPAT 

LEBIH BESAR TERHADAP ATRIBUT LAIN 7MISAL3 KENYAMANAN1 

KEAMANAN1 DSB7 

,ELASTIS TERHADAP WAKTU   ,PERUBAHAN PERMINTAAN 

SANGAT RESPONSIF TERHADAP WAKTU TEMPUH ANGKUTAN UMUM 

,PERUBAHAN PERMINTAAN 7DEMAND7 TERHADAP TRANSPORTASI 

7MISALNYA ANGKUTAN UMUM7 BERSIFAT3 

,ELASTISITAS PERUBAHAN PERMINTAAN 7DEMAND7 TERHADAP 

TRANSPORTASI1 JUGA AKAN SANGAT DIPENGARUHI OLEH JENIS 

AKTIVITASNYA 

 

 

 

 



  ,FAKTOR ,PENENTU ,PENAWARAN ,TRANSPORTASI 
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,FAKTOR ,BIAYA3 

,BIAYA PENGADAAN DAN PEMELIHARAAN ANGKUTAN MAUPUN 

JARINGAN 7JALAN1 REL1 DSB7 

,BIAYA OPERASIONAL ANGKUTAN 

,PAJAK ANGKUTAN 

 

,FAKTOR ,SUBSIDI3 

,SUBSIDI TERHADAP BIAYA OPERASIONAL DAN PEMELIHARAAN 

 

,FAKTOR ,REGULASI/,KEBIJAKAN3 

,KEBIJAKAN MENGENAI LALU-LINTAS1 JARINGAN1 DAN 

ANGKUTAN TRANSPORTASI 

 

,FAKTOR ,KELEMBAGAAN3 

,AKTOR-AKTOR PENGAMBIL KEPUTUSAN DALAM PENYEDIAAN 

TRANSPORTASI1 MISAL3 REGULATOR1 OPERATOR1 KONTRAKTOR1 

DSB 

  ,PENAWARAN 7,SUPPLY7 ,TRANSPORTASI 
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,KARAKTERISTIK PENAWARAN 7SUPPLY7 TRANSPORTASI SANGAT 

BERBEDA DENGAN KARAKTERISTIK PENAWARAN JENIS JASA 

LAINNYA 



,PENAWARAN TRANSPORTASI TIDAK DAPAT DIGUDANGKAN 

MAUPUN DILAYANKAN DALAM BENTUK TERATUR 

,PENTINGNYA MEMAHAMI KARAKTERISTIK PENAWARAN 

TRANSPORTASI INI DAPAT DIJADIKAN DASAR MENAKSIR 

KEMAMPUAN PELAYANAN PADA PUNCAK PERMINTAAN 

TRANSPORTASI 

,SISI PENAWARAN TRANSPORTASI BERHUBUNGAN DENGAN 

PENYEDIAAN JASA-JASANYA UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN 

PERGERAKAN ORANG/BARANG 

 

,PENAWARAN JASA-JASA ANGKUTAN DAPAT DILIHAT DARI3 

,KAPASITAS YANG TERSEDIA 

,KONDISI TEKNIS ALAT ANGKUT YANG DIPAKAI 

,FREKUENSI PENYEDIAAN JASA 

,JARINGAN 7NETWORK7 YANG TERSEDIA 

,PRODUKSI JASA YANG DAPAT DISERAHKAN OLEH PERUSAHAAN 

ANGKUTAN 

,SISTEM PEMBIAYAAN DALAM PENGOPERASIAN ALAT 

PENGANGKUTAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,HUBUNGAN ,PERMINTAAN DAN ,PENAWARAN ,TRANSPORTASI 
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,SIFAT HUBUNGAN ANTARA PERMINTAAN DAN PENAWARAN 

TRANSPORTASI ADALAH RECIPROCAL 7TIMBAL BALIK7 NAMUN 

TIDAK SIMETRIS 7ASYMMETRIC7 

 

,KESEIMBANGAN 7EQUILIBRIUM7 DALAM PERMINTAAN DAN 

PENAWARAN TRANSPORTASI3 

,PERMINTAAN TRANSPORTASI TIDAK AKAN TERWUJUD TANPA 

ADANYA SEDIAAN 7PENAWARAN7 TERHADAP TRANSPORTASI 

TERSEBUT4 ,NAMUN1 PENYEDIAAN TRANSPORTASI DAPAT 

TERJADI TANPA BERSAMAAN DENGAN ADANYA PERMINTAAN 

TERHADAP TRANSPORTASI TERSEBUT 

 

,KURVA ,DEMAND 7,PERMINTAAN7 BERWARNA BIRU DAN 

MENURUN DARI KIRI ATAS KE KANAN BAWAH4 ,ARTINYA1 

SEMAKIN TINGGI BIAYA1 SEMAKIN RENDAH JUMLAH 

PERMINTAAN LALU LINTAS4 

 

,KURVA ,SUPPLY 7,PENAWARAN7 BERWARNA HIJAU DAN NAIK 

DARI KIRI BAWAH KE KANAN ATAS4 ,ARTINYA1 SEMAKIN 

BESAR VOLUME LALU LINTAS1 BIAYA OPERASIONAL ATAU 

WAKTU TEMPUH MAKIN TINGGI4 

 

 

 

 

 

 



  ,,PERMASALAHAN ,,TRANSPORTASI 
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,,KEMACETAN 

,,KECELAKAAN 

,,,DAMPAK LINGKUNGAN DAN KONSUMSI ,,ENERGI 

,,,BERKURANGNYA RUANG ,,PUBLIK 

,,,KESULITAN LAHAN ,,PARKIR 

,,,PENUMPUKAN LALU-LINTAS PADA PEAK ,,HOUR 

,,,KETIDAKMERATAAN PERSEBARAN DAN JANGKAUAN ,,MODA 

,,,KESULITAN AKSES UNTUK PEJALAN KAKI DAN KENDARAAN 

,,NON-BERMOTOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,PENYEBAB 
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,PENYEDIAAN SARANA PRASARANA TRANSPORTASI YANG BELUM 

MEMADAI PERMINTAAN TRANSPORTASI 

,PENUMPUKAN KENDARAAN/ANGKUTAN PADA JAM PUNCAK 7PEAK 

HOUR7 AKIBAT POLA PERGERAKAN PADA JAM DAN RUTE YANG 

SAMA 

,PEMUSATAN AKTIVITAS SEJENIS PADA LOKASI TERTENTU 

AKIBAT JENIS PENGGUNAAN LAHAN TUNGGAL 7SINGLE LAND 

USE7 DIBANDINGKAN JENIS PENGGUNAAN LAHAN BERCAMPUR 

7MIXED LAND USE7 

,DOMINASI PENGGUNAAN KENDARAAN PERIBADI DIBANDINGKAN 

ANGKUTAN UMUM 7PUBLIC TRANSPORT7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM 
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,A SYSTEM IS A GROUP OF INTERDEPENDENT AND 

INTERRELATED COMPONENTS THAT FORM A COMPLEX AND 

UNIFIED WHOLE INTENDED TO SERVE SOME PURPOSE THROUGH 

THE PERFORMANCE OF ITS INTERACTING PARTS 7,MEYER DAN 

,MILLER1 #BJJA7 

 

,TRANSPORTATION SYSTEM CAN BE DEFINED AS THE 

COMBINATION OF ELEMENTS AND THEIR INTERACTIONS1 WHICH 

PRODUCE THE DEMAND FOR TRAVEL WITHIN A GIVEN AREA AND 

THE SUPPLY OF TRANSPORTATION SERVICES TO SATISFY THIS 

DEMAND 7,CASCETTA1 #BJJA7 

 

,DALAM ,TRANSPORTASI3 

,SISTEM ADALAH SEBUAH TATANAN 7KETERPADUAN7 YANG 

TERDIRI ATAS SEJUMLAH KOMPONEN FUNGSIONAL 7DENGAN 

SATUAN FUNGSI DAN TUGAS KHUSUS7 YANG SALING 

BERHUBUNGAN DAN SECARA BERSAMA-SAMA BERTUJUAN UNTUK 

MEMENUHI SUATU PROSES TERTENTU 7,FATANSYAH1 #BJAE7 

 

,KATA ,KUNCI3 ADA KOMPONEN/UNSUR PEMBENTUK1 ADA 

KETERKAITAN1 SIFATNYA KOMPLEKS DAN MENJADI SATU 

KESATUAN1 ANTAR KOMPONEN/SISTEM SALING MEMPENGARUHI 

 

 

 

 

 



  ,PENJELASAN ,BAGAN 
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,,SISTEM ,,TRANSPORTASI TERDIRI DARI3 

 

,,MODA 

,,INFRASTRUKTUR 

,,LAYANAN 

,,BIAYA 

,,KEBIJAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,,,INTERPRETASI GAMBAR SISTEM ,,TRANSPORTASI 
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,PENJELASAN ,GAMBAR 

,GAMBAR MENUNJUKKAN STRUKTUR ELEMEN UTAMA DALAM 

SISTEM TRANSPORTASI4 

,DI BAGIAN ATAS TERDAPAT KOTAK UTAMA BERTULISKAN  

,SISTEM ,TRANSPORTASI 4 

,KOTAK INI BERCABANG KE LIMA KOMPONEN UTAMA3 

 

,LAYANAN 

,MENUNJUKKAN KUALITAS PELAYANAN TRANSPORTASI SEPERTI 

KETEPATAN WAKTU1 KENYAMANAN1 DAN KETERJANGKAUAN4 

 

,INFRASTRUKTUR 

,MELIPUTI JALAN1 TERMINAL1 HALTE1 REL1 PELABUHAN1 DAN 

FASILITAS PENDUKUNG LAINNYA4 

 

 

,MODA 

,JENIS ALAT TRANSPORTASI YANG DIGUNAKAN SEPERTI 

MOBIL1 BUS1 SEPEDA1 KERETA1 ATAU KAPAL4 

 

,BIAYA 

,MENUNJUKKAN STRUKTUR TARIF ATAU ONGKOS YANG HARUS 

DIBAYAR OLEH PENGGUNA ATAU PEMERINTAH4 



 

,KEBIJAKAN 

,ATURAN DAN REGULASI YANG MENGATUR BAGAIMANA SISTEM 

TRANSPORTASI DIRENCANAKAN1 DIBANGUN1 DAN DIJALANKAN4 

,DALAM TEORI SISTEM TRANSPORTASI1 SEBUAH SISTEM HARUS 

MEMILIKI ELEMEN3 

,KOMPONEN 7INPUT SEPERTI MODA DAN INFRASTRUKTUR71 

,INTERAKSI ANTAR KOMPONEN 7MISALNYA1 BIAYA 

MEMENGARUHI PILIHAN MODA71 

,TUJUAN BERSAMA 7LAYANAN YANG EFEKTIF DAN EFISIEN71 

,KENDALI ATAU REGULASI 7KEBIJAKAN71 ,DAN UMPAN BALIK 

7MISALNYA1 TARIF TINGGI BISA MENURUNKAN PERMINTAAN1 

LALU MEMICU PERUBAHAN LAYANAN ATAU  KEBIJAKAN74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,SISTEM ,TRANSPORTASI TERDIRI DARI FASILITAS-

FASILITAS DAN PELAYANAN-PELAYANAN YANG MEMUNGKINKAN 

SEMUA PERGERAKAN PERJALANAN TERJADI SECARA AMAN1 

NYAMAN1 MURAH1 DAN CEPAT 

,TERSEDIANYA PUSAT-PUSAT KEGIATAN 

,DITUNJANG OLEH FASILITAS DAN LAYANAN TRANSPORTASI 

SEPERTI3 JALAN RAYA1 BANDARA1 LAYANAN ANGKUTAN UMUM1 

DSB 

,TERDAPAT MAKSUD PERGERAKAN1 WAKTU PERGERAKAN1 ASAL-

USUL TUJUAN PERGERAKAN1 DSB 

,PERGERAKAN PERJALANAN TERJADI JIKA3 

,KETIGA HAL DI ATAS MERUPAKAN KOMPONEN PEMBENTUK 

SISTEM TRANSPORTASI MAKRO YANG TERDIRI DARI BEBERAPA 

SISTEM TRANSPORTASI MIKRO3 ,SISTEM ,KEGIATAN1 ,SISTEM 

,JARINGAN1 DAN ,SISTEM ,PERGERAKAN 

,SISTEM ,KEGIATAN 7,,SK7 

,SISTEM ,JARINGAN 7,,SJ7 

,SISTEM ,PERGERAKAN 7,,SP7 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,,SK ADALAH SUMBER DARI BANGKITAN 7PRODUKSI DAN 

TARIKAN7 

,,SK DAPAT TERDIRI ATAS3 

,PUSAT-PUSAT KEGIATAN ANTAR KOTA 7,,,PKN1 PKW1 ,,PKL7 

,PUSAT-PUSAT KEGIATAN KOTA 7PUSAT PRIMER1 PUSAT 

SEKUNDER1 PUSAT LINGKUNGAN7 

,SISTEM ,KEGIATAN 7,,SK7 

,SISTEM ,JARINGAN 7,,SJ7 

,SISTEM ,PERGERAKAN 7,,SP7 

,,SP ADALAH ARUS PERGERAKAN ORANG/BARANG 

,,SP DAPAT TERDIRI ATAS3 BESARAN 7VOLUME71 MAKSUD 

PERGERAKAN1 ASAL-TUJUAN PERGERAKAN1 MODA YANG 

DIGUNAKAN1 DSB 

,,SJ ADALAH PRASARANA-SARANA1 FASILITAS DAN LAYANAN 

UNTUK MENDUKUNG PERGERAKAN  

 

 

,,SK 

,,SJ DAPAT TERDIRI ATAS3 

,JARINGAN3 JALAN1 REL1 DSB 

,NODE 7SIMPUL-SIMPUL73 TERMINAL1 HALTE1 PELABUHAN 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,PERGERAKAN LALU LINTAS TIMBUL 

,PEMENUHAN KEBUTUHAN YANG BISA DIPENUHI PADA LOKASI 

YANG BERBEDA 

,MEMERLUKAN MODA TRANSPORTASI DAN MEDIA 7PRASARANA7 

,SISTEM KEGIATAN ATAU SISTEM GUNA LAHAN 

,SISTEM  

,PERGERAKAN 

,SISTEM JARINGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,DALAM PERENCANAAN TRANSPORTASI1 KEBIJAKAN YANG DAPAT 

DIKEMBANGKAN MELALUI PENDEKATAN SISTEM ADALAH3 

,SISTEM KEGIATAN3 RENCANA PENGGUNAAN LAHAN YANG 

MENGATUR INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG WILAYAH/KOTA4 

,PENGEMBANGAN KEGIATAN ATAU PEMBANGUNAN YANG 

BERORIENTASI PADA LOKASI TRANSIT 7TERMINAL1 STASIUN1 

DLL7 

,SISTEM JARINGAN3 MENINGKATKAN KAPASITAS PELAYANAN 

JARINGAN 7PRASARANA. YANG ADA1 SEPERTI PELEBARAN 

JALAN1 PENAMBAHAN JARINGAN JALAN BARU1 DLL 

,SISTEM PERGERAKAN3 MENGATUR TEKNIK DAN MANAJEMEN 

LALU LINTAS1 SEPERTI PENGATURAN RUTE/TRAYEK1 

PENGATURAN WAKTU PERGERAKAN1 DLL 

,SISTEM KELEMBAGAAN DAN SISTEM LINGKUNGAN INTERNAL @& 

EKSTERNAL MERUPAKAN SISTEM MIKRO TAMBAHAN 

,SISTEM KELEMBAGAAN MEMPENGARUHI KETIGA SISTEM MIKRO3 

SISTEM KEGIATAN1 SISTEM JARINGAN1 DAN SISTEM 

PERGERAKAN 

,SISTEM LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL 

MEMPENGARUHI KESELURUHAN INTERAKSI KEEMPAT SISTEM 

MIKRO 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 

,PENJELASAN BAGAN  

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,,SISTEM  

,,KELEMBAGAAN 

,LEGAL 

,ORGANISASI 

,SUMBER ,DAYA ,MANUSIA 

,DANA 

,SISTEM ,LINGKUNGAN ,EKSTERNAL 

,SISTEM ,LINGKUNGAN ,INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,,INTERPRETASI GAMBAR HUBUNGAN SISTEM INTERNAL DAN 

,,EKSTERNAL 
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,GAMBAR PADA SLIDE SEBELUMNYA MENUNJUKKAN BAHWA 

SISTEM TRANSPORTASI BERADA DALAM DUA JENIS 

LINGKUNGAN1 YAITU LINGKUNGAN EKSTERNAL DAN LINGKUNGAN 

INTERNAL4 

 

,SISTEM ,LINGKUNGAN ,EKSTERNAL MENGGAMBARKAN FAKTOR-

FAKTOR DI LUAR SISTEM TRANSPORTASI1 SEPERTI KEBIJAKAN 

PEMERINTAH PUSAT1 DINAMIKA EKONOMI1 TEKNOLOGI1 DAN 

SOSIAL MASYARAKAT4 ,LINGKUNGAN INI MEMENGARUHI CARA 

SISTEM TRANSPORTASI DIBENTUK DAN DIJALANKAN4 

 

,SISTEM ,LINGKUNGAN ,INTERNAL TERDIRI DARI KOMPONEN-

KOMPONEN UTAMA YANG SALING TERHUBUNG DAN BEKERJA 

SECARA SISTEMATIS4 ,DI DALAM LINGKUNGAN INTERNAL INI 

TERDAPAT SISTEM KELEMBAGAAN DAN TIGA SUBSISTEM INTI 

TRANSPORTASI4 

 

,SISTEM KELEMBAGAAN MENCAKUP ASPEK LEGAL1 ORGANISASI1 

SUMBER DAYA MANUSIA1 DAN DANA4 ,FUNGSINYA ADALAH 

MEMBERIKAN DASAR HUKUM1 STRUKTUR ORGANISASI1 DUKUNGAN 

TENAGA PROFESIONAL1 SERTA PEMBIAYAAN UNTUK MEMASTIKAN 

SISTEM TRANSPORTASI BERJALAN EFEKTIF4 ,SISTEM 

KELEMBAGAAN MENGALIRKAN PENGARUHNYA KE SUBSISTEM 

TRANSPORTASI LAINNYA4 

 

,TIGA SUBSISTEM INTI YANG SALING TERHUBUNG ADALAH3 

,SISTEM ,KEGIATAN 7,,SK73 MENGGAMBARKAN LOKASI DAN 

INTENSITAS AKTIVITAS MASYARAKAT SEPERTI TEMPAT 



TINGGAL1 SEKOLAH1 PERKANTORAN1 DAN PUSAT 

PERBELANJAAN4 ,SISTEM INI MENCIPTAKAN KEBUTUHAN AKAN 

MOBILITAS4 

,SISTEM ,JARINGAN 7,,SJ73 MENGGAMBARKAN JARINGAN 

FISIK SEPERTI JALAN1 REL1 JALUR SEPEDA1 DAN TROTOAR4 

,SISTEM INI MENYEDIAKAN INFRASTRUKTUR BAGI 

PERGERAKAN4 

 

,SISTEM ,PERGERAKAN 7,,SP73 MENGGAMBARKAN AKTIVITAS 

MOBILITAS ATAU PERJALANAN MANUSIA DAN BARANG YANG 

TERJADI SEBAGAI HASIL DARI  KEBUTUHAN DAN TERSEDIANYA 

JARINGAN4 

 

,KETIGA SUBSISTEM TERSEBUT SALING MEMENGARUHI4 

,AKTIVITAS MASYARAKAT MENIMBULKAN PERGERAKAN1 

PERGERAKAN MEMBUTUHKAN JARINGAN1 DAN JARINGAN 

MENENTUKAN BAGAIMANA AKTIVITAS DAPAT DILAKUKAN4 

,SISTEM KELEMBAGAAN BERTUGAS MENJAGA AGAR KETIGA 

SUBSISTEM INI DAPAT BERFUNGSI SECARA SINERGIS DALAM 

KONTEKS LINGKUNGAN EKSTERNAL DAN INTERNAL4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

 

,SISTEM KELEMBAGAAN YANG DIMAKSUD ADALAH INDIVIDU1 

KELOMPOK1 LEMBAGA1 DAN INSTANSI PEMERINTAH SERTA 

SWASTA YANG TERLIBAT SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK 

LANGSUNG DALAM SETIAP SSITEM MIKRO TERSEBUT 

,SISTEM LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL ADALAH 

KONDISI SOSIAL1 EKONOMI1 LINGKUNGAN FISIK DI INTERNAL 

MAUPUN EKSTERNAL WILAYAH PERENCANAAN 

,INTERAKSI ANTAR SISTEM MIKRO DALAM SISTEM 

TRANSPORTASI MAKRO PERLU DILIHAT PADA BERBAGAI LEVEL 

KEWILAYAHAN3 LOKAL1 REGIONAL1 NASIONAL/INTERNASIONAL 

,SISTRANAS 7,SISTEM ,TRANSPORTASI ,NASIONAL7 

MERUPAKAN PRODUK KEBIJAKAN YANG MENGATUR TATARAN 

TRANSPORTASI DARI BERBAGAI LEVEL3 

,TATRALOK3 ,TATARAN ,TRANSPORTASI ,LOKAL 7LEVEL 

,KABUPATEN/KOTA7 

,TATRAWIL3 ,TATARAN ,TRANSPORTASI ,WILAYAH 7LEVEL 

PROPINSI7 

,TATRANAS3 ,TATARAN ,TRANSPORTASI ,NASIONAL 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,PERENCANAAN SISTEM TRANSPORTASI BERARTI MERENCANAKAN 

SISTEM INTERAKSI ANTARA TATA GUNA TANAH 7SISTEM 

KEGIATAN71 PENGANGKUTAN 7SISTEM JARINGAN7 DAN LALU 

LINTAS 7SISTEM PERGERAKAN7 

,KEBUTUHAN AKAN PERENCANAAN TRANSPORTASI MERUPAKAN 

KONSEKUENSI LOGIS DARI PERKEMBANGAN PENDUDUK1 

KEGIATAN1 DAN TEKNOLOGI   PERKEMBANGAN YANG MENGARAH 

PADA PERTUMBUHAN DAN PERLUASAN WILAYAH/KOTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR BERBENTUK RODA GIGI DENGAN SEPULUH SEGMEN 

BERWARNA1 MASING-MASING MENGGAMBARKAN ASPEK PENTING 

DALAM PERENCANAAN TRANSPORTASI MAKRO4 ,DI TENGAH RODA 

TERDAPAT TIGA RODA GIGI KECIL BERWARNA MERAH DAN BIRU 

YANG MELAMBANGKAN SISTEM TRANSPORTASI SEBAGAI MESIN 

PENGGERAK UTAMA PEMBANGUNAN WILAYAH4 

 

,SEPULUH ASPEK UTAMA YANG MENGELILINGI RODA GIGI 

TERSEBUT ADALAH3 

,ACCESS TO ,EMPLOYMENT 

,KEMUDAHAN AKSES MASYARAKAT TERHADAP TEMPAT KERJA 

MELALUI TRANSPORTASI YANG EFISIEN4 

,FREIGHT ,MOBILITY 

,KELANCARAN MOBILITAS BARANG UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN 

EKONOMI DAN LOGISTIK4 

,SAFETY @& ,SECURITY 

,KEAMANAN DAN KESELAMATAN PENGGUNA TRANSPORTASI DALAM 

SETIAP MODA DAN JARINGAN4 

,SYSTEM ,RELIABILITY 

,KONSISTENSI DAN KEANDALAN SISTEM TRANSPORTASI DALAM 

MELAYANI PERJALANAN4 

,CONGESTION ,MITIGATION 

,UPAYA PENGURANGAN KEMACETAN MELALUI MANAJEMEN LALU 

LINTAS DAN INFRASTRUKTUR4 

,ENVIRONMENT @& ,AIR ,QUALITY 



,DAMPAK TRANSPORTASI TERHADAP LINGKUNGAN1 TERMASUK 

KUALITAS UDARA4 

,MULTIMODAL ,CONNECTIVITY 

,KETERPADUAN ANTARMODA TRANSPORTASI UNTUK KEMUDAHAN 

PERPINDAHAN ANTAR SISTEM4 

,PRESERVATION @& ,MAINTENANCE 

,PEMELIHARAAN DAN KEBERLANJUTAN INFRASTRUKTUR 

TRANSPORTASI YANG ADA4 

,TRANSPORTATION @& ,LAND ,USE ,INTEGRATION  

,INTEGRASI ANTARA PERENCANAAN TRANSPORTASI DAN TATA 

GUNA LAHAN AGAR SALING MENDUKUNG4 

,EQUITY @& ,ACCESSIBILITY 7TIDAK TERTULIS TETAPI 

TERIMPLIKASI DALAM PRINSIP MULTIMODA DAN AKSES KERJA7 

,AKSESIBILITAS TRANSPORTASI YANG SETARA BAGI SEMUA 

KALANGAN MASYARAKAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ,,MANFAAT ,TRANSPORTASI 
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,KEGIATAN EKONOMI MASYARAKAT ADALAH SEGALA SESUATU 

YANG BERKAITAN DENGAN PRODUKSI1 DISTRIBUSI1 

PERTUKARAN  KEKAYAAN 1 SEGALA SESUATU YANG BISA 

DIPEROLEH DAN BERGUNA 

,PERTUKARAN BARANG TANPA DUKUNGAN TRANSPORTASI 

JANGKAUANNYA TERBATAS 

 

,,MANFAAT ,,EKONOMI 

,STOCK BARANG DI BERBAGAI TEMPAT DAPAT DISAMAKAN 

,DAPAT MENYERAGAMKAN HARGA 

,MENDUKUNG TERBENTUKNYA SPESIALISASI KEGIATAN 

,TIMBULNYA KOMUNIKASI DAGANG ANTAR ORANG 

,TRANSPORTASI ADALAH SATU JENIS KEGIATAN MENYANGKUT 

PENINGKATAN KEBUTUHAN MANUSIA DENGAN MENGUBAH LETAK 

GEOGRAFIS MANUSIA MAUPUN BARANG 

,DENGAN ANGKUTAN1 BAHAN BAKU DIBAWA KE TEMPAT 

PRODUKSI1 HASIL PRODUKSI DIBAWA KE PASAR1 KONSUMEN 

DATANG KE PASAR UTK MELAKUKAN PERTUKARAN 

,PERTUKARAN BARANG MENIMBULKAN BERBAGAI PENGARUH 

 

 

 

 

 

 



  ,MANFAAT ,TRANSPORTASI 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

 

,,MANFAAT ,,SOSIAL 

,KEPENTINGAN SOSIAL1 TRANSPORTASI BERPERAN SEBAGAI 

PELAYANAN UNTUK ORANG PERORANG ATAU KELOMPOK1 

PENYAMPAIAN INFORMASI1 PERJALANAN UNTUK BEREKREASI1 

PERLUASAN JANGKAUAN PERJALANAN SOSIAL1 PEMENDEKAN 

JARAK ANTARA RUMAH DAN TEMPAT KERJA 

,TRANSPORTASI DAPAT MENCIPTAKAN PERSATUAN KARENA 

MENIADAKAN ISOLASI 

 

 

,,MANFAAT ,,POLITIS 

,MENGHILANGKAN JARAK ANTARA TEMPAT ASAL DAN TUJUAN 

,BERPENGARUH PADA MUNCULNYA PERKEMBANGAN DI SEPANJANG 

LINTASAN PERGERAKAN 

,TRANSPORTASI YANG AMAN DAN LANCER MERUPAKAN CERMIN 

KOTA YANG BAIK 

 

,,MANFAAT ,,KEWILAYAHAN 

,PENGHASILAN MASYARAKAT BERBEDA-BEDA1 ADA YANG TINGGI 

ADA YANG RENDAH1 MASYARAKAT BERPENGHASILAN RENDAH 

CENDERUNG MENDEKATI TEMPAT BEKERJA SEDANG YANG 

BERPENGHASILAN TINGGI TIDAK TERGANTUNG FAKTOR JARAK 

,TRANSPORTASI DAPAT MEMPERLUAS PELAYANAN ATAU 

JANGKAUAN PELAYANAN 



,MOBILISASI PASUKAN DAPAT LEBIH CEPAT BILA TERJADI 

GANGGUAN KEAMANAN 

,MOBILITAS PENDUDUK ATAU EVAKUASI BILA TERJADI 

BENCANA AKAN LEBIH CEPAT 
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,,TERIMA ,,KASIH 

,PERENCANAAN ,WILAYAH DAN ,KOTA 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 
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,,,KOMPONEN DALAM SISTEM ,,TRANSPORTASI 

,MINGGU #B 

 

,DEPARTEMEN ,PERENCANAAN ,WILAYAH DAN ,KOTA 

,INSTITUT ,TEKNOLOGI ,SEPULUH ,NOPEMBER 

 

 

,SISTEM ,TRANSPORTASI | ,,DK#,'AHDCJB 

 

,SITI ,NURLAELA1 ,S4,T41 ,M4,,COM41 ,PH4,D4 

,ANORAGA ,JATAYU1 ,S4,T41 ,M4,SI4 
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  ,,,KOMPONEN SISTEM ,,TRANSPORTASI 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

 

,SISTEM ADALAH GABUNGAN BEBERAPA KOMPONEN ATAU OBJEK 

YANG SALING BERKAITAN4 

,DALAM SETIAP ORGANISASI SISTEM1 PERUBAHAN PADA SATU 

KOMPONEN DAPAT MENYEBABKAN PERUBAHAN PADA KOMPONEN 

LAINNYA4 

,DALAM SISTEM MEKANIS1 KOMPONEN BERHUBUNGAN SECARA  

MEKANIS81 MISALNYA KOMPONEN DALAM MESIN MOBIL4  

 

,DALAM SISTEM  TIDAK MEKANIS81 MISALNYA DALAM 

INTERAKSI SISTEM TATA GUNA LAHAN DENGAN SISTEM 

JARINGAN TRANSPORTASI1 KOMPONEN YANG ADA TIDAK DAPAT 

BERHUBUNGAN SECARA MEKANIS1 AKAN TETAPI PERUBAHAN 

PADA SALAH SATU KOMPONEN 7SISTEM  KEGIATAN07 DAPAT 

MENYEBABKAN PERUBAHAN PADA KOMPONEN LAINNYA 7SISTEM  

JARINGAN8 DAN SISTEM  PERGERAKAN074 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,,INTERPRETASI GAMBAR HUBUNGAN KOMPONEN SISTEM 

,,TRANSPORTASI 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

 

,GAMBAR DI SEBELAH KANAN SLIDE MENGGAMBARKAN TIGA 

KOMPONEN UTAMA SISTEM TRANSPORTASI YANG SALING 

BERINTERAKSI DALAM SUATU KERANGKA YANG DISEBUT SISTEM 

KELEMBAGAAN4 ,KETIGA KOMPONEN TERSEBUT ADALAH3 

,SISTEM ,KEGIATAN 

 

,MERUJUK PADA AKTIVITAS MASYARAKAT YANG TERSEBAR 

DALAM RUANG1 SEPERTI PERMUKIMAN1 PERKANTORAN1 

SEKOLAH1 PUSAT PERBELANJAAN1 DAN INDUSTRI4 ,SISTEM 

INI MENIMBULKAN KEBUTUHAN AKAN PERJALANAN4 

,SISTEM ,JARINGAN 

,MERUPAKAN INFRASTRUKTUR FISIK YANG MENDUKUNG 

PERGERAKAN1 SEPERTI JALAN1 REL KERETA1 JALUR BUS1 

TROTOAR1 DAN KORIDOR TRANSPORTASI LAINNYA4 ,JARINGAN 

INI MENJADI SALURAN BAGI AKTIVITAS MOBILITAS4 

 

,SISTEM ,PERGERAKAN 

,MERUPAKAN REALISASI DARI PERJALANAN ORANG DAN BARANG 

YANG TERJADI KARENA ADANYA KEGIATAN DAN TERSEDIANYA 

JARINGAN4 ,KOMPONEN INI MENCAKUP LALU LINTAS DAN MODA 

TRANSPORTASI YANG DIGUNAKAN4 

 

,PANAH-PANAH DALAM GAMBAR MENUNJUKKAN BAHWA KETIGA 

SISTEM TERSEBUT SALING MEMENGARUHI SECARA DUA ARAH4 

,MISALNYA1 PERUBAHAN PADA SISTEM KEGIATAN 7SEPERTI 

PEMBANGUNAN PERMUKIMAN BARU7 AKAN MEMENGARUHI 



KEBUTUHAN JARINGAN DAN PERGERAKAN4 ,SEBALIKNYA1 

PENAMBAHAN JARINGAN BARU BISA MENGUBAH POLA KEGIATAN 

DAN MEMPERBESAR PERGERAKAN4 

,SEMUA INTERAKSI TERSEBUT BERADA DALAM KERANGKA 

SISTEM KELEMBAGAAN1 YAITU SISTEM YANG MENYEDIAKAN 

PENGATURAN LEGAL1 ORGANISASI1 SUMBER DAYA MANUSIA1 

DAN DANA AGAR INTERAKSI ANTARKOMPONEN BISA BERJALAN 

SECARA EFEKTIF DAN TERKENDALI4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,,KOMPONEN SISTEM ,,TRANSPORTASI 
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,SISTEM TRANSPORTASI DAPAT DIKONSEPTUALISASIKAN 

SEBAGAI SERANGKAIAN HUBUNGAN  ANTARA NODES1 NETWORKS1 

AND THE DEMAND4 

 

,HUBUNGAN TERSEBUT MELIBATKAN LOCATION UNTUK 

MENGEKSPRESIKAN DEMAND SECARA SPASIAL1 FLOWS1 DAN 

INFRASTRUCTURE YANG DIRANCANG UNTUK MENGHANDLE 

FLOW/ALIRAN YANG ADA4 

 

,SELURUH KOMPONEN DARI SISTEM TRANSPORTASI INI 

DIRANCANG UNTUK MEMFASILITASI PERGERAKAN MANUSIA1 

BARANG1 DAN INFORMASI1 DALAM SUATU SISTEM YANG 

TERINTEGRASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,,INTERPRETASI GAMBAR HUBUNGAN KOMPONEN SISTEM 

,,TRANSPORTASI 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,GAMBAR INI MENGGAMBARKAN SISTEM TRANSPORTASI SEBAGAI 

SUATU SISTEM YANG TERDIRI DARI HUBUNGAN ANTARA TIGA 

ELEMEN UTAMA3 NODES 7TITIK ASAL DAN TUJUAN71 NETWORKS 

7JARINGAN PENGHUBUNG71 DAN DEMAND 7PERMINTAAN 

PERGERAKAN74 

,DI TENGAH SEGITIGA TERDAPAT TIGA JENIS ENTITAS YANG 

DILAYANI OLEH SISTEM TRANSPORTASI3 

,PASSENGERS 7PENUMPANG7 

,FREIGHT 7BARANG7 

,INFORMATION 7INFORMASI7 

,KETIGANYA ADALAH BENTUK UTAMA DARI FLOW ATAU ALIRAN 

YANG TERJADI DALAM SISTEM TRANSPORTASI4 ,SETIAP SISI 

SEGITIGA DIHUBUNGKAN OLEH TIGA ELEMEN PENDUKUNG 

UTAMA3 

,DEMAND 

,DITUNJUKKAN DI BAGIAN ATAS SEGITIGA1 MENGGAMBARKAN 

SEBERAPA BESAR VOLUME DAN FREKUENSI KEBUTUHAN AKAN 

MOBILITAS DARI MANUSIA1 BARANG1 DAN INFORMASI4 

,LOCATIONS 

,MENGACU PADA TITIK-TITIK ASAL1 TUJUAN1 DAN SIMPUL 

TRANSIT DALAM JARINGAN4 ,LOKASI MENGGAMBARKAN 

DISTRIBUSI SPASIAL DARI PERMINTAAN DAN RUTE 

PERJALANAN4 

,INFRASTRUCTURE 

 



,MERUPAKAN FASILITAS FISIK YANG DIGUNAKAN UNTUK 

MENAMPUNG PERGERAKAN1 SEPERTI JALAN1 REL1 BANDARA1 

PELABUHAN1 DAN KABEL KOMUNIKASI4 

,DI SEKELILING LINGKARAN1 TERDAPAT TIGA KOTAK 

PENJELAS3 

,NODES3 MENCAKUP ASAL1 TUJUAN1 DAN TITIK PERANTARA 

DALAM SISTEM TRANSPORTASI4 

,NETWORKS3 MENCAKUP KETERHUBUNGAN ANTAR TITIK 

7LINKAGES7 DAN KAPASITAS JARINGAN4 

,DEMAND3 MENCAKUP VOLUME DAN FREKUENSI PERJALANAN4  

,SEMUA KOMPONEN INI SALING MENDUKUNG UNTUK 

MENCIPTAKAN SISTEM YANG DAPAT MENANGANI ALIRAN 

MANUSIA1 BARANG1 DAN INFORMASI SECARA EFISIEN4 

,HUBUNGAN ,SISTEM ,TRANSPORTASI DENGAN ,PERENCANAAN 

,TATA ,RUANG 

 

 

,TRANSPORTASI PADA PRINSIPNYA MENGKONSUMSI RUANG 

,SARANA TRANSPORTASI 7JALAN7 MEMBUTUHKAN RUANG1 

KEBUTUHAN RUANG UNTUK PRASARANA JARINGAN JALAN PADA 

UMUMNYA ADALAH #BJPS DARI LUAS WILAYAH 

,TRANSPORTASI DAPAT MERUSAK LINGKUNGAN 

,ADANYA LALU LINTAS KENDARAAN1 MENIMBULKAN POLUSI1 

BAIK POLUSI SUARA1 UDARA1 KEMANANAN1 DAN KEBERSAMAAN 

SEBAGAI SEBUAH KOMUNITAS 

,TRANSPORTASI DAPAT MERUBAH STRUKTUR RUANG SUATU 

WILAYAH 

,ADANYA PERUBAHAN STRUKTUR SISTEM JARINGAN JALAN1 

DAPAT MEMPENGARUHI STRUKTUR RUANG KEGIATAN 

 

,SEBAGAI ,PERTIMBANGAN ,DALAM ,PERENCANAAN ,TATA 

,RUANG 



 

,DALAM MERENCANAKAN STRUKTUR KEGIATAN UTAMA KOTA 

KOTA1 PERLU DIRENCANA KAN TRANSPORTASI PENGHUBUNG 

ANTAR KEGIATAN DAN KEBUTUHAN SARANA BERGERAK GUNA 

MENDUKUNG KEGIATAN YANG DIRENCANAKAN4 

,INI DIWUJUDKAN DENGAN ADANYA RENCANA TRAFFIC SPACE 

YANG MEMPERTIMBANGKAN LAYOUT GEOGRAFI1 ASAL TUJUAN 

PERGERAKAN SERTA KARAKTERISTIK OPERASIONAL KENDARAAN4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,SISTEM ,TRANSPORTASI TERDIRI DARI FASILITAS-

FASILITAS DAN PELAYANAN-PELAYANAN YANG MEMUNGKINKAN 

SEMUA PERGERAKAN PERJALANAN TERJADI SECARA AMAN1 

NYAMAN1 MURAH1 DAN CEPAT4 

 

,PERGERAKAN PERJALANAN TERJADI JIKA3 

,TERSEDIANYA PUSAT-PUSAT KEGIATAN 

,DITUNJANG OLEH FASILITAS DAN LAYANAN TRANSPORTASI 

SEPERTI3 JALAN RAYA1 BANDARA1 LAYANAN ANGKUTAN UMUM1 

DSB 

,TERDAPAT MAKSUD PERGERAKAN1 WAKTU PERGERAKAN1 ASAL-

USUL TUJUAN PERGERAKAN1 DSB 

 

 

 

,KETIGA HAL DI ATAS MERUPAKAN KOMPONEN PEMBENTUK 

SISTEM TRANSPORTASI MAKRO YANG TERDIRI DARI BEBERAPA 

SISTEM TRANSPORTASI MIKRO3 ,SISTEM ,KEGIATAN1 ,SISTEM 

,JARINGAN1 DAN ,SISTEM ,PERGERAKAN 

,SISTEM ,KEGIATAN 7,,SK7 

,SISTEM ,JARINGAN 7,,SJ7 

,SISTEM ,PERGERAKAN 7,,SP7 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,SISTEM ,KEGIATAN3 

,RENCANA TATA GUNA LAHAN YANG BAIK 7LOKASI TOKO1 

SEKOLAH1 PERUMAHAN1 PEKERJAAN1 DAN LAIN-LAIN YANG 

BENAR7 DAPAT MENGURANGI KEBUTUHAN AKAN PERJALANAN 

YANG PANJANG SEHINGGA MEMBUAT INTERAKSI MENJADI LEBIH 

MUDAH4 ,PERENCANAAN TATA GUNA LAHAN BIASANYA 

MEMERLUKAN WAKTU CUKUP LAMA DAN TERGANTUNG PADA BADAN 

PENGELOLA YANG BERWENANG UNTUK MELAKSANAKAN RENCANA 

TATA GUNA LAHAN TERSEBUT 

,SISTEM ,JARINGAN3 

,HAL YANG DAPAT DILAKUKAN MISALNYA MENINGKATKAN 

KAPASITAS PELAYANAN PRASARANA YANG ADA2 MELEBARKAN 

JALAN1 MENAMBAH JARINGAN JALAN BARU1 DAN LAIN-LAIN 

,SISTEM ,PERGERAKAN3 

,HAL YANG DAPAT DILAKUKAN ANTARA LAIN MENGATUR TEKNIK 

DAN MANAJEMEN LALULINTAS 7JANGKA PENDEK71 FASILITAS 

,ANGKATAN UMUM YANG LEBIH BAIK 7JANGKA PENDEK DAN 

MENENGAH71 ATAU PEMBANGUNAN JALAN 7JANGKA PANJANG7 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,SISTEM ,TRANSPORTASI ,MAKRO 
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,DALAM PERENCANAAN TRANSPORTASI1 KEBIJAKAN YANG DAPAT 

DIKEMBANGKAN MELALUI PENDEKATAN SISTEM ADALAH3 

 

,SISTEM KEGIATAN3 RENCANA PENGGUNAAN LAHAN YANG 

MENGATUR INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG WILAYAH/KOTA4 

,PENGEMBANGAN KEGIATAN ATAU PEMBANGUNAN YANG 

BERORIENTASI PADA LOKASI TRANSIT 7TERMINAL1 STASIUN1 

DLL7 

 

,SISTEM JARINGAN3 MENINGKATKAN KAPASITAS PELAYANAN 

JARINGAN 7PRASARANA. YANG ADA1 SEPERTI PELEBARAN 

JALAN1 PENAMBAHAN JARINGAN JALAN BARU1 DLL 

 

 

 

 

,SISTEM PERGERAKAN3 MENGATUR TEKNIK DAN MANAJEMEN 

LALU LINTAS1 SEPERTI PENGATURAN RUTE/TRAYEK1 

PENGATURAN WAKTU PERGERAKAN1 DLL 

 

,SISTEM KELEMBAGAAN DAN SISTEM LINGKUNGAN INTERNAL @& 

EKSTERNAL MERUPAKAN SISTEM MIKRO TAMBAHAN 

 

,SISTEM KELEMBAGAAN MEMPENGARUHI DAN MENGENDALIKAN 

KETIGA SISTEM MIKRO3 SISTEM KEGIATAN1 SISTEM 

JARINGAN1 DAN SISTEM PERGERAKAN 



 

,SISTEM LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL 

MEMPENGARUHI KESELURUHAN INTERAKSI KEEMPAT SISTEM 

MIKRO 
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,PERENCANAAN SISTEM TRANSPORTASI BERARTI MERENCANAKAN 

SISTEM INTERAKSI ANTARA TATA GUNA TANAH 7SISTEM 

KEGIATAN71 PENGANGKUTAN 7SISTEM JARINGAN7 DAN LALU 

LINTAS 7SISTEM PERGERAKAN7 

 

,KEBUTUHAN AKAN PERENCANAAN TRANSPORTASI MERUPAKAN 

KONSEKUENSI LOGIS DARI PERKEMBANGAN PENDUDUK1 

KEGIATAN1 DAN TEKNOLOGI   PERKEMBANGAN YANG MENGARAH 

PADA PERTUMBUHAN DAN PERLUASAN WILAYAH/KOTA 
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,GAMBAR BERBENTUK RODA GIGI DENGAN SEPULUH SEGMEN 

BERWARNA1 MASING-MASING MENGGAMBARKAN ASPEK PENTING 

DALAM PERENCANAAN TRANSPORTASI MAKRO4 ,DI TENGAH RODA 

TERDAPAT TIGA RODA GIGI KECIL BERWARNA MERAH DAN BIRU 

YANG MELAMBANGKAN SISTEM TRANSPORTASI SEBAGAI MESIN 

PENGGERAK UTAMA PEMBANGUNAN WILAYAH4 

,SEPULUH ASPEK UTAMA YANG MENGELILINGI RODA GIGI 

TERSEBUT ADALAH3 

,ACCESS TO ,EMPLOYMENT 

,KEMUDAHAN AKSES MASYARAKAT TERHADAP TEMPAT KERJA 

MELALUI TRANSPORTASI YANG EFISIEN4 

,FREIGHT ,MOBILITY 

,KELANCARAN MOBILITAS BARANG UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN 

EKONOMI DAN LOGISTIK4 

,SAFETY @& ,SECURITY 

,KEAMANAN DAN KESELAMATAN PENGGUNA TRANSPORTASI DALAM 

SETIAP MODA DAN JARINGAN4 

,SYSTEM ,RELIABILITY 

,KONSISTENSI DAN KEANDALAN SISTEM TRANSPORTASI DALAM 

MELAYANI PERJALANAN4 

,CONGESTION ,MITIGATION 

,UPAYA PENGURANGAN KEMACETAN MELALUI MANAJEMEN LALU 

LINTAS DAN INFRASTRUKTUR4 

,ENVIRONMENT @& ,AIR ,QUALITY 



,DAMPAK TRANSPORTASI TERHADAP LINGKUNGAN1 TERMASUK 

KUALITAS UDARA4 

,MULTIMODAL ,CONNECTIVITY 

,KETERPADUAN ANTARMODA TRANSPORTASI UNTUK KEMUDAHAN 

PERPINDAHAN ANTAR SISTEM4 

,PRESERVATION @& ,MAINTENANCE 

,PEMELIHARAAN DAN KEBERLANJUTAN INFRASTRUKTUR 

TRANSPORTASI YANG ADA4 

,TRANSPORTATION @& ,LAND ,USE ,INTEGRATION 

,INTEGRASI ANTARA PERENCANAAN TRANSPORTASI DAN TATA 

GUNA LAHAN AGAR  SALING MENDUKUNG4 

,EQUITY @& ,ACCESSIBILITY 7TIDAK TERTULIS TETAPI 

TERIMPLIKASI DALAM PRINSIP MULTIMODA DAN AKSES KERJA7 

,AKSESIBILITAS TRANSPORTASI YANG SETARA BAGI SEMUA 

KALANGAN MASYARAKAT 

 

 

   

YOU CAN START WITH LAND USE1 OR YOU CAN START WITH 

TRANSPORTATION1 IN  EITHER CASE1 THE BASIC FEEDBACK 

LEAD INEVITABLY TO A HIERARCH OF CENTRAL PLACES AND 

TRANSPORTATION LINKS CONNECTING THEM '7MOORE AND 

THORSNES1 #AIID7 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,GAMBAR MENAMPILKAN SIKLUS HUBUNGAN TIMBAL BALIK 

7FEEDBACK LOOP7 ANTARA EMPAT KOMPONEN UTAMA DALAM 

SISTEM TATA RUANG DAN TRANSPORTASI1 YANG DITUNJUKKAN 

DALAM BENTUK LINGKARAN BERARAH4 

,EMPAT KOMPONEN TERSEBUT ADALAH3 

 

,TRANSPORTATION 7,TRANSPORTASI7 

,MERUPAKAN SISTEM YANG MENYEDIAKAN SARANA DAN 

PRASARANA PERGERAKAN ORANG DAN BARANG4 

,ACCESSIBILITY 7,AKSESIBILITAS7 

,MENGGAMBARKAN KEMUDAHAN UNTUK MENCAPAI LOKASI 

TERTENTU4 ,TRANSPORTASI YANG BAIK AKAN MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS4 

,LAND ,USE 7,TATA ,GUNA ,LAHAN7 

,MERUJUK PADA POLA PENGGUNAAN RUANG1 SEPERTI 

PERMUKIMAN1 PERKANTORAN1 PERDAGANGAN1 DAN INDUSTRI4 

,AKSESIBILITAS MEMENGARUHI BAGAIMANA LAHAN DIGUNAKAN 

DAN DIKEMBANGKAN4 

,ACTIVITY ,PATTERNS 7,POLA ,AKTIVITAS7 

,MEWAKILI BAGAIMANA MASYARAKAT BERGERAK DAN 

BERAKTIVITAS SEHARI-HARI1 SEPERTI TEMPAT TINGGAL1 

KERJA1 BELANJA1 DAN REKREASI4 ,POLA INI AKAN 

MENENTUKAN PERMINTAAN TERHADAP TRANSPORTASI4 

   



LOCATION 

 

DISTANCE 

 

FIXEDNESS 

 

ATRIBUTES 

 

,RELTIVITY 

 

,DYNAMICS 

 

,SIX CORE CONCEPTS RELATES THE SPATIAL STRUCTURE AND 

TRANSPORTATION 
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,GAMBAR TERDIRI DARI ENAM KOTAK1 MASING-MASING 

MEWAKILI SATU KONSEP INTI YANG MENJELASKAN BAGAIMANA 

TRANSPORTASI BERHUBUNGAN DENGAN RUANG DAN LOKASI 

DALAM GEOGRAFI PERKOTAAN4 

 

,LOCATION 7,LOKASI7 

,MENUNJUKKAN POSISI SUATU TITIK DALAM RUANG4 ,SETIAP 

ELEMEN TRANSPORTASI 7SEPERTI TERMINAL1 PELABUHAN1 

SIMPANG JALAN7 MEMILIKI LOKASI TERTENTU PADA 

KOORDINAT GEOGRAFIS4 ,LOKASI INI PENTING KARENA 

MENJADI DASAR SEMUA PROSES PERGERAKAN4 

,DISTANCE 7,JARAK7 

,MENJELASKAN SEBERAPA JAUH DUA LOKASI SALING 

TERPISAH4 ,DALAM TRANSPORTASI1 JARAK BISA DIUKUR 

SECARA FISIK 7KILOMETER71 WAKTU TEMPUH1 ATAU BIAYA4 

,JARAK MENENTUKAN KEBUTUHAN KONEKTIVITAS DAN 

EFISIENSI SISTEM TRANSPORTASI4 

,FIXEDNESS 7,KEKEKALAN ,LOKASI7 

,MENGGAMBARKAN SEBERAPA TETAP ATAU FLEKSIBEL SUATU 

FASILITAS TRANSPORTASI4 ,CONTOHNYA1 STASIUN KERETA 

DAN BANDARA BERSIFAT TETAP1 SEMENTARA KENDARAAN 

SEPERTI MOBIL DAN SEPEDA BERSIFAT BERGERAK4 ,KONSEP 

INI MEMBANTU MEMBEDAKAN ANTARA INFRASTRUKTUR TETAP 

DAN MODA YANG DINAMIS4 

,ATTRIBUTES 7,ATRIBUT7 

,SETIAP ELEMEN TRANSPORTASI MEMILIKI CIRI KHAS 

7ATRIBUT71 MISALNYA JENIS KENDARAAN1 KAPASITAS1 



FUNGSI 7ANGKUTAN BARANG ATAU PENUMPANG71 DAN 

AKSESIBILITAS4 ,ATRIBUT MENENTUKAN PERAN DAN 

EFEKTIVITAS ELEMEN TERSEBUT DALAM JARINGAN 

TRANSPORTASI4 

,RELATIVITY 7,RELATIVITAS7 

,MENGGAMBARKAN BAHWA HUBUNGAN SPASIAL TIDAK MUTLAK1 

TETAPI TERGANTUNG PADA KONTEKS4 ,DUA LOKASI BISA 

DIANGGAP DEKAT JIKA AKSESIBILITAS TINGGI1 MESKIPUN 

SECARA FISIK BERJAUHAN4 ,KONSEP INI PENTING DALAM  

MEMAHAMI PREFERENSI PERJALANAN DAN PERILAKU PENGGUNA4 

,DYNAMICS 7,DINAMIKA7 

,MENUNJUKKAN BAHWA LOKASI1 PERGERAKAN1 DAN HUBUNGAN 

SPASIAL BERSIFAT BERUBAH-UBAH DARI WAKTU KE WAKTU4 

,MISALNYA1 POLA PERJALANAN PAGI DAN SORE HARI BISA 

SANGAT BERBEDA4 ,TRANSPORTASI SELALU BERADA DALAM 

KONDISI DINAMIS YANG DIPENGARUHI WAKTU1 KEBIJAKAN1 

DAN TEKNOLOGI4 
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,TERDAPAT INTERAKSI ANTARA PENGGUNAAN LAHAN  SISTEM 

JARINGAN DAN PERGERAKAN1 SEHINGGA DITUNTUT ADANYA 

INTEGRASI ANTARA KEDUA BIDANG TERSEBUT 

 

,,,LAND-USE TRANSPORT INTERACTION 7LUTI7 ,,FRAMEWORK 

 

,,LU-T MEMPELAJARI BAHWA PENGGUNAAN LAHAN AKAN 

MEMPENGARUHI PERILAKU PERJALANAN 

 

,,T-LU MEMPELAJARI BAHWA TRANSPORTASI AKAN MEMBENTUK 

URBAN FORM DAN MEMPENGARUHI POLA PENGGUNAAN LAHAN 
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,,LU-T 

,ISTILAH  LAND-USE TRANSPORT FEEDBACK CYCLE  

MERUPAKAN SUATU HAL YANG ESENSIAL DALAM MEMBENTUK 

HUBUNGAN DUA ARAH ANTARA PERJALANAN1 LOKASI1 DAN 

BAGAIMANA KEDUANYA SALING MEMPENGARUHI SATU SAMA LAIN 

7,WAGENER1 #BJJD7 

 

 

,PEMBAGIAN BIDANG STUDI1 SIMPULAN HASIL1 DAN 

REFERENSI PENGGUNAAN LAHAN AKAN MEMPENGARUHI STUDI 

TERHADAP TRANSPORTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,LAND-,USE AND ,TRANSPORTATION ,INTEGRATION 
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,THE #C;,D ,CONCEPT 

 

,DENSITY ,KEPADATAN POPULASI 

,DIVERSITY ,MIXED USE DEVELOPMENT  

,DESIGN ,KONEKTIVITAS DAN AKSES JALAN 

 

,PERENCANAAN DAPAT MEMBANTU UNTUK MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS 7AKSES PADA BERBAGAI SISTEM KEGIATAN71 

DAN MENINGKATKAN KONEKTIVITAS 
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,GAMBAR INI MENGGAMBARKAN BAHWA INTEGRASI ANTARA TATA 

GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI DAPAT DILAKUKAN 

MELALUI TIGA PENDEKATAN UTAMA YANG DIKENAL SEBAGAI 

KONSEP #C;,D3 

,DENSITY 7,KEPADATAN ,POPULASI7 

,MENGACU PADA SEBERAPA PADAT PEMUKIMAN DAN AKTIVITAS 

DALAM SUATU AREA4 ,TUJUANNYA ADALAH AGAR SEMAKIN 

BANYAK ORANG TINGGAL DAN BEKERJA DI DEKAT SISTEM 

TRANSPORTASI1 SEHINGGA MENDORONG PENGGUNAAN ANGKUTAN 

UMUM4 

,DIVERSITY 7,KERAGAMAN ,FUNGSI ATAU ,KEGIATAN7 

,MERUJUK PADA PENGEMBANGAN CAMPURAN FUNGSI LAHAN 

7MIXED-USE DEVELOPMENT71 MISALNYA KOMBINASI ANTARA 

HUNIAN1 PERKANTORAN1 DAN PERDAGANGAN DALAM SATU 

KAWASAN4 ,HAL INI DAPAT MENGURANGI KEBUTUHAN 

PERJALANAN JAUH1 SERTA MENDORONG MOBILITAS AKTIF 

SEPERTI BERJALAN KAKI DAN BERSEPEDA4 

,DESIGN 7,DESAIN ,JALAN DAN ,KONEKTIVITAS7 

,BERFOKUS PADA RANCANGAN TATA RUANG DAN 

AKSESIBILITAS1 SEPERTI KONEKTIVITAS JALAN1 TROTOAR1 

JALUR SEPEDA1 DAN KEMUDAHAN AKSES KE STASIUN ANGKUTAN 

UMUM4 ,DESAIN YANG BAIK AKAN MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS DAN KENYAMANAN PERJALANAN1 TERUTAMA 

MENUJU DAN DARI SIMPUL TRANSPORTASI4 

,DIAGRAM DI SEBELAH KANAN MENJELASKAN BAGAIMANA 

KONSEP ,,TOD 7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT7 

MENERAPKAN PENDEKATAN #C;,D3 



,HIGH DENSITY   MENINGKATKAN JUMLAH PENGGUNA 

TRANSPORTASI UMUM4 

,HIGH DIVERSITY   MENGURANGI KETERGANTUNGAN PADA 

KENDARAAN PRIBADI4 

,QUALITY DESIGN   MENINGKATKAN AKSESIBILITAS DAN 

MOBILITAS PENGGUNA4 

,KETIGA STRATEGI TERSEBUT1 BILA DITERAPKAN DALAM TATA 

GUNA LAHAN DAN PERENCANAAN TRANSPORTASI1 AKAN3 

,MEMBENTUK SISTEM TRANSPORTASI DAN BENTUK KOTA BARU 

7URBAN FORM71 

,MENDORONG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN1 

,MENINGKATKAN KESETARAAN SOSIAL DAN AKSESIBILITAS1  

,MELINDUNGI LINGKUNGAN1 

,MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI4 
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,GAMBAR INI MENGGAMBARKAN BAHWA INTEGRASI ANTARA TATA 

GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI DAPAT DILAKUKAN 

MELALUI TIGA PENDEKATAN UTAMA YANG DIKENAL SEBAGAI 

KONSEP #C;,D3 

,DENSITY 7,KEPADATAN ,POPULASI7 

,MENGACU PADA SEBERAPA PADAT PEMUKIMAN DAN AKTIVITAS 

DALAM SUATU AREA4 ,TUJUANNYA ADALAH AGAR SEMAKIN 

BANYAK ORANG TINGGAL DAN BEKERJA DI DEKAT SISTEM 

TRANSPORTASI1 SEHINGGA MENDORONG PENGGUNAAN ANGKUTAN 

UMUM4 

,DIVERSITY 7,KERAGAMAN ,FUNGSI ATAU ,KEGIATAN7 

,MERUJUK PADA PENGEMBANGAN CAMPURAN FUNGSI LAHAN 

7MIXED-USE DEVELOPMENT71 MISALNYA KOMBINASI ANTARA 

HUNIAN1 PERKANTORAN1 DAN PERDAGANGAN DALAM SATU 

KAWASAN4 ,HAL INI DAPAT MENGURANGI KEBUTUHAN 

PERJALANAN JAUH1 SERTA MENDORONG MOBILITAS AKTIF 

SEPERTI BERJALAN KAKI DAN BERSEPEDA4 

,DESIGN 7,DESAIN ,JALAN DAN ,KONEKTIVITAS7 

,BERFOKUS PADA RANCANGAN TATA RUANG DAN 

AKSESIBILITAS1 SEPERTI KONEKTIVITAS JALAN1 TROTOAR1 

JALUR SEPEDA1 DAN KEMUDAHAN AKSES KE STASIUN ANGKUTAN 

UMUM4 ,DESAIN YANG BAIK AKAN MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS DAN KENYAMANAN PERJALANAN1 TERUTAMA 

MENUJU DAN DARI SIMPUL TRANSPORTASI4 

,DIAGRAM DI SEBELAH KANAN MENJELASKAN BAGAIMANA 

KONSEP ,,TOD 7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT7 

MENERAPKAN PENDEKATAN #C;,D3 



,HIGH DENSITY   MENINGKATKAN JUMLAH PENGGUNA 

TRANSPORTASI UMUM4 

,HIGH DIVERSITY   MENGURANGI KETERGANTUNGAN PADA 

KENDARAAN PRIBADI4 

,QUALITY DESIGN   MENINGKATKAN AKSESIBILITAS DAN 

MOBILITAS PENGGUNA4 

,KETIGA STRATEGI TERSEBUT1 BILA DITERAPKAN DALAM TATA 

GUNA LAHAN DAN PERENCANAAN TRANSPORTASI1 AKAN3 

,MEMBENTUK SISTEM TRANSPORTASI DAN BENTUK KOTA BARU 

7URBAN FORM71 

,MENDORONG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN1  ,MENINGKATKAN 

KESETARAAN SOSIAL DAN AKSESIBILITAS1 

,MELINDUNGI LINGKUNGAN1 

,MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI4 

,LAND-,USE AND ,TRANSPORTATION ,INTEGRATION 

 

,DISTANCE  3   ,JARAK TERHADAP TITIK TRANSIT 

,DESTINATION3 ,AKSESIBILITAS TUJUAN PERGERAKAN 

 

,THE #E;,D ,CONCEPT 

,DENSITY 

,DESIGN 

,DIVERSITY 

,DISTANCE 

,DESTINATION 
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,GAMBAR INI MEMPERLUAS PENDEKATAN #C;,D 7,DENSITY1 

,DIVERSITY1 ,DESIGN7 MENJADI #E;,D1 YAITU LIMA FAKTOR 

BENTUK KOTA 7URBAN FORM7 YANG SALING BERINTERAKSI DAN 

MEMENGARUHI PENGGUNAAN SISTEM TRANSPORTASI1 KHUSUSNYA 

VOLUME PERJALANAN KENDARAAN BERMOTOR 7,VEHICLE ,MILES 

,TRAVELED/,,VMT74 

,KELIMA ELEMEN #E;,D YANG DITAMPILKAN ADALAH3 

,DENSITY 7,KEPADATAN7 

,MENGACU PADA JUMLAH PENDUDUK ATAU RUMAH TANGGA PER 

SATUAN LUAS4 ,SEMAKIN TINGGI KEPADATAN1 SEMAKIN 

BANYAK ORANG YANG TINGGAL DALAM JANGKAUAN 

TRANSPORTASI UMUM1 YANG DAPAT MENGURANGI PERJALANAN 

DENGAN KENDARAAN PRIBADI4 

 

,DIVERSITY 7,KERAGAMAN ,TATA ,GUNA ,LAHAN7 

 

,MENGGAMBARKAN KEBERAGAMAN FUNGSI LAHAN SEPERTI 

HUNIAN1 KOMERSIAL1 DAN PERKANTORAN DALAM SATU WILAYAH 

7LAND USE MIX74 ,HAL INI MENGURANGI KEBUTUHAN 

PERJALANAN JARAK JAUH DAN MENDORONG PERGERAKAN LOKAL4 

 

,DESIGN 7,DESAIN ,JALAN7 

,DIUKUR MELALUI KERAPATAN SIMPANG JALAN 

7INTERSECTION/STREET DENSITY74 ,DESAIN JALAN YANG 

BAIK MENINGKATKAN WALKABILITY DAN KONEKTIVITAS1 

MEMUDAHKAN PERJALANAN NON-MOTORIZED ATAU KE TITIK 

TRANSIT4 



,DESTINATION ,ACCESSIBILITY 7,AKSESIBILITAS ,TUJUAN7 

,MENGACU PADA KEMUDAHAN MENCAPAI TEMPAT-TEMPAT 

PENTING SEPERTI LOKASI PEKERJAAN4 ,AKSESIBILITAS 

TINGGI TERHADAP TUJUAN PERJALANAN TERBUKTI PALING 

SIGNIFIKAN DALAM MENURUNKAN ,,VMT1 DENGAN NILAI 

ELASTISITAS TERTINGGI 7-#J1BJ74 

,DISTANCE TO ,TRANSIT 7,JARAK KE ,TITIK ,TRANSIT7 

,MENUNJUKKAN SEBERAPA DEKAT RUMAH ATAU AKTIVITAS 

BERADA DENGAN HALTE1 STASIUN1 ATAU TERMINAL4 ,SEMAKIN 

DEKAT DENGAN FASILITAS TRANSIT1 SEMAKIN TINGGI 

PELUANG PENGGUNAAN ANGKUTAN UMUM4 

,TABEL DI SISI KANAN GAMBAR MENYAJIKAN DATA HASIL 

PENELITIAN 7,EWING @& ,CERVERO1 #BJAJ7 YANG 

MENUNJUKKAN PENGARUH 7ELASTISITAS7 MASING-MASING  

KOMPONEN TERHADAP PENGURANGAN JARAK TEMPUH KENDARAAN 

BERMOTOR 7,,VMT73 

,DESTINATION ,ACCESSIBILITY MEMILIKI DAMPAK PALING 

BESAR 7-#J1BJ71 ARTINYA PENINGKATAN AKSES KE TEMPAT 

KERJA SECARA SIGNIFIKAN MENGURANGI KETERGANTUNGAN 

PADA KENDARAAN PRIBADI4 

,DISUSUL OLEH ,DESIGN 7-#J1AB71 ,DIVERSITY 7-#J1JI71 

,DISTANCE TO ,TRANSIT 7-#J1JE71 DAN ,DENSITY 7-

#J1JD74 

,SEMAKIN BESAR ANGKA NEGATIF ELASTISITAS1 SEMAKIN 

KUAT KONTRIBUSINYA DALAM MENURUNKAN PENGGUNAAN 

KENDARAAN PRIBADI4 
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,THE #G;,D ,CONCEPT 

 

 

,DENSITY 

,DESIGN 

,DIVERSITY 

,DISTANCE 

,DESTINATION 

,DEMOGRAPHY 

,DEMAND 

 

,DEMOGRAPHY3 ,KARAKTERISTIK POPULASI 

,DEMAND3 ,MANAJEMEN PERMINTAAN MELALUI KEBIJAKAN 
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,GAMBAR INI MEMPERKENALKAN TUJUH DIMENSI PERENCANAAN 

PERKOTAAN YANG BERPERAN DALAM MENGINTEGRASIKAN TATA 

GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI1 KHUSUSNYA UNTUK 

MENCIPTAKAN KOTA YANG MENDUKUNG MOBILITAS 

BERKELANJUTAN3 

,DENSITY 

,KEPADATAN PENDUDUK ATAU BANGUNAN YANG MEMENGARUHI 

POTENSI PENGGUNAAN MODA TRANSPORTASI MASSAL DAN 

AKTIF4 

,DIVERSITY 

,KEBERAGAMAN FUNGSI TATA GUNA LAHAN 7SEPERTI 

PERUMAHAN1 KOMERSIAL1 DAN FASILITAS UMUM7 DALAM SATU 

WILAYAH1 YANG MENGURANGI KEBUTUHAN PERJALANAN JAUH4 

,DESIGN 

,DESAIN JARINGAN JALAN DAN KONEKTIVITAS ANTAR TITIK 

YANG MEMENGARUHI AKSESIBILITAS1 KENYAMANAN1 DAN 

KEAMANAN PERJALANAN4 

,DISTANCE 

,JARAK KE TITIK TRANSIT ATAU SIMPUL TRANSPORTASI 

SEPERTI STASIUN DAN HALTE1 YANG BERDAMPAK LANGSUNG 

PADA PILIHAN MODA4 

,DESTINATION ,ACCESSIBILITY 

,KEMUDAHAN AKSES KE LOKASI PENTING SEPERTI TEMPAT 

KERJA1 SEKOLAH1 DAN FASILITAS PUBLIK4 

,DEMOGRAPHY 



,KARAKTERISTIK PENDUDUK1 SEPERTI USIA1 PENDAPATAN1 

PENDIDIKAN1 DAN KEPEMILIKAN KENDARAAN1 YANG 

MEMENGARUHI POLA PERJALANAN4 

,DEMAND ,MANAGEMENT 

,STRATEGI KEBIJAKAN YANG MENGELOLA PERMINTAAN 

PERJALANAN MELALUI REGULASI ATAU INSENTIF1 MISALNYA 

PENGEMBANGAN ,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT 7,,TOD7 

ATAU PEMBATASAN KENDARAAN PRIBADI4 

,KETUJUH DIMENSI INI MEMBENTUK PENDEKATAN SISTEMATIS 

UNTUK MENCIPTAKAN  LINGKUNGAN KOTA YANG LEBIH RAMAH 

TRANSPORTASI AKTIF DAN PUBLIK4 

,MODEL SOSIAL-EKOLOGIS DI SISI KANAN MENJELASKAN 

BERAGAM FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEPUTUSAN INDIVIDU 

UNTUK MENGGUNAKAN SEPEDA1 TERBAGI DALAM BEBERAPA 

LAPISAN DARI DALAM KE LUAR3 

,INDIVIDUAL / ,SOCIO-DEMOGRAPHIC ,FACTORS 

,TERMASUK USIA1 JENIS KELAMIN1 TINGKAT PENDIDIKAN1 

STATUS PEKERJAAN1 PENDAPATAN1 DAN KEPEMILIKAN SEPEDA4 

,INTERPERSONAL @& ,COMMUNITY 

,FAKTOR SOSIAL SEPERTI DUKUNGAN TEMAN/KELUARGA1 RASA 

AMAN PRIBADI1 DAN PENGARUH JARINGAN SOSIAL4 

,PHYSICAL / ,BUILT ,ENVIRONMENT 

,TERMASUK INFRASTRUKTUR SEPEDA1 KESELAMATAN JALAN1 

JARAK TEMPUH1 KONEKTIVITAS JARINGAN JALAN1 DAN TATA 

GUNA LAHAN4 

,NATURAL ,ENVIRONMENT 

,KONDISI ALAM SEPERTI CUACA DAN KONTUR MEDAN 

7KEMIRINGAN74 

,MODEL INI MENEKANKAN BAHWA KEPUTUSAN SESEORANG UNTUK 

BERSEPEDA DIPENGARUHI OLEH INTERAKSI ANTARA FAKTOR 

INDIVIDU1 SOSIAL1 LINGKUNGAN BUATAN1 DAN LINGKUNGAN 

ALAM4 ,OLEH KARENA ITU1 PERENCANAAN TRANSPORTASI 



HARUS MEMPERTIMBANGKAN SEMUA LAPISAN TERSEBUT SECARA 

HOLISTIK4 
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99CATATAN 

,,VMT  3 ,VEHICLE ,MILES ,TRAVELED 7JARAK YANG   

DITEMPUH DALAM KENDARAAN7   MEREPRESENTASIKAN 

PERMINTAAN PERGERAKAN 

,,TSM  3 ,TRANSPORT ,SYSTEM ,MANAGEMENT 

,,TDM  3 ,TRAVEL ,DEMAND ,MANAGEMENT 

,,ITS  3 ,INTELLIGENT ,TRANSPORT ,SYSTEM 

 

,SUMBER ,PERTUMBUHAN ,,VMT DAN ,INTERAKSINYA 

7,SOUTHWORTH1 #BJJA2 P4#ABGC7 
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,GAMBAR INI MERUPAKAN KERANGKA KONSEPTUAL INTERAKTIF 

YANG MENUNJUKKAN BAGAIMANA BERBAGAI FAKTOR EKSTERNAL 

DAN INTERNAL SALING BERHUBUNGAN DAN BERDAMPAK PADA 

JUMLAH PERMINTAAN PERJALANAN DALAM SISTEM 

TRANSPORTASI4 

,DENSITY 

,KOMPONEN-KOMPONENNYA MELIPUTI3 

,EXOGENOUS ,DEMAND 

,PERMINTAAN EKSTERNAL YANG BERASAL DARI PERTUMBUHAN 

PENDUDUK1 PENDAPATAN1 DAN LAPANGAN KERJA4 ,FAKTOR INI 

MENDORONG PENINGKATAN PERMINTAAN PERJALANAN 7TRAVEL 

DEMANDS74 

,PRICE ,ELASTIC ,DEMAND 

,PERMINTAAN PERJALANAN YANG SENSITIF TERHADAP 

PERUBAHAN HARGA4 ,MISALNYA1 JIKA BIAYA PERJALANAN 

NAIK1 MAKA PERMINTAAN BISA TURUN1 TERGANTUNG PADA 

ELASTISITAS HARGA4 

,EXOGENOUS ,PRICE ,CHANGES 

,PERUBAHAN HARGA YANG BERASAL DARI LUAR SISTEM 

TRANSPORTASI SEPERTI HARGA BAHAN BAKAR1 UPAH1 

MATERIAL1 DAN PAJAK4 ,HAL INI AKAN MEMENGARUHI BIAYA 

PERJALANAN 7TRAVEL COST CHANGES74 

,TRAVEL ,COST ,CHANGES 

,BIAYA PERJALANAN YANG BERUBAH AKIBAT FAKTOR 

EKSTERNAL AKAN MEMENGARUHI PERMINTAAN1 SERTA DAPAT 

MENGUBAH CARA ORANG MELAKUKAN PERJALANAN4 



,TRANSPORTATION ,SUPPLY 

,PENYEDIAAN LAYANAN DAN INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI1 

SEPERTI JALAN1 ANGKUTAN UMUM1 DAN LAYANAN DIGITAL4 

,PERUBAHAN PADA SISI SUPLAI INI MEMENGARUHI LAND USE 

7POLA DAN KEPADATAN7 SERTA PERILAKU PERJALANAN4 

,LAND ,USE ,CHANGES 

,PERUBAHAN PADA TATA GUNA LAHAN POLA1 KEPADATAN1 DAN 

KERAGAMAN PENGGUNAAN LAHAN4 ,PERUBAHAN INI MEMICU 

DEVELOPMENTAL DEMANDS1 YANG ARTINYA KEBUTUHAN 

TAMBAHAN TRANSPORTASI KARENA PERKEMBANGAN WILAYAH4  

,DEVELOPMENTAL ,DEMANDS 

,KEBUTUHAN PERJALANAN BARU YANG MUNCUL DARI PERUBAHAN 

TATA GUNA LAHAN DAN PEMBANGUNAN WILAYAH4 

,,,TSM1 TDM1 ,,ITS 

,INTERVENSI MANAJEMEN SEPERTI3 

,,TSM 7,TRANSPORT ,SYSTEM ,MANAGEMENT73 OPTIMALISASI 

SISTEM YANG ADA4 

,,TDM 7,TRAVEL ,DEMAND ,MANAGEMENT73 PENGELOLAAN 

PERMINTAAN PERJALANAN 7MISALNYA1 KEBIJAKAN GANJIL-

GENAP1 PARKIR BERBAYAR74 

,,ITS 7,INTELLIGENT ,TRANSPORT ,SYSTEMS73 PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI CERDAS DALAM PENGATURAN TRANSPORTASI4 

,KETIGA PENDEKATAN INI DITUJUKAN UNTUK MENGELOLA ATAU 

MENGURANGI PERMINTAAN PERJALANAN 7,,VMT7 AGAR LEBIH 

EFISIEN DAN BERKELANJUTAN4 
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,,T-LU 

,INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI DAPAT MEMPENGARUHI LAND-

USE DALAM TIGA HAL3 7#A7 PENGARUH TRANSIT TERHADAP 

PEMBANGUNAN2 7#B7 PENGARUH TRANSIT TERHADAP KUALITAS 

HIDUP2 7#C7 MEKANISME YANG TERSEDIA UNTUK 

MENGIMPLEMENTASIKAN/MEREALISASIKANNYA 7,CATANESE1 

#AIHH7 

,DALAM SUATU KASUS STUDI YANG BERBASIS DI ,,US1 TIGA 

BENTUK HUBUNGAN TERSEBUT JUGA DAPAT DIUNGKAPKAN SBB3 

7#A7 KONTRIBUSI JALAN TOL 7HIGHWAY7 DAN MASS TRANSIT 

TERHADAP TREN DESENTRALISASI2 7#B7 BAGAIMANA 

TRANSPORTASI MEMPENGARUHI KESEIMBANGAN LOKAL TERHADAP 

LAPANGAN PEKERJAAN DAN PERMUKIMAN2 7#C7 BAGAIMANA 

TRANSPORTASI MEMPENGARUHI POLA INVESTASI KOMERSIAL 

7,BOARNET DAN ,CRANE1 #BJJA7 

,PEMBAGIAN BIDANG STUDI1 SIMPULAN HASIL1 DAN 

REFERENSI TRANSPORTASI AKAN MEMPENGARUHI STUDI 

TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN 

 

 

,CONTOH ,KERANGKA ,OPERASIONAL ,,T-LU 

7,MODEL ,,SETI-LUTI7 

,SUMBER3 ,NURLAELA 7#BJAF7 

,KERANGKA ,LAND USE TO TRANSPORT INTEGRATION 

 

   



 

,CONTOH ,KERANGKA ,OPERASIONAL ,,T-LU 

,SUMBER3 ,NURLAELA 7#BJAF7 

,KERANGKA ,LAND USE TO TRANSPORT INTEGRATION 
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,,TERIMA ,,KASIH 

,PERENCANAAN ,WILAYAH DAN ,KOTA 
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,,,LAND USE AND TRANSPORTATION INTEGRATION 7,,LUTI7 

,MINGGU #C 

 

,DEPARTEMEN ,PERENCANAAN ,WILAYAH DAN ,KOTA 

,INSTITUT ,TEKNOLOGI ,SEPULUH ,NOPEMBER 

 

 

,SISTEM ,TRANSPORTASI | ,,DK#,'AHDCJB 

 

,SITI ,NURLAELA1 ,S4,T41 ,M4,,COM41 ,PH4,D4 

,ANORAGA ,JATAYU1 ,S4,T41 ,M4,SI4 
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,MENGHUBUNGKAN LAND-USE DAN TRANSPORTASI 7DAN 

SEBALIKNYA7 DAPAT3 

,MENINGKATKAN KEAMANAN 

,REVITALISASI KAWASAN/WILAYAH 

,MENGHIDUPKAN/MENINGKATKAN PERDAGANGAN DAN JASA SERTA 

LAPANGAN KERJA 

,MERUBAH LINGKUNGAN 

,MEMBERIKAN DAMPAK POSITIF TERHADAP COMMUNITY HEALTH 

DAN QUALITY OF LIFE NYA 

,ADA IDE UNTUK MEMBERIKAN DAMPAK MELALUI HUBUNGAN 

LANDUSE DAN TRANSPORTASI8 
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,HUBUNGAN ,ANTAR ,LANDUSE DAN ,BAGAIMANA ,LANDUSE 

DAPAT MENGHASILKAN PERGERAKAN 
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,WILAYAH DALAM LINGKARAN DIBAGI MENJADI TIGA JENIS 

AKTIVITAS BERDASARKAN FUNGSI RUANG3 

,CORE ,ACTIVITIES 7,MERAH7 

,AKTIVITAS UTAMA YANG SANGAT PENTING DAN BIASANYA 

TERLETAK DI PUSAT KOTA1 SEPERTI PUSAT PEMERINTAHAN1 

PUSAT BISNIS1 ATAU KAWASAN KOMERSIAL BESAR4 

,CENTRAL ,ACTIVITIES 7,KUNING ,TUA7 

,AKTIVITAS PENTING NAMUN TIDAK SEPADAT INTI1 SEPERTI 

PUSAT PERBELANJAAN1 SEKOLAH1 FASILITAS LAYANAN 

PUBLIK4 

,PERIPHERAL ,ACTIVITIES 7,KUNING ,MUDA7 

,AKTIVITAS PENUNJANG YANG TERLETAK DI PINGGIRAN1 

SEPERTI PERMUKIMAN1 TEMPAT IBADAH1 ATAU RUANG 

TERBUKA4 

,DI SISI KANAN DITUNJUKKAN BAGAIMANA BERBAGAI JENIS 

AKTIVITAS TATA GUNA LAHAN MENCIPTAKAN JENIS 

PERGERAKAN YANG BERBEDA1 BAIK UNTUK PENUMPANG MAUPUN 

BARANG4 ,PENJELASANNYA SEBAGAI BERIKUT3 

,A4 ,PASSENGER ,MOVEMENTS 7PANAH BIRU MUDA7 

,COMMUTING 7,HOME TO ,WORK7 

,PERGERAKAN DARI PERMUKIMAN 7PERIPHERAL7 MENUJU PUSAT 

PEKERJAAN 7CENTRAL/CORE74 

,PROFESSIONAL ,MOVEMENTS 7,WORK TO ,WORK7 



,PERJALANAN ANTARA TEMPAT KERJA1 BIASANYA TERJADI DI 

AREA PUSAT ATAU ANTARA PUSAT-PUSAT SEKUNDER4 

,PERSONAL ,MOVEMENTS 

A4 ,SHOPPING 

B4 ,SOCIAL ,INTERACTIONS 

,PERJALANAN DARI PERMUKIMAN KE LOKASI BELANJA ATAU 

SOSIAL1 YANG TERSEBAR ANTARA PUSAT DAN PINGGIRAN4 

 

  ,B4 ,FREIGHT ,MOVEMENTS 7PANAH HITAM7 

,PROCUREMENT 

,PENGADAAN BARANG KE PUSAT KEGIATAN DARI SUMBER LUAR4 

,COMMERCIAL ,DELIVERIES 

,PENGIRIMAN BARANG KE PUSAT-PUSAT EKONOMI ATAU TOKO4 

,HOME ,DELIVERIES 

,DISTRIBUSI BARANG LANGSUNG KE PERMUKIMAN DARI PUSAT 

DISTRIBUSI4 
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,INTERAKSI ,LANDUSE DAN ,TRANSPORTASI DALAM 

,MEMBENTUK ,STRUKTUR DAN ,POLA ,RUANG ,SUATU ,WILAYAH 
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,GAMBAR INI MENYAJIKAN TIGA TINGKATAN INTERAKSI 

SPASIAL ANTARA SISTEM TRANSPORTASI DAN AKTIVITAS1 

SERTA BAGAIMANA INTERAKSI TERSEBUT MEMBENTUK BENTUK 

KOTA 7URBAN FORM71 STRUKTUR SPASIAL PERKOTAAN1 DAN 

POLA TATA GUNA LAHAN4 

#A4 ,TRANSPORTATION   ,URBAN ,FORM 7,SPASIAL 

,IMPRINT7 

,KOMPONEN3 ,INFRASTRUKTUR1 MODA TRANSPORTASI1 DAN 

PENGGUNA4 

,MAKNA3 ,KEBERADAAN JARINGAN TRANSPORTASI 7JALAN1 

REL1 STASIUN1 HALTE7 MENCIPTAKAN JEJAK FISIK 7SPATIAL 

IMPRINT7 YANG MEMBENTUK BENTUK KOTA4 

,CONTOH3 ,PEMBANGUNAN JALAN TOL ATAU JALUR ,,MRT AKAN 

MENARIK PEMBANGUNAN KOTA MENGIKUTI KORIDOR TERSEBUT4 

 

 

#B4 ,ACTIVITY   ,URBAN ,SPATIAL ,STRUCTURE 7,SPASIAL 

,INTERACTION7 

,KOMPONEN3 ,AKTIVITAS EKONOMI DAN SOSIAL SEPERTI 

TENAGA KERJA1 PELANGGAN1 DAN PEMASOK4 

,MAKNA3 ,INTERAKSI ANTAR AKTIVITAS DI BERBAGAI LOKASI 

MENCIPTAKAN STRUKTUR SPASIAL KOTA1 YAITU BAGAIMANA 

PUSAT-PUSAT AKTIVITAS SALING TERHUBUNG DAN BERFUNGSI 

SECARA HIERARKIS4 

,CONTOH3 ,HUBUNGAN ANTARA PUSAT BISNIS DENGAN KAWASAN 

INDUSTRI1 PERMUKIMAN1 DAN PUSAT PERDAGANGAN 



MENGHASILKAN POLA INTERAKSI YANG MEMBENTUK JARINGAN 

PERGERAKAN DALAM KOTA4 

 

#C4 ,ACTIVITY   ,LAND ,USE ,PATTERN 7,SPASIAL 

,LOCATION7 

,KOMPONEN3 ,PENEMPATAN LOKASI AKTIVITAS 7SEPERTI 

RUMAH1 KANTOR1 PABRIK1 PUSAT PERBELANJAAN74 

,MAKNA3 ,LOKASI DARI BERBAGAI AKTIVITAS MENENTUKAN 

POLA PENGGUNAAN LAHAN SECARA KESELURUHAN4 

,CONTOH3 ,KONSENTRASI SEKOLAH DAN PERMUKIMAN 

MEMBENTUK ZONA HUNIAN-AKSES PENDIDIKAN2 SEMENTARA 

PERCAMPURAN RUMAH1 TOKO1 DAN TERMINAL MEMBENTUK 

KAWASAN KOMERSIAL4 
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,BAGAIMANA ,WILAYAH ,BERKEMBANG ,SECARA ,SPASIAL 

7,URBAN ,EXPANSION7 DAN ,POLANYA ,TERHADAP 

,TRANSPORTASI 
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,GAMBAR MEMPERLIHATKAN PETA SKEMATIK KOTA DENGAN 

JARINGAN JALAN UTAMA 7BERGARIS HITAM7 DAN AREA 

TERBANGUN 7BERWARNA ABU-ABU MUDA71 SERTA BEBERAPA 

WARNA TAMBAHAN YANG MENUNJUKKAN BERBAGAI POLA 

EKSPANSI KOTA 7URBAN GROWTH PATTERNS74 

,SETIAP WARNA MEWAKILI JENIS PERTUMBUHAN SPASIAL 

TERTENTU3 

,GREY 7,EXISTING BUILD-UP7 

,WILAYAH KOTA YANG SUDAH TERBANGUN DAN MENJADI INTI 

DARI KEGIATAN PERKOTAAN SAAT INI4 

,DARK ,BLUE 7,INFILLING7 

,PENGISIAN LAHAN KOSONG DI DALAM KAWASAN KOTA YANG 

SUDAH ADA4 ,POLA INI MEMAKSIMALKAN PENGGUNAAN RUANG 

DALAM KOTA DAN CENDERUNG EFISIEN DARI SISI 

TRANSPORTASI KARENA MEMANFAATKAN JARINGAN YANG SUDAH 

TERSEDIA4 

,BLUE 7,EXTENSION7 

,PERLUASAN WILAYAH SECARA LANGSUNG DARI TEPI KOTA 

YANG SUDAH ADA4 ,BIASANYA TERHUBUNG DENGAN AREA PUSAT 

DAN MENGIKUTI JARINGAN JALAN UTAMA4 

,GREEN 7,LINEAR ,DEVELOPMENT7 

,PERTUMBUHAN KOTA MENGIKUTI KORIDOR JALAN ATAU 

JARINGAN TRANSPORTASI UTAMA4 ,POLA INI SERINGKALI 

TERJADI DI SEPANJANG JALAN ARTERI ATAU REL KERETA API 

DAN CENDERUNG MENDORONG TRANSPORTASI PUBLIK4 

,LIME ,GREEN 7,SPRAWL7 



,PERTUMBUHAN YANG MENYEBAR TIDAK TERKONSENTRASI DAN 

KURANG TERINTEGRASI DENGAN JARINGAN JALAN4 ,SPRAWL 

SERING KALI MENGHASILKAN KETERGANTUNGAN TINGGI 

TERHADAP KENDARAAN PRIBADI4 

,YELLOW 7,LARGE-SCALE ,PROJECTS7 

,PROYEK-PROYEK BESAR SEPERTI KAWASAN INDUSTRI BARU1 

SUPERBLOK1 ATAU PUSAT PERBELANJAAN BERSKALA BESAR 

YANG DIBANGUN DI PINGGIR KOTA DAN MEMBUTUHKAN 

INFRASTRUKTUR BARU4 

,HUBUNGAN DENGAN ,TRANSPORTASI 

,INFILLING DAN ,EXTENSION RELATIF LEBIH MUDAH 

TERLAYANI OLEH JARINGAN  TRANSPORTASI KARENA DEKAT 

DENGAN AREA PUSAT4 

,LINEAR DEVELOPMENT MENUNJUKKAN HUBUNGAN LANGSUNG 

ANTARA TATA RUANG DAN JARINGAN TRANSPORTASI1 

MENDUKUNG TRANSIT-ORIENTED DEVELOPMENT 7,,TOD74 

,SPRAWL JUSTRU MENANTANG DARI SISI EFISIENSI 

TRANSPORTASI KARENA WILAYAHNYA TERSEBAR1 JAUH DARI 

PUSAT1 DAN SULIT DILAYANI ANGKUTAN UMUM4 

,LARGE-SCALE PROJECTS MEMBUTUHKAN INVESTASI 

TRANSPORTASI BARU UNTUK MEMASTIKAN KONEKTIVITAS4 
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,TERDAPAT INTERAKSI ANTARA PENGGUNAAN LAHAN  SISTEM 

JARINGAN DAN PERGERAKAN1 SEHINGGA DITUNTUT ADANYA 

INTEGRASI ANTARA KEDUA BIDANG TERSEBUT 

 

,,,LAND-USE TRANSPORT INTERACTION 7LUTI7 ,,FRAMEWORK 

 

,,LU-T MEMPELAJARI BAHWA PENGGUNAAN LAHAN AKAN 

MEMPENGARUHI PERILAKU PERJALANAN 

,,T-LU MEMPELAJARI BAHWA TRANSPORTASI AKAN MEMBENTUK 

URBAN FORM DAN MEMPENGARUHI POLA PENGGUNAAN LAHAN 
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,PENGATURAN LAND-USE SERTA KEPADATAN KAWASAN 

PERMUKIMAN DAN KAWASAN PADAT AKTIFITAS LAINNYA AKAN 

MEMPENGARUHI JUMLAH1 PANJANG1 DAN TIPE PERJALANAN3 

 

,MASYARAKAT YANG TINGGAL DENGAN LOKASI KERJA 

,KAWASAN PERJAS DAN SEKOLAH DENGAN JARAK YANG DAPAT 

DITEMPUH MELALUI BERJALAN KAKI DARI KAWASAN 

PERMUKIMAN 

,KEPADATAN PERMUKIMAN DAN LAPANGAN KERJA YANG 

MENDUKUNG TRANSIT 

,LAND USE DENGAN AKSESIBILITAS RENDAH AKAN LEBIH 

JARANG DAN MEMILIKI KEPADATAN RENDAH 7NON-SPRAWL7 

,LAND ,USE ,MEMPENGARUHI ,TRANSPORTASI 
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,PENGATURAN INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI MELIPUTI 

DESIGN1 KAPASITAS1 PENGATURAN PERGERAKAN1 DSB AKAN 

MEMPENGARUHI BAGAIMANA SUATU LANDUSE BERKEMBANG 

,DESAIN ,JALAN 

,PENAMBAHAN/PENGURANGAN AREA PARKIR 

,PENAMBAHAN/PENGURANGAN RUAS JALAN 

,JALAN #A ARAH ATAU #B ARAH 

,PENGEMBANGAN JARINGAN JALAN BARU 

,PENAMBAHAN JALUR TERSPESIALISASI 7CONTOH3 JALUR 

SEPEDA1 BUSWAY1 DLSB7 

,PENGEMBANGAN STASIUN TRANSIT 

,PENGATURAN RUTE TRANSPORTASI UMUM 

DSB 
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,THE #C;,D ,CONCEPT 

 

,DIVERSITY ,MIXED USE DEVELOPMENT 

,DENSITY ,KEPADATAN POPULASI 

,DESIGN ,KONEKTIVITAS DAN AKSES JALAN 

 

 

,PERENCANAAN DAPAT MEMBANTU UNTUK MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS 7AKSES PADA BERBAGAI SISTEM KEGIATAN71 

DAN MENINGKATKAN KONEKTIVITAS 
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,GAMBAR INI MENGGAMBARKAN BAHWA INTEGRASI ANTARA TATA 

GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI DAPAT DILAKUKAN 

MELALUI TIGA PENDEKATAN UTAMA YANG DIKENAL SEBAGAI 

KONSEP #C;,D3 

,DENSITY 7,KEPADATAN ,POPULASI7 

,MENGACU PADA SEBERAPA PADAT PEMUKIMAN DAN AKTIVITAS 

DALAM SUATU AREA4 ,TUJUANNYA ADALAH AGAR SEMAKIN 

BANYAK ORANG TINGGAL DAN BEKERJA DI DEKAT SISTEM 

TRANSPORTASI1 SEHINGGA MENDORONG PENGGUNAAN ANGKUTAN 

UMUM4 

,DIVERSITY 7,KERAGAMAN ,FUNGSI ATAU ,KEGIATAN7 

,MERUJUK PADA PENGEMBANGAN CAMPURAN FUNGSI LAHAN 

7MIXED-USE DEVELOPMENT71 MISALNYA KOMBINASI ANTARA 

HUNIAN1 PERKANTORAN1 DAN PERDAGANGAN DALAM SATU 

KAWASAN4 ,HAL INI DAPAT MENGURANGI KEBUTUHAN 

PERJALANAN JAUH1 SERTA MENDORONG MOBILITAS AKTIF 

SEPERTI BERJALAN KAKI DAN BERSEPEDA4 

,DESIGN 7,DESAIN ,JALAN DAN ,KONEKTIVITAS7 

,BERFOKUS PADA RANCANGAN TATA RUANG DAN 

AKSESIBILITAS1 SEPERTI KONEKTIVITAS JALAN1 TROTOAR1 

JALUR SEPEDA1 DAN KEMUDAHAN AKSES KE STASIUN ANGKUTAN 

UMUM4 ,DESAIN YANG BAIK AKAN MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS DAN KENYAMANAN PERJALANAN1 TERUTAMA 

MENUJU DAN DARI SIMPUL TRANSPORTASI4 

,DIAGRAM DI SEBELAH KANAN MENJELASKAN BAGAIMANA 

KONSEP ,,TOD 7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT7 

MENERAPKAN PENDEKATAN #C;,D3 

,HIGH DENSITY   MENINGKATKAN JUMLAH PENGGUNA 

TRANSPORTASI UMUM4 



,HIGH DIVERSITY   MENGURANGI KETERGANTUNGAN PADA 

KENDARAAN PRIBADI4 

,QUALITY DESIGN   MENINGKATKAN AKSESIBILITAS DAN 

MOBILITAS PENGGUNA4 

,KETIGA STRATEGI TERSEBUT1 BILA DITERAPKAN DALAM TATA 

GUNA LAHAN DAN PERENCANAAN TRANSPORTASI1 AKAN3 

,MEMBENTUK SISTEM TRANSPORTASI DAN BENTUK KOTA BARU 

7URBAN FORM71 

,MENDORONG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN1 

,MENINGKATKAN KESETARAAN SOSIAL DAN AKSESIBILITAS1  

,MELINDUNGI LINGKUNGAN1 

,MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI4 

,LAND-,USE AND ,TRANSPORTATION ,INTEGRATION 

 

,THE #E;,D ,CONCEPT 

,DENSITY 

,DESIGN 

,DIVERSITY 

,DISTANCE 

,DESTINATION 

 

 

,DISTANCE3   ,JARAK TERHADAP TITIK TRANSIT 

,DESTINATION3   ,AKSESIBILITAS TUJUAN PERGERAKAN 
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,GAMBAR INI MEMPERLUAS PENDEKATAN #C;,D 7,DENSITY1 

,DIVERSITY1 ,DESIGN7 MENJADI #E;,D1 YAITU LIMA FAKTOR 

BENTUK KOTA 7URBAN FORM7 YANG SALING BERINTERAKSI DAN 

MEMENGARUHI PENGGUNAAN SISTEM TRANSPORTASI1 KHUSUSNYA 

VOLUME PERJALANAN KENDARAAN BERMOTOR 7,VEHICLE ,MILES 

,TRAVELED/,,VMT74 

,KELIMA ELEMEN #E;,D YANG DITAMPILKAN ADALAH3 

,DENSITY 7,KEPADATAN7 

,MENGACU PADA JUMLAH PENDUDUK ATAU RUMAH TANGGA PER 

SATUAN LUAS4 ,SEMAKIN TINGGI KEPADATAN1 SEMAKIN 

BANYAK ORANG YANG TINGGAL DALAM JANGKAUAN 

TRANSPORTASI UMUM1 YANG DAPAT MENGURANGI PERJALANAN 

DENGAN KENDARAAN PRIBADI4 

,DIVERSITY 7,KERAGAMAN ,TATA ,GUNA ,LAHAN7 

,MENGGAMBARKAN KEBERAGAMAN FUNGSI LAHAN SEPERTI 

HUNIAN1 KOMERSIAL1 DAN PERKANTORAN DALAM SATU WILAYAH 

7LAND USE MIX74 ,HAL INI MENGURANGI KEBUTUHAN 

PERJALANAN JARAK JAUH DAN MENDORONG PERGERAKAN LOKAL4 

,DESIGN 7,DESAIN ,JALAN7 

,DIUKUR MELALUI KERAPATAN SIMPANG JALAN 

7INTERSECTION/STREET DENSITY74 ,DESAIN JALAN YANG 

BAIK MENINGKATKAN WALKABILITY DAN KONEKTIVITAS1 

MEMUDAHKAN PERJALANAN NON-MOTORIZED ATAU KE TITIK 

TRANSIT4 

,DESTINATION ,ACCESSIBILITY 7,AKSESIBILITAS ,TUJUAN7 

,MENGACU PADA KEMUDAHAN MENCAPAI TEMPAT-TEMPAT 

PENTING SEPERTI LOKASI PEKERJAAN4 ,AKSESIBILITAS 



TINGGI TERHADAP TUJUAN PERJALANAN TERBUKTI PALING 

SIGNIFIKAN DALAM MENURUNKAN ,,VMT1 DENGAN NILAI 

ELASTISITAS TERTINGGI 7-#J1BJ74 

,DISTANCE TO ,TRANSIT 7,JARAK KE ,TITIK  

,TRANSIT7 

 

,MENUNJUKKAN SEBERAPA DEKAT RUMAH ATAU AKTIVITAS 

BERADA DENGAN HALTE1 STASIUN1 ATAU TERMINAL4 ,SEMAKIN 

DEKAT DENGAN FASILITAS TRANSIT1 SEMAKIN TINGGI 

PELUANG PENGGUNAAN ANGKUTAN UMUM4 

,TABEL DI SISI KANAN GAMBAR MENYAJIKAN DATA HASIL 

PENELITIAN 7,EWING @& ,CERVERO1 #BJAJ7 YANG 

MENUNJUKKAN PENGARUH 7ELASTISITAS7 MASING-MASING  

KOMPONEN TERHADAP PENGURANGAN JARAK TEMPUH KENDARAAN 

BERMOTOR 7,,VMT73 

,DESTINATION ,ACCESSIBILITY MEMILIKI DAMPAK PALING 

BESAR 7-#J1BJ71 ARTINYA PENINGKATAN AKSES KE TEMPAT 

KERJA SECARA SIGNIFIKAN MENGURANGI KETERGANTUNGAN 

PADA KENDARAAN PRIBADI4 

,DISUSUL OLEH ,DESIGN 7-#J1AB71 ,DIVERSITY 7-#J1JI71 

,DISTANCE TO ,TRANSIT 7-#J1JE71 DAN ,DENSITY 7-

#J1JD74 

,SEMAKIN BESAR ANGKA NEGATIF ELASTISITAS1 SEMAKIN 

KUAT KONTRIBUSINYA DALAM MENURUNKAN PENGGUNAAN 

KENDARAAN PRIBADI4 

 

 

 

 

 

 

 



  ,LAND-,USE AND ,TRANSPORTATION ,INTEGRATION 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,THE #G;,D ,CONCEPT 
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,GAMBAR INI MEMPERKENALKAN TUJUH DIMENSI PERENCANAAN 

PERKOTAAN YANG BERPERAN DALAM MENGINTEGRASIKAN TATA 

GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI1 KHUSUSNYA UNTUK 

MENCIPTAKAN KOTA YANG MENDUKUNG MOBILITAS 

BERKELANJUTAN3 

,DENSITY 

,KEPADATAN PENDUDUK ATAU BANGUNAN YANG MEMENGARUHI 

POTENSI PENGGUNAAN MODA TRANSPORTASI MASSAL DAN 

AKTIF4 

,DIVERSITY 

,KEBERAGAMAN FUNGSI TATA GUNA LAHAN 7SEPERTI 

PERUMAHAN1 KOMERSIAL1 DAN FASILITAS UMUM7 DALAM SATU 

WILAYAH1 YANG MENGURANGI KEBUTUHAN PERJALANAN JAUH4 

,DESIGN 

,DESAIN JARINGAN JALAN DAN KONEKTIVITAS ANTAR TITIK 

YANG MEMENGARUHI AKSESIBILITAS1 KENYAMANAN1 DAN 

KEAMANAN PERJALANAN4 

,DISTANCE 

,JARAK KE TITIK TRANSIT ATAU SIMPUL TRANSPORTASI 

SEPERTI STASIUN DAN HALTE1 YANG BERDAMPAK LANGSUNG 

PADA PILIHAN MODA4 

,DESTINATION ,ACCESSIBILITY 

,KEMUDAHAN AKSES KE LOKASI PENTING SEPERTI TEMPAT 

KERJA1 SEKOLAH1 DAN FASILITAS PUBLIK4 

,DEMOGRAPHY 



,KARAKTERISTIK PENDUDUK1 SEPERTI USIA1 PENDAPATAN1 

PENDIDIKAN1 DAN KEPEMILIKAN KENDARAAN1 YANG 

MEMENGARUHI POLA PERJALANAN4 

,DEMAND ,MANAGEMENT 

,STRATEGI KEBIJAKAN YANG MENGELOLA PERMINTAAN 

PERJALANAN MELALUI REGULASI ATAU INSENTIF1 MISALNYA 

PENGEMBANGAN ,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT 7,,TOD7 

ATAU PEMBATASAN KENDARAAN PRIBADI4 

,KETUJUH DIMENSI INI MEMBENTUK PENDEKATAN SISTEMATIS 

UNTUK MENCIPTAKAN LINGKUNGAN KOTA YANG LEBIH RAMAH 

TRANSPORTASI AKTIF DAN PUBLIK4 

,MODEL SOSIAL-EKOLOGIS DI SISI KANAN MENJELASKAN 

BERAGAM FAKTOR YANG  MEMENGARUHI KEPUTUSAN INDIVIDU 

UNTUK MENGGUNAKAN SEPEDA1 TERBAGI DALAM BEBERAPA 

LAPISAN DARI DALAM KE LUAR3 

,INDIVIDUAL / ,SOCIO-DEMOGRAPHIC ,FACTORS 

,TERMASUK USIA1 JENIS KELAMIN1 TINGKAT PENDIDIKAN1 

STATUS PEKERJAAN1 PENDAPATAN1 DAN KEPEMILIKAN SEPEDA4 

,INTERPERSONAL @& ,COMMUNITY 

,FAKTOR SOSIAL SEPERTI DUKUNGAN TEMAN/KELUARGA1 RASA 

AMAN PRIBADI1 DAN PENGARUH JARINGAN SOSIAL4 

,PHYSICAL / ,BUILT ,ENVIRONMENT 

,TERMASUK INFRASTRUKTUR SEPEDA1 KESELAMATAN JALAN1 

JARAK TEMPUH1 KONEKTIVITAS JARINGAN JALAN1 DAN TATA 

GUNA LAHAN4 

,NATURAL ,ENVIRONMENT 

,KONDISI ALAM SEPERTI CUACA DAN KONTUR MEDAN 

7KEMIRINGAN74 

,MODEL INI MENEKANKAN BAHWA KEPUTUSAN SESEORANG UNTUK 

BERSEPEDA DIPENGARUHI OLEH INTERAKSI ANTARA FAKTOR 

INDIVIDU1 SOSIAL1 LINGKUNGAN BUATAN1 DAN LINGKUNGAN 

ALAM4 ,OLEH KARENA ITU1 PERENCANAAN TRANSPORTASI 



HARUS MEMPERTIMBANGKAN SEMUA LAPISAN TERSEBUT SECARA 

HOLISTIK4 
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99CATATAN 

,,VMT  3 ,VEHICLE ,MILES ,TRAVELED 7JARAK YANG   

DITEMPUH DALAM KENDARAAN7   MEREPRESENTASIKAN 

PERMINTAAN PERGERAKAN 

,,TSM  3 ,TRANSPORT ,SYSTEM ,MANAGEMENT 

,,TDM  3 ,TRAVEL ,DEMAND ,MANAGEMENT 

,,ITS  3 ,INTELLIGENT ,TRANSPORT ,SYSTEM 
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,GAMBAR INI MERUPAKAN KERANGKA KONSEPTUAL INTERAKTIF 

YANG MENUNJUKKAN BAGAIMANA BERBAGAI FAKTOR EKSTERNAL 

DAN INTERNAL SALING BERHUBUNGAN DAN BERDAMPAK PADA 

JUMLAH PERMINTAAN PERJALANAN DALAM SISTEM 

TRANSPORTASI4 

,DENSITY 

,KOMPONEN-KOMPONENNYA MELIPUTI3 

,EXOGENOUS ,DEMAND 

,PERMINTAAN EKSTERNAL YANG BERASAL DARI PERTUMBUHAN 

PENDUDUK1 PENDAPATAN1 DAN LAPANGAN KERJA4 ,FAKTOR INI 

MENDORONG PENINGKATAN PERMINTAAN PERJALANAN 7TRAVEL 

DEMANDS74 

,PRICE ,ELASTIC ,DEMAND 

,PERMINTAAN PERJALANAN YANG SENSITIF TERHADAP 

PERUBAHAN HARGA4 ,MISALNYA1 JIKA BIAYA PERJALANAN 

NAIK1 MAKA PERMINTAAN BISA TURUN1 TERGANTUNG PADA 

ELASTISITAS HARGA4 

,EXOGENOUS ,PRICE ,CHANGES 

,PERUBAHAN HARGA YANG BERASAL DARI LUAR SISTEM 

TRANSPORTASI SEPERTI HARGA BAHAN BAKAR1 UPAH1 

MATERIAL1 DAN PAJAK4 ,HAL INI AKAN MEMENGARUHI BIAYA 

PERJALANAN 7TRAVEL COST CHANGES74 

,TRAVEL ,COST ,CHANGES 

,BIAYA PERJALANAN YANG BERUBAH AKIBAT FAKTOR 

EKSTERNAL AKAN MEMENGARUHI PERMINTAAN1 SERTA DAPAT 

MENGUBAH CARA ORANG MELAKUKAN PERJALANAN4 



,TRANSPORTATION ,SUPPLY 

,PENYEDIAAN LAYANAN DAN INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI1 

SEPERTI JALAN1 ANGKUTAN UMUM1 DAN LAYANAN DIGITAL4 

,PERUBAHAN PADA SISI SUPLAI INI MEMENGARUHI LAND USE 

7POLA DAN KEPADATAN7 SERTA PERILAKU PERJALANAN4 

,LAND ,USE ,CHANGES 

,PERUBAHAN PADA TATA GUNA LAHAN POLA1 KEPADATAN1 DAN 

KERAGAMAN PENGGUNAAN LAHAN4 ,PERUBAHAN INI MEMICU 

DEVELOPMENTAL DEMANDS1 YANG ARTINYA KEBUTUHAN 

TAMBAHAN TRANSPORTASI KARENA PERKEMBANGAN WILAYAH4 

,DEVELOPMENTAL ,DEMANDS  ,KEBUTUHAN PERJALANAN BARU 

YANG MUNCUL DARI PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN DAN 

PEMBANGUNAN WILAYAH4 

,,,TSM1 TDM1 ,,ITS 

,INTERVENSI MANAJEMEN SEPERTI3 

,,TSM 7,TRANSPORT ,SYSTEM ,MANAGEMENT73 OPTIMALISASI 

SISTEM YANG ADA4 

,,TDM 7,TRAVEL ,DEMAND ,MANAGEMENT73 PENGELOLAAN 

PERMINTAAN PERJALANAN 7MISALNYA1 KEBIJAKAN GANJIL-

GENAP1 PARKIR BERBAYAR74 

,,ITS 7,INTELLIGENT ,TRANSPORT ,SYSTEMS73 PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI CERDAS DALAM PENGATURAN TRANSPORTASI4 

,KETIGA PENDEKATAN INI DITUJUKAN UNTUK MENGELOLA ATAU 

MENGURANGI PERMINTAAN PERJALANAN 7,,VMT7 AGAR LEBIH 

EFISIEN DAN BERKELANJUTAN4 
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,,T-LU 

,INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI DAPAT MEMPENGARUHI LAND-

USE DALAM TIGA HAL3 7#A7 PENGARUH TRANSIT TERHADAP 

PEMBANGUNAN2 7#B7 PENGARUH TRANSIT TERHADAP KUALITAS 

HIDUP2 7#C7 MEKANISME YANG TERSEDIA UNTUK 

MENGIMPLEMENTASIKAN/MEREALISASIKANNYA 7,CATANESE1 

#AIHH7 

,DALAM SUATU KASUS STUDI YANG BERBASIS DI ,,US1 TIGA 

BENTUK HUBUNGAN TERSEBUT JUGA DAPAT DIUNGKAPKAN SBB3 

7#A7 KONTRIBUSI JALAN TOL 7HIGHWAY7 DAN MASS TRANSIT 

TERHADAP TREN DESENTRALISASI2 7#B7 BAGAIMANA 

TRANSPORTASI MEMPENGARUHI KESEIMBANGAN LOKAL TERHADAP 

LAPANGAN PEKERJAAN DAN PERMUKIMAN2 7#C7 BAGAIMANA 

TRANSPORTASI MEMPENGARUHI POLA INVESTASI KOMERSIAL 

7,BOARNET DAN ,CRANE1 #BJJA7 

,PEMBAGIAN BIDANG STUDI1 SIMPULAN HASIL1 DAN 

REFERENSI TRANSPORTASI AKAN MEMPENGARUHI STUDI 

TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN 
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,CONTOH ,KERANGKA ,OPERASIONAL ,,T-LU 

7,MODEL ,,SETI-LUTI7 

,SUMBER3 ,NURLAELA 7#BJAF7 
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,PADA DASARNYA1 KETERKAITAN ANTARA LANDUSE DAN 

TRANSPORTASI AKAN TERJADI SECARA NATURAL4 ,NAMUN1 

SERINGKALI ADA BEBERAPA FAKTOR YANG MENGHAMBAT 

TERJADINYA INTERAKSI TERSEBUT1 SEBAGAIMANA BERIKUT3 

,PERBEDAAN KEWENANGAN PENGELOLAAN 

,PROSES DAN TOOLS PERENCANAAN YANG BERBEDA DAN TIDAK 

TERINTEGRASI 

,PERBEDAAN TUJUAN ATAU PREDIKSI MASA DEPAN 7DALAM 

PERENCANAAN7 

,SITE ,PLAN 

,APPROVALS 

,PUBLIC  

,RIGHT-OF-,WAY 

,PRIVATE 

,PROPERTIES 

,ROAD ,AGENCY ,PERMITS 

,AKAN MENYEBABKAN3 

,CHAOTIC LAND USE 7,KOTADESASI7 

,URBAN ,SPRAWL 

,KETIMPANGAN PEMBANGUNAN ANTAR WILAYAH 

,PERMASALAHAN PADA ASPEK LINGKUNGAN1 SOSIAL1 DAN 

EKONOMI 
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,AKAN MENYEBABKAN3 

,CHAOTIC LAND USE DAN ,URBAN ,SPRAWL 7,KOTADESASI7 

,KETIMPANGAN PEMBANGUNAN ANTAR WILAYAH 

,PERMASALAHAN PADA ASPEK LINGKUNGAN1 SOSIAL1 DAN 

EKONOMI 

,PENINGKATAN DEMAND TRANSPORTASI TERUS MENERUS 

,DALAM KATA LAIN1 SALAH SATU TUJUAN UTAMA PERENCANAAN 

TRANSPORTASI ADALAH UNTUK MENINGKATKAN AKSESIBILITAS 

DAN MOBILITAS 7ANTAR KEGIATAN DALAM WILAYAH MAUPUN 

ANTAR WILAYAH7 
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,GAMBAR TERDIRI DARI ENAM KOTAK1 MASING-MASING 

MEWAKILI SATU KONSEP INTI YANG MENJELASKAN BAGAIMANA 

TRANSPORTASI BERHUBUNGAN DENGAN RUANG DAN LOKASI 

DALAM GEOGRAFI PERKOTAAN4 

 

,LOCATION 7,LOKASI7 

,MENUNJUKKAN POSISI SUATU TITIK DALAM RUANG4 ,SETIAP 

ELEMEN TRANSPORTASI 7SEPERTI TERMINAL1 PELABUHAN1 

SIMPANG JALAN7 MEMILIKI LOKASI TERTENTU PADA 

KOORDINAT GEOGRAFIS4 ,LOKASI INI PENTING KARENA 

MENJADI DASAR SEMUA PROSES PERGERAKAN4 

,DISTANCE 7,JARAK7 

,MENJELASKAN SEBERAPA JAUH DUA LOKASI SALING 

TERPISAH4 ,DALAM TRANSPORTASI1 JARAK BISA DIUKUR 

SECARA FISIK 7KILOMETER71 WAKTU TEMPUH1 ATAU BIAYA4 

,JARAK MENENTUKAN KEBUTUHAN KONEKTIVITAS DAN 

EFISIENSI SISTEM TRANSPORTASI4 

,FIXEDNESS 7,KEKEKALAN ,LOKASI7 

,MENGGAMBARKAN SEBERAPA TETAP ATAU FLEKSIBEL SUATU 

FASILITAS TRANSPORTASI4 ,CONTOHNYA1 STASIUN KERETA 

DAN BANDARA BERSIFAT TETAP1 SEMENTARA KENDARAAN 

SEPERTI MOBIL DAN SEPEDA BERSIFAT BERGERAK4 ,KONSEP 

INI MEMBANTU MEMBEDAKAN ANTARA INFRASTRUKTUR TETAP 

DAN MODA YANG DINAMIS4 

,ATTRIBUTES 7,ATRIBUT7 

,SETIAP ELEMEN TRANSPORTASI MEMILIKI CIRI KHAS 

7ATRIBUT71 MISALNYA JENIS KENDARAAN1 KAPASITAS1 



FUNGSI 7ANGKUTAN BARANG ATAU PENUMPANG71 DAN 

AKSESIBILITAS4 ,ATRIBUT MENENTUKAN PERAN DAN 

EFEKTIVITAS ELEMEN TERSEBUT DALAM JARINGAN 

TRANSPORTASI4 

,RELATIVITY 7,RELATIVITAS7 

,MENGGAMBARKAN BAHWA HUBUNGAN SPASIAL TIDAK MUTLAK1 

TETAPI TERGANTUNG PADA KONTEKS4 ,DUA LOKASI BISA 

DIANGGAP DEKAT JIKA AKSESIBILITAS TINGGI1 MESKIPUN 

SECARA FISIK BERJAUHAN4 ,KONSEP INI PENTING DALAM 

MEMAHAMI PREFERENSI PERJALANAN DAN PERILAKU PENGGUNA4  

,DYNAMICS 7,DINAMIKA7 

,MENUNJUKKAN BAHWA LOKASI1 PERGERAKAN1 DAN HUBUNGAN 

SPASIAL BERSIFAT BERUBAH-UBAH DARI WAKTU KE WAKTU4 

,MISALNYA1 POLA PERJALANAN PAGI DAN SORE HARI BISA 

SANGAT BERBEDA4 ,TRANSPORTASI SELALU BERADA DALAM 

KONDISI DINAMIS YANG DIPENGARUHI WAKTU1 KEBIJAKAN1 

DAN TEKNOLOGI4 
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,AKSESIBILITAS 

,KONSEP YANG MENGGABUNGKAN SISTEM PENGATURAN TATA 

GUNA LAHAN SECARA GEOGRAFIS DENGAN SISTEM JARINGAN 

TRANSPORTASI YANG MENGHUBUNGKANNYA4 ,AKSESIBILITAS 

ADALAH SUATU UKURAN KENYAMANAN ATAU KEMUDAHAN 

MENGENAI CARA LOKASI TATA GUNA LAHAN BERINTERAKSI 

SATU SAMA LAIN DAN  MUDAH8 ATAU  SUSAH0NYA LOKASI 

TERSEBUT DICAPAI MELALUI SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI 

7,BLACK1 #AIHA7 

,MOBILITAS 

SUATU UKURAN KEMAMPUAN SESEORANG UNTUK BERGERAK YANG 

BIASANYA DINYATAKAN DARI KEMAMPUANNYA MEMBAYAR BIAYA 

TRANSPORTASI4 7,TAMIM1 #AIIG7 
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,ADA YANG MENYATAKAN BAHWA AKSESIBILITAS DAPAT 

DINYATAKAN DENGAN JARAK4 ,JIKA SUATU TEMPAT 

BERDEKATAN DENGAN TEMPAT LAINNYA1 DIKATAKAN 

AKSESIBILITAS ANTARA KEDUA TEMPAT TERSEBUT TINGGI4 

,SEBALIKNYA1 JIKA KEDUA TEMPAT ITU SANGAT BERJAUHAN1 

AKSESIBILITAS ANTARA KEDUANYA RENDAH4 ,JADI1 TATA 

GUNA LAHAN YANG BERBEDA PASTI MEMPUNYAI AKSESIBILITAS 

YANG BERBEDA PULA KARENA AKTIVITAS TATA GUNA LAHAN 

TERSEBUT TERSEBAR DALAM RUANG SECARA TIDAK MERATA 

7HETEROGEN7 
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,KOMPONEN ,TRANSPORT3 MENGUKUR WAKTU TEMPUH1 BIAYA 

DAN KEMUDAHAN PERPINDAHAN DALAM SUATU RUANG 

,KOMPONEN ,LANDUSE3 MENGUKUR DISTRIBUSI SPASIAL 

AKTIVITAS DAN PERKIRAAN PERMINTAAN ATAS AKTIVITAS 

TERSEBUT 

,KOMPONEN ,TEMPORAL3 TERKAIT WAKTU MELAKUKAN 

AKTIVITAS 

,KOMPONEN ,INDIVIDU3 ,TERKAIT FAKTOR SOSIO EKONOMI 

PELAKU PERGERAKAN 

AKSESIBILITAS 
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,UKURAN ,AKSESIBILITAS 

,JARAK ANTARA SATU AKTIFITAS KE AKTIFITAS LAINNYA4 

,UKURAN TINGKAT KEMUDAHAN PENCAPAIAN SUATU TATA GUNA 

LAHAN DIKATAKAN TINGGI ATAU RENDAH ADALAH JARAK FISIK 

DUA TATA GUNA LAHAN 

,MODA TRANSPORTASI YANG TERSEDIA DALAM SUATU KOTA 

MERUPAKAN HAL PENTING DALAM MENJELASKAN 

AKSESIBILITAS1 KARENA ADA MODA YANG LEBIH CEPAT1 ADA 

MODA YANG LEBIH MAHAL1 DLL4 

,UKURAN WAKTU DAN BIAYA DALAM MENGUKUR AKSESIBILITAS 

BIASANYA DIGABUNG1 DAN DINAMAKAN  GENERALISED COST 4 

,BIAYA INI DIEKSPRESIKAN DALAM BENTUK RUPIAH1 TERDIRI 

DARI BIAYA PERJALANAN 7TIKET1 PARKIR1 BENSIN1 ,,BOK72 

DITAMBAH NILAI WAKTU DALAM BENTUK RUPIAH 

,HUBUNGAN TRANSPORTASI SEBAGAI UKURAN MUDAH SUKARNYA 

SUATU ZONA GUNA LAHANH DICAPAI1 DINYATAKAN DALAM 

BENTUK  TRAVEL FRICTION1 IMPEDANCE1 ATAU SPATIAL 

SEPARATION  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,,TERIMA ,,KASIH 

,PERENCANAAN ,WILAYAH DAN ,KOTA 
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,MOBILITAS MEMPERHATIKAN PERFORMA/KEMAMPUAN DARI 

SISTEM TRANSPORTASI ITU SENDIRI1 

,SEDANGKAN ,AKSESIBILITAS MENAMBAHKAN PERAN DAN 

HUBUNGAN ANTARA SISTEM TRANSPORTASI DAN POLA LANDUSE 
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,AKSESIBILITAS 

,KONSEP YANG MENGGABUNGKAN SISTEM PENGATURAN TATA 

GUNA LAHAN SECARA GEOGRAFIS DENGAN SISTEM JARINGAN 

TRANSPORTASI YANG MENGHUBUNGKANNYA4 ,AKSESIBILITAS 

ADALAH SUATU UKURAN KENYAMANAN ATAU KEMUDAHAN 

MENGENAI CARA LOKASI TATA GUNA LAHAN BERINTERAKSI 

SATU SAMA LAIN DAN  MUDAH8 ATAU  SUSAH0NYA LOKASI 

TERSEBUT DICAPAI MELALUI SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI 

7,BLACK1 #AIHA7 

,MOBILITAS 

,SUATU UKURAN KEMAMPUAN SESEORANG UNTUK BERGERAK YANG 

BIASANYA DINYATAKAN DARI KEMAMPUANNYA MEMBAYAR BIAYA 

TRANSPORTASI4 7,TAMIM1 #AIIG7 

,MUDAH ATAU SULITNYA LOKASI-LOKASI TERSEBUT DICAPAI 

MELALUI SYSTEM JARINGAN TRANSPORTASINYA1 MERUPAKAN 

HAL YANG SANGAT SUBJEKTIF1 KUALITATIF1 DAN RELATIF4 

,OLEH KARENA ITU DIPERLUKAN INDIKATOR-INDIKATOR DAN 

UKURAN-UKURAN AKSESIBILITAS DAN MOBILITAS UNTUK 

MENERJEMAHKANNYA MENJADI LEBIH OBJEKTIF 

 

 

 

 

 

 

 



  AKSESIBILITAS DAN MOBILITAS 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,KONSEP AKSESIBILITAS SERINGKALI DIKAITKAN DENGAN 

KONSEP MOBILITAS 

,PERBEDAAN MENDASAR3 

,MOBILITAS3 UKURAN EFISIENSI     

,AKSESIBILITAS3 DERAJAT KONEKTIVITAS MANUSIA DAN 

LOKASI 

,MOBILITAS BERARTI KEMUDAHAN PERPINDAHAN1 

AKSESIBILITAS BERARTI KEMUDAHAN UNTUK MENCAPAI SUATU 

LOKASI 

,SECARA SEDERHANA1 KONSEP MOBILITAS MENGAITKAN DENGAN 

JUMLAH PERGERAKAN/PERPINDAHAN KENDARAAN1 ORANG ATAU 

BARANG SEDANGKAN KONSEP AKSESIBILITAS MENGAITKAN 

BAGAIMANA KONEKSI GUNA LAHAN DENGAN TRANSPORT UNTUK 

MEMINDAHKAN KENDARAAN1 ORANG ATAU BARANG 

 

 

 

,AKSESIBILITAS DAN MOBILITAS MEMILIKI HUBUNGAN 

SEARAH1 SEMAKIN TINGGI AKSESIBILITAS   AKAN SEMAKIN 

TINGGI PULA TINGKAT MOBILITASNYA 

 

 

 

 

 

 



  ,AKSESIBILITAS 
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,ADA YANG MENYATAKAN BAHWA AKSESIBILITAS DAPAT 

DINYATAKAN DENGAN JARAK4 ,JIKA SUATU TEMPAT 

BERDEKATAN DENGAN TEMPAT LAINNYA1 DIKATAKAN 

AKSESIBILITAS ANTARA KEDUA TEMPAT TERSEBUT TINGGI4 

,SEBALIKNYA1 JIKA KEDUA TEMPAT ITU SANGAT BERJAUHAN1 

AKSESIBILITAS ANTARA KEDUANYA RENDAH4 ,JADI1 TATA 

GUNA LAHAN YANG BERBEDA PASTI MEMPUNYAI AKSESIBILITAS 

YANG BERBEDA PULA KARENA AKTIVITAS TATA GUNA LAHAN 

TERSEBUT TERSEBAR DALAM RUANG SECARA TIDAK MERATA 

7HETEROGEN7 

AKSESIBILITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,KOMPONEN ,AKSESIBILITAS 
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,KOMPONEN ,TRANSPORT3 MENGUKUR WAKTU TEMPUH1 BIAYA 

DAN KEMUDAHAN PERPINDAHAN DALAM SUATU RUANG 

,KOMPONEN ,LANDUSE3 MENGUKUR DISTRIBUSI SPASIAL 

AKTIVITAS DAN PERKIRAAN PERMINTAAN ATAS AKTIVITAS 

TERSEBUT 

,KOMPONEN ,TEMPORAL3 TERKAIT WAKTU MELAKUKAN 

AKTIVITAS 

,KOMPONEN ,INDIVIDU3 ,TERKAIT FAKTOR SOSIO EKONOMI 

PELAKU PERGERAKAN 

AKSESIBILITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  AKSESIBILITAS 
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,UKURAN ,AKSESIBILITAS 

,JARAK ANTARA SATU AKTIFITAS KE AKTIFITAS LAINNYA4 

,UKURAN TINGKAT KEMUDAHAN PENCAPAIAN SUATU TATA GUNA 

LAHAN DIKATAKAN TINGGI ATAU RENDAH ADALAH JARAK FISIK 

DUA TATA GUNA LAHAN 

,MODA TRANSPORTASI YANG TERSEDIA DALAM SUATU KOTA 

MERUPAKAN HAL PENTING DALAM MENJELASKAN 

AKSESIBILITAS1 KARENA ADA MODA YANG LEBIH CEPAT1 ADA 

MODA YANG LEBIH MAHAL1 DLL4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

,UKURAN WAKTU DAN BIAYA DALAM MENGUKUR AKSESIBILITAS 

BIASANYA DIGABUNG1 DAN DINAMAKAN  GENERALISED COST 4 

,BIAYA INI DIEKSPRESIKAN DALAM BENTUK RUPIAH1 TERDIRI 

DARI BIAYA PERJALANAN 7TIKET1 PARKIR1 BENSIN1 ,,BOK72 

DITAMBAH NILAI WAKTU DALAM BENTUK RUPIAH 

,HUBUNGAN TRANSPORTASI SEBAGAI UKURAN MUDAH SUKARNYA 

SUATU ZONA GUNA LAHANH DICAPAI1 DINYATAKAN DALAM 

BENTUK  TRAVEL FRICTION1 IMPEDANCE1 ATAU SPATIAL 

SEPARATION  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  MOBILITAS 
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,DAPAT DIARTIKAN SEBAGAI TINGKAT KELANCARAN 

PERJALANAN1 DAN DAPAT DIUKUR MELALUI BANYAKNYA 

PERJALANAN 7PERGERAKAN7 DARI SUATU LOKASI KE LOKASI 

LAIN SEBAGAI AKIBAT TINGGINYA TINGKAT AKSES ANTARA 

LOKASI-LOKASI TERSEBUT4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  MOBILITAS 

,PERKEMBANGAN ,MOBILITAS ,PERKOTAAN 
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,ERA NON-MOTORISASI3 DOMINASI OLEH KENDARAAN 

BERTENAGA HEWAN1 SEPEDA1 BERJALAN KAKI 

,ERA MOTORISASI AWAL 7AUTOMOBILE ERA73 DOMINASI MOBIL 

DAN KENDARAAN PRIVAT 

,ERA TRANSIT3 BANGKITNYA SISTEM TRANSPORTASI UMUM 

AKIBAT PENINGKATAN PENGGUNAAN KENDARAAN PRIBADI YANG 

MENYEBABKAN CONGESTION 

,ERA MOBILITAS TERINTEGRASI3 INTEGRASI ANTARA PRIVAT-

PUBLIK-DAN SISTEM TRANSPORTASI ON-DEMAND SERVICES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,MOBILITAS 
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,MOBILITAS DAN ,TRANSPORTASI ,PUBLIK 

,TUJUAN UTAMA TRANSPORTASI PUBLIK ADALAH UNTUK 

MENYEDIAKAN MOBILITAS PUBLIK YANG AKSESIBEL PADA 

SEBAGIAN WILAYAH4 ,EFISIENSI DARI TRANSPORTASI PUBLIK 

TERLETAK PADA PERBANDINGAN JUMLAH TRIP YANG 

DIHASILKAN DAN JUMLAH PENUMPANG YANG DIANGKUT HINGGA 

MAMPU MENCAPAI ECONOMIES OF SCALE4 

 

,MOBILITAS DAN ,TRANSPORTASI ,PRIVAT 

,MOBILITAS MERUPAKAN OUTCOME DARI PILIHAN PRIBADI 

YANG MENGHASILKAN TRIP MELALUI MODA APAPUN4 

,MOBILITAS INDIVIDU DAPAT BERVARIASI DARI TIAP ORANG 

MAUPUN SECARA KUMULATIF MEREPRESENTASIKAN 

KARAKTERISTIK SUATU WILAYAH4 7E4G3 BERJALAN KAKI 

MERUPAKAN #HHPS DARI TOTAL PERGERAKAN YANG TERJADI DI 

PUSAT KOTA ,TOKYO2 NAMUN HAL SERUPA HANYA MENCAKUP 

#CPS DARI SELURUH PERGERAKAN DI ,LOS ,ANGELES74 

 

,MOBILITAS ,BARANG 

,MOBILITAS TIDAK HANYA UNTUK MANUSIA NAMUN JUGA DAPAT 

BERLAKU UNTUK BARANG4 ,SUATU KOTA BESAR AKAN MEMILIKI 

MOBILITAS BARANG YANG JAUH LEBIH BESAR DARIPADA 

WILAYAH PERDESAAN4 ,DIMANA PERGERAKAN-PERGERAKAN 

BARANG TERSEBUT DIDUKUNG OLEH SISTEM LOGISTIK1 

BESERTA INFRASTRUKTUR PENDUKUNGNYA4 

 

 

 



  ,MOBILITAS 
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,MOBILITAS BERHUBUNGAN DENGAN AKTIVITAS TERTENTU DAN 

LAND-USE 7SEBAGAI SISTEM KEGIATAN71 DENGAN JENIS DAN 

POLA PERGERAKAN YANG BERBEDA DAN DIPENGARUHI OLEH 

BERBAGAI FAKTOR 7E4G3 PERULANGAN1 PENDAPATAN1 URBAN 

FORM1 KEPADATAN1 TINGKAT PERKEMBANGAN DAN TEKNOLOGI 

SUATU WILAYAH1 DLSB 

 

,JENIS ,MOBILITAS/,PERGERAKAN 

,PENDULUM ,MOVEMENTS 

     ,PERGERAKAN YANG BERSIFAT  WAJIB  YANG MELIPUTI 

COMMUTING ANTARA LOKASI BEKERJA DAN TINGGAL 

,PROFESSIONAL ,MOVEMENTS 

     ,PERGERAKAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN 

DAN BERSIFAT PROFESSIONAL DALAM JAM KERJA 

,PERSONAL ,MOVEMENTS 

     ,PERGERAKAN YANG BERSIFAT SUKARELA UNTUK 

KEPENTINGAN PRIBADI INDIVIDU 7DILUAR PEKERJAAN7 

,TOURISTIC ,MOVEMENTS 

     ,SALAH SATU PERGERAKAN PERSONAL YANG MEMILIKI 

TUJUAN UTAMA REKREASIONAL4 ,MELIPUTI INTERAKSI ANTARA                 

LANDMARK SUATU WILAYAH DENGAN LANDUSE DI SEKITARNYA 

7E4G3 RESTORAN1 PERBELANJAAN1 DSB7 DAN SERINGKALI 

BERSIFAT MUSIMAN  

,DISTRIBUTION ,MOVEMENTS 

     ,PERGERAKAN YANG DIMAKSUDKAN UNTUK DISTRIBUSI 

BARANG 7BAIK UNTUK TUJUAN INDUSTRI DAN MANUFAKTUR1 

MAUPUN UNTUK E-COMMERCE YANG BERKEMBANG SAAT INI7 



  ,MOBILITAS 

 

CAR-BASED MOBILITY 

 

TRANSIT-BASED MOBILITY 

 

EMPLOYMENT CENTER 

 

MOBILE INDIVIDUAL 

 

MOBILITY CONSTRAINED INDIVIDUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR INI MENGGAMBARKAN KESENJANGAN MOBILITAS 

7MOBILITY GAPS7 DI WILAYAH PERKOTAAN1 DENGAN 

MENYOROTI AKSES BERBEDA KE PUSAT PEKERJAAN 

BERDASARKAN JENIS MOBILITAS DAN KONDISI INDIVIDU4 

 

,INTERPRETASI3 

,LINGKARAN KUNING PUCAT 7CAR-BASED MOBILITY73 

,WILAYAH YANG HANYA BISA DIJANGKAU SECARA EFEKTIF 

DENGAN KENDARAAN PRIBADI4 

,LINGKARAN KUNING TUA 7TRANSIT-BASED MOBILITY73 ,AREA 

YANG DAPAT DIJANGKAU DENGAN TRANSPORTASI UMUM4 

,TITIK MERAH 7EMPLOYMENT CENTER73 ,LOKASI PUSAT-PUSAT 

PEKERJAAN DI WILAYAH PERKOTAAN4 

,TITIK PUTIH 7MOBILE INDIVIDUAL73 ,INDIVIDU YANG 

MEMILIKI AKSES MOBILITAS 7MISAL3 PUNYA KENDARAAN ATAU 

AKSES ANGKUTAN UMUM YANG BAIK74 

,TITIK HITAM 7MOBILITY CONSTRAINED INDIVIDUAL73 

,INDIVIDU YANG TERBATAS MOBILITASNYA1 MISALNYA KARENA 

TIDAK PUNYA KENDARAAN PRIBADI ATAU TINGGAL JAUH DARI 

JARINGAN ANGKUTAN UMUM4 

 

 

 

 

 

 



,MOBILITAS 

 

,PENJELSAN ,GRAFIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR TERSEBUT MERUPAKAN GRAFIK BATANG BERTUMPUK 

YANG MENUNJUKKAN HUBUNGAN ANTARA PENDAPATAN 7INCOME7 

DAN PERMINTAAN TRANSPORTASI PERKOTAAN 7URBAN 

TRANSPORT DEMAND71 YANG DIUKUR DALAM JUMLAH 

PERJALANAN PER ORANG PER HARI 7TRIPS PER PERSON PER 

DAY7 BERDASARKAN JENIS AKTIVITAS4 

 

,INTERPRETASI3 

#A4 ,SEMAKIN TINGGI PENDAPATAN1 SEMAKIN TINGGI 

MOBILITAS3 

,SUMBU HORIZONTAL MENUNJUKKAN KELOMPOK PENDAPATAN 

DARI ,LOW 7RENDAH7 KE ,VERY ,HIGH 7SANGAT TINGGI74 

,SUMBU VERTIKAL MENUNJUKKAN JUMLAH PERJALANAN PER 

HARI4 

,TERLIHAT BAHWA JUMLAH PERJALANAN MENINGKAT 

SIGNIFIKAN SEIRING MENINGKATNYA PENDAPATAN4 

#B4 ,DISTRIBUSI TUJUAN PERJALANAN3 

,SETIAP BATANG TERDIRI DARI WARNA YANG MEWAKILI JENIS 

KEGIATAN3 

,BIRU TUA3 ,PERJALANAN UNTUK BEKERJA 7,WORK7 

,BIRU MUDA3 ,PERJALANAN UNTUK BERBELANJA 7,SHOPPING7 

,HIJAU3 ,PERJALANAN SOSIAL 7,SOCIAL7 

,KUNING3 ,PERJALANAN BISNIS 7,BUSINESS7 

 

 

   



,MOBILITAS 

 

,PENJELSAN ,GRAFIK 
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  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR TERSEBUT MENUNJUKKAN POLA PERJALANAN 

PERKOTAAN BERDASARKAN TUJUAN PERJALANAN DAN WAKTU 

DALAM SEHARI DI SEBUAH KOTA METROPOLITAN DI ,AMERIKA 

,UTARA4 

 

,INTERPRETASI3 

#A4 ,SUMBU ,VERTIKAL3 

,MENUNJUKKAN PROPORSI PERJALANAN 7SHARE OF TRIPS7 

DALAM SATUAN PERSEN4 

#B4 ,SUMBU ,HORIZONTAL3 

,MENUNJUKKAN JAM DALAM SEHARI 7#J #BC71 YAITU DARI 

TENGAH MALAM HINGGA MALAM BERIKUTNYA4 

#C4 ,WARNA ,BATANG ,MENUNJUKKAN ,JENIS ,PERJALANAN3 

,BIRU TUA3 ,PERJALANAN UNTUK BEKERJA 7,WORK7 

,HIJAU3 ,PERJALANAN SOSIAL DAN REKREASI 

7,SOCIAL/,RECREATION7 

,BIRU MUDA3 ,PERJALANAN UNTUK BELANJA 7,SHOPPING7 

,GARIS HITAM3 ,TOTAL SEMUA PERJALANAN 7,TOTAL TRIPS7 

,POLA ,UMUM YANG ,TERLIHAT3 

,PUNCAK PERJALANAN PAGI 7SEKITAR PUKUL #H1JJ73 

,DIDOMINASI OLEH PERJALANAN KERJA 7WORK74 

,MENANDAI WAKTU SIBUK PAGI HARI 7MORNING RUSH HOUR74 

,AKTIVITAS SIANG HARI 7SEKITAR PUKUL #AA1JJ #AE1JJ73 

,DIDOMINASI OLEH PERJALANAN UNTUK BELANJA 7SHOPPING74 



,AKTIVITAS KERJA MENURUN1 SEMENTARA AKTIVITAS NON-

KERJA MENINGKAT4 

,PUNCAK PERJALANAN SORE 7SEKITAR PUKUL #AG1JJ73 

,PERJALANAN KERJA MENINGKAT LAGI1 MENANDAKAN WAKTU 

PULANG KERJA 7EVENING RUSH HOUR74 

,TOTAL PERJALANAN JUGA MENCAPAI PUNCAKNYA KEDUA4 

,PERJALANAN MALAM HARI 7PUKUL #AI1JJ #BB1JJ73 

,SOSIAL DAN REKREASI 7SOCIAL/RECREATION7 MENJADI 

DOMINAN4 

,TOTAL PERJALANAN PERLAHAN MENURUN1 TETAPI MASIH 

CUKUP SIGNIFIKAN HINGGA MALAM4   

,,,METODE PENGUKURAN AKSESIBILITAS DAN ,,MOBILITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 

,PENDEKATAN ,MODEL DALAM ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS 

DAN ,MOBILITAS 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,INFRASTRUCTURE-BASED MEASURE 

,DISTANCE AND ,CONTOUR-BASED MEASURE 

,SPATIAL INTERACTION-BASED MEASURE 

,PERSON-BASED MEASURE 

,UTILITY-BASED MEASURE 

,POTENTIAL ACCESSIBILITY MEASURE 

,NETWORK-BASED MEASURE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 

,INFRASTRUCTURE-,BASED ,MEASURE 33 ,PENGUKURAN 

,MOBILITAS 
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,SIMILAR AND MAY BE APPLIED IN THE ASSESSMENT OF 

MOBILITY 

,AIMS3 UNTUK MENGGAMBARKAN BAGAIMANA SYSTEM 

TRANSPORTASI BEKERJA 

,TRAVEL TIME 

,TINGKAT KEMACETAN YANG TERJADI1 BIAYA KEMACETAN 

,KECEPATAN OPERASI KENDARAAN DI JARINGAN JALAN 

,PENGUKURAN BERBASIS INFRASTRUKTUR BELUM 

MENGGABUNGKAN UNSUR LAND USE DALAM PERHITUNGAN 

AKSESIBILITAS1 KARENA ITU MASIH BERSIFAT MENGUKUR 

MOBILITAS4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,INFRASTRUCTURE-,BASED ,MEASURE 33 ,PENGUKURAN 

,MOBILITAS 

 

,PENJELASAN GAMBAR 

#A4 ,PENJELASAN TIME ATAU WAKTU TEMPUH 
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  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 

,PENJELASAN GAMBAR GRAFIK 
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#B4 ,BERDASARKAN TINGKAT KEMACETAN 

,KECEPATAN DAPAT DIANGGAP SEBAGAI INDICATOR UMUM 

DALAM MENYATAKAN TINGKAT PELAYANAN 7,LEVEL OF 

,SERVICE1 ,,LOS7 

,,LOS 33 ,V,/C 

,V 33 ,VOLUME LALU LINTAS 

,C 33 ,KAPASITAS DASAR JALAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 

 

#B4 ,BERDASARKAN TINGKAT  

KEMACETAN 

 

 

 

,PENJELASAN ,GAMBAR 
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  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 

,KARAKTERISTIK3 

,DISTANCE ,BASED ,MEASURE 7,SPATIAL ,SEPARATION 

,MEASURE7 

#A4 ,THERE IS NO REFERENCE TO LAND USE PATTERNS1 

SPATIAL DISTRIBUTION OF OPPORTUNITIES1 OR TO NETWORK 

CONSTRAINTS TO DO WITH TRAVEL SPEED OR OTHER SOURCES 

OF RESISTANCE4  

#B4 ,IT DOES NOT TAKE INTO ACCOUNT THE BEHAVIORAL 

ASPECTS OF TRAVEL CHOICE4  

#C4 ,ANALYSIS OF ACCESSIBILITY FOR PUBLIC TRANSPORT 

IS NOT WELL SERVED BY A TRAVEL COST MEASURE BASED ON 

PHYSICAL DISTANCE 7NOT INCL4 TRAVEL TIME AND USER 

COSTS7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 
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,KARAKTERISTIK3 

,CONTOUR ,BASED ,MEASURE 

#A4 ,EQUALS TO THE CUMULATIVE OPPORTUNITY MODEL 

#B4 ,IT DEFINES THRESHOLDS OF MAXIMUM DESIRABLE 

TRAVEL TIMES FOR DIFFERENT TYPES OF ACTIVITIES3 

CATCHMENT AREAS OF JOBS1 EMPLOYEES1 CUSTOMERS1 

VISITORS AND OTHERS ARE MAPPED OUT AS CONTOURS FOR 

EACH NODE UNDER CONSIDERATIONS4  

#C4 ,INCORPORATES BOTH THE LAND USE PATTERNS AND THE 

INFRASTRUCTURE CONSTRAINTS4  

,THIS INDICATOR IS NOT CAPABLE OF DIFFERENTIATING 

BETWEEN OPPORTUNITIES INSIDE THIS AREA1 DESPITE THE 

FACT THAT ACTUAL TRAVEL TIMES VARY AMONG ACTIVITIES 

WITHIN THE SAME CONTOUR BRACKET 7THE ISOCHRONES74  

#D1;,THIS INDICATOR IS HIGHLY SENSITIVE TO THE CHOICE 

DEMARCATION AREA4 ,A #CJ MINS TIME LIMIT IS 

RECOMENDATED TO BE TAKEN SEPARATELY FOR EACH MODE AND 

FOR DIFFERENT NETWORK CONDITIONS 7CAR FREE FLOW1 CAR 

CONGESTION1 MODE TYPES74 ,EXAMPLE3 THE AVERAGE ONE-

WAY COMMUTING TIME IN THE ,NETHERLANDS IS #BH MIN2 

PEOPLE D ON AVERAGE NOT SPEND MORE THAN #A HOUR 

TRAVELLING PER DAY FOR ,EUROPE4 

,MEMBAGI AREA STUDI 7TITIK YANG DIOBSERVASI7 KE DALAM 

RADIUS TRAVEL TIME TERTENTU1 MISALNYA #CJ MENIT1 #FJ 

MENIT1 DAN KEMUDIAN MENGHITUNG OPPORTUNITY ATAU 

PELUANG AKTIVITAS ATAUPUN LAND USE DENSITY PADA 

RADIUS TERSEBUT4 

 

  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 



,PENJELASAN GAMBAR 
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,MEMPERHATIKAN POTENSI INTERAKSI ANTAR LOKASI/ZONA 

,SPATIAL ,INTERACTION ,MEASURE 

,URBAN-,RURAL ,DIVIDE 

,PROMOTING A MORE COMPETITIVE REGIONAL SYSTEM WITH  

 

  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 

 

,MEMPERHATIKAN POTENSI INTERAKSI ANTAR LOKASI/ZONA 

,SPATIAL ,INTERACTION ,MEASURE 

,URBAN-,RURAL ,DIVIDE 

 

,PROMOTING A MORE COMPETITIVE REGIONAL SYSTEM WITH 

URBAN-RURAL-ORIENTED QUANTITATIVE ZONING APPROACH3 

,CASE OF ,MADIUN ,RAYA ,REGION 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 
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,PERSON-,BASED ,MEASURE 

,TELAH MEMPERTIMBANGKAN KENDALA SOSIAL DAN KENDALA 

EKONOMI DARI KELOMPOK-KELOMPOK INDIVIDU MAUPUN RUMAH 

TANGGA 

 

,MODEL MENGGUNAKAN SPACE-TIME PRISM 

,KELEBIHAN3 MEMASUKKAN UNSUR THE ACTIVITY-BASED 

CONTEXTUAL EFFECT2 TELAH MEMPERTIMBANGKAN VARIASI 

INDIVIDU1 MISALNYA3 GENDER1 ETNIK 

,DAPAT DIGUNAKAN DALAM VALUASI ,,CBA BERBASIS PERSON 

,KELEMAHAN3 HANYA BERORIENTASI DEMAND SEHINGGA TIDAK 

DAPAT MEMPERTIMBANGKAN EFEK DARI SISI SUPPLY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 

,PENJELASAN GAMBAR 
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,UTILITY-,BASED ,MEASURE 

,BERBASIS TEORI UTILITAS 

 

,RANDOM UTILITY THEORY 7DENOMINATORNYA BERUPA 

MULTINOMIAL LOGIT MODEL7   THE LOGSUM OF THE 

ACCESSIBILITY MEASURES 

 

 

 

,DOUBLY CONSTRAINTS ENTROPY MODEL 

,BALANCING FACTOR DAPAT DIINTERPRETASIKAN SEBAGAI 

UTILITY BASED ACCESSIBILITY MEASURES YANG TELAH 

MEMASUKKAN UNSUR KOMPETISI4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 
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,NETWORK-,BASED ,MEASURE 

,ANALISIS AKSESIBILITAS BERDASARKAN PERGERAKAN 

SELURUH JARINGAN 

,TERDAPAT DUA PENDEKATAN BERDASARKAN IDENTIFIKASI 

NODES DAN EDGES 

,NETWORK-,BASED ,MEASURE 

,PRIMAL APPROACH3 SEGMEN JALAN DIPERTIMBANGKAN 

SEBAGAI EDGES DAN PERSIMPANGAN SEBAGAI NODES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

,DUAL APPROACH3 SEBALIKNYA 

,SIMPLE DAN INTUITIF 

,PALING SESUAI UNTUK MENGAMATI JARAK1 DIKARENAKAN 

MENGUKUR JARAK FISIK DAN HAMBATAN LAIN DARI 

PERJALANAN 

,MASIH MENGANDUNG PENGUKURAN BERBASIS TOPOLOGI 

,PENELITIAN ,PORTA 7#BJJF7 MENUNJUKKAN BAHWA PRIMAL 

APPROACH LEBIH BERSIFAT KOMPREHENSIF1 OBJEKTIF1 DAN 

REALISTIS DARIPADA DUAL APPROACH 

,BERASAL DARI METODE SPACE SYNTAX 

,SENSITIF TERHADAP PENDEFINISIAN KETERHUBUNGAN NODE 

7SEGMEN JALAN7 

,PADA AWALNYA DIGUNAKAN UNTUK MENGIDENTIFIKASI 

KETERHUBUNGAN JALAN MELALUI JUMLAH PERSIMPANGAN 

SEBAGAI ATRIBUT UTAMA KEMUDAHAN AKSES DAN 

FUNGSIONALITAS DARI JARINGAN PERGERAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,METODE ,PENGUKURAN ,AKSESIBILITAS DAN ,MOBILITAS 
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,NETWORK-,BASED ,MEASURE 

 

,THE DEGREE OF A NODE K 33 JUMLAH EDGE YANG BERTEMU 
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YANG DI LANTAI BAWAHNYA ADA TOKO-TOKO1 DI SEBELAHNYA 

ADA KANTOR1 DAN TIDAK JAUH DARI SANA ADA PUSAT 



PERBELANJAAN4 ,TROTOARNYA LEBAR DAN NYAMAN UNTUK 

PEJALAN KAKI4 ,HALTE BUS JUGA TERSEDIA DI DEKATNYA4 

,DI KAWASAN ,ROSSLYN-,BALLSTON1 BANGUNAN-BANGUNAN 

TINGGI DAN PADAT DIBANGUN HANYA DALAM RADIUS #DJJ 

#HJJ METER DARI STASIUN KERETA4 ,DI LUAR RADIUS INI1 

KEPADATAN BANGUNAN MENURUN ARTINYA1 BANGUNAN TIDAK 

SEPADAT ATAU SETINGGI AREA DEKAT STASIUN4 

,TUJUANNYA 

,MEMBUAT HIDUP JADI LEBIH MUDAH TANPA HARUS PUNYA 

MOBIL4 

,MENGURANGI KEMACETAN DAN POLUSI4 

,MENINGKATKAN KENYAMANAN BERJALAN KAKI DAN BERSEPEDA4  

,MENGHUBUNGKAN TEMPAT TINGGAL1 KERJA1 DAN LAYANAN 

UMUM DALAM SATU WILAYAH YANG BISA DIJANGKAU DENGAN 

TRANSPORTASI PUBLIK4 

,KESIMPULAN 

,ARLINGTON ADALAH CONTOH KOTA YANG MENERAPKAN ,,TOD 

7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT7 SECARA KONSISTEN1 

YAITU DENGAN MEMBANGUN KOTA YANG BERPUSAT DI SEKITAR 

STASIUN KERETA4 ,KAWASAN DI SEKITARNYA DIBUAT PADAT 

DAN SERBAGUNA1 SEMENTARA DAERAH DI LUAR RADIUS 

STASIUN TETAP BERKEPADATAN RENDAH4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,,PENGAPLIKASIAN ,,LUTI 
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  ,KONSEP ,,LUTI DAN ,STRUKTUR ,KOTA 
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,SKALA ,KERUANGAN   ,PENYUSUNAN ,MENGACU ,PADA  

,KONSEP/,INDIKATOR 

 

,MAKRO 7AREA METROPOLITAN7  ,URBAN ,STRUCTURE  

8,SEMUA UKURAN-UKURAN SKALA KOTA1 MISALNYA 

POPULASI/PENDUDUK1 KEPADATAN PENDUDUK1 SISTEM 

JARINGAN JALAN0 

 

,MESO 7SKALA KAWASAN/AREA YANG BERFUNGSI SEBAGAI 

KAWASAN PERKOTAAN7  ,URBAN ,FORM  8,KEBERAGAMAN GUNA 

LAHAN1 KEPADATAN1 JARINGAN AKSES1 DLL0 

 

,MIKRO 7NEIGHBORHOOD LEVEL7  ,URBAN ,DESIGN  

8,CAMPURAN PENGGUNAAN LAHAN 7MIX-USES71 JARINGAN 

JALAN/PEDESTRIAN1 DLL0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,PENJELASAN ,SLIDE ,SEBELUMNYA 
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,PADA TABEL SEBELUMNYA1 TERDAPAT TIGA KOLOM YAITU 

7#A7 ,SKALA KERUANGAN1 BERISI DAFTAR SKALA YANG 

DIGUNAKAN UNTUK MENGUKUR STRUKTUR PERKOTAAN4 7#B7 

,MENGACU ,PADA1 KOLOM INI MEMBERIKAN KATEGORI YANG 

MENGARAHKAN PENGUKURAN PADA ASPEK TERTENTU DARI 

STUKTUR PERKOTAAN4 7#C7 ,KONSEP/,INDIKATOR1 YANG 

MENJELASKAN INDIKATOR YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGUKUR 

ASPEK DI SETIAP SKALA4 ,LEBIH RINCINYA PENJELASAN 

SKALA KERUANGAN KOTA DIJELASKAN SEBAGAI BERIKUT3 

 

#A4 ,LEVEL ,MAKRO3 ,PADA LEVEL MAKRO1 FOKUSNYA ADALAH 

PADA STRUKTUR KOTA SECARA KESELURUHAN ATAU WILAYAH 

METROPOLITAN4 ,HAL INI MENCAKUP ASPEK BESAR SEPERTI 

JARINGAN JALAN RAYA1 INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI1 

DISTRIBUSI POPULASI1 DAN AREA METROPOLITAN YANG LEBIH 

LUAS4 ,KONSEP INI BERHUBUNGAN DENGAN BAGAIMANA KOTA 

ATAU WILAYAH BESAR DIKELOLA SECARA KESELURUHAN1 

TERMASUK HUBUNGAN ANTARA PUSAT-PUSAT AKTIVITAS UTAMA 

SEPERTI PUSAT BISNIS1 PERUMAHAN1 INDUSTRI1 DAN RUANG 

TERBUKA4  

#B4 ,LEVEL ,MESO3 ,PADA LEVEL MESO1 SKALA YANG 

DIBAHAS LEBIH KECIL DARIPADA LEVEL MAKRO1 MENCAKUP 

KAWASAN ATAU AREA FUNGSIONAL YANG LEBIH SPESIFIK 

DALAM KOTA1 SEPERTI KAWASAN PERUMAHAN1 KAWASAN 

BISNIS1 ATAU KAWASAN INDUSTRI4 ,BENTUK PERKOTAAN DI 

LEVEL INI DIPENGARUHI OLEH PENGGUNAAN LAHAN YANG 

BERAGAM1 TINGKAT KEPADATAN PENDUDUK1 SERTA KONEKSI 

JARINGAN TRANSPORTASI4  

#C4 ,LEVEL ,MIKRO3 ,LEVEL MIKRO ADA PADA LINGKUNGAN 

LOKAL ATAU LEVEL PERMUKIMAN DENGAN FOKUS DESAIN 

PERKOTAAN1 TERMASUK TATA LETAK JALAN-JALAN1 FASILITAS 



PEJALAN KAKI1 JALUR SEPEDA1 SERTA PENGELOLAAN LALU 

LINTAS LOKAL4 ,DI LINGKUNGAN PERMUKIMAN1 PRINSIP 

STRUKTUR KERUANGAN DITERAPKAN UNTUK MENCIPTAKAN 

KONDISI YANG RAMAH PEJALAN KAKI DAN BERSEPEDA1 DENGAN 

AKSES YANG BAIK KE TRANSPORTASI UMUM SERTA PEMBATASAN 

AKSES KENDARAAN BERMOTOR KE AREA-AREA TERTENTU4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,HUBUNGAN ,ANTARA ,TRANSPORTASI1 ,AKTIVITAS1 DAN 

,STRUKTUR ,KOTA 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,INTERAKSI ,LANDUSE DAN ,TRANSPORTASI DALAM 

,MEMBENTUK ,STRUKTUR DAN ,POLA ,RUANG ,SUATU ,WILAYAH 

 

 

,GAMBAR INI MENUNJUKKAN BAGAIMANA TRANSPORTASI DAN 

AKTIVITAS DALAM TATA GUNA LAHAN SALING MEMENGARUHI 

DALAM MEMBENTUK STRUKTUR DAN POLA RUANG SUATU 

WILAYAH4 ,KOMPONEN TRANSPORTASI MENCAKUP 

INFRASTRUKTUR 7JALAN1 JEMBATAN1 DLL71 MODA 7MOBIL1 

SEPEDA1 PEJALAN KAKI1 DLL71 SERTA PENGGUNA ATAU 

USERS4 ,INTERAKSI DARI ELEMEN-ELEMEN INI MENCIPTAKAN 

JEJAK SPASIAL 7SPATIAL IMPRINT7 YANG BERPENGARUH PADA 

BENTUK KOTA ATAU URBAN FORM4  

 

 

,SELANJUTNYA1 INTERAKSI YANG TERJADI ANTARA KOMPONEN 

TRANSPORTASI DAN KOMPONEN AKTIVITAS PERKOTAAN 

MENGHASILKAN INTERAKSI SPASIAL 7SPATIAL INTERACTION74 

,AKTIVITAS ATAU KEGIATAN PERKOTAAN MENCAKUP ELEMEN 

SEPERTI TENAGA KERJA1 KONSUMEN1 DAN DISTRIBUTOR YANG 

TERLIBAT DALAM EKONOMI SUATU WILAYAH4 ,INTERAKSI INI 

MEMENGARUHI STRUKTUR SPASIAL PERKOTAAN ATAU URBAN 

SPATIAL STRUCTURE1 YANG MENCAKUP BAGAIMANA LOKASI-

LOKASI EKONOMI DAN SOSIAL TERHUBUNG SATU SAMA LAIN1 

SERTA POLA MOBILITAS ANTAR LOKASI4 ,ADAPUN LOKASI 

SPASIAL 7SPATIAL LOCATION7 YANG DIHASILKAN DARI 

INTERAKSI INI MENGARAH PADA POLA PENGGUNAAN LAHAN 

ATAU LAND USE PATTERN4  

 



  ,MAKRO ,LEVEL 

PENEJLASAN GAMBAR 
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,BEBERAPA PROTOTIP DASAR DARI BENTUK PEMBANGUNAN KOTA 

DIPERBANDINGAN 7LIHAT GAMBAR DI DI ATAS73 

 

 

,KOTA BIASA   SEMATA SEBAGAI PERLUASAN DARI PRAKTEK 

PENGEMBANGAN YANG ADA SEKARANG4 

,KOTA PADAT   POPULASI YANG MENINGKAT DI BAGIAN DALAM 

PINGGIR KOTA4 

,KOTA PINGGIR   PERTUMBUHAN POPULASI1 KEPADATAN 

PERUMAHAN DAN PEKERJAAN PADA SIMPUL TERTENTU1 DAN 

PENINGKATAN INVESTASI PADA JALAN TOL YANG 

MENGHUBUNGKAN SIMPUL-SIMPUL INI4 

,KOTA KORIDOR   PERTUMBUHAN DI SEPANJANG ARTERI YANG 

MUNCUL DARI DISTRIK BISNIS PUSAT1 PENGHUBUNG RADIAL 

DAN TRANSPORTASI PUBLIK YANG SUDAH DITINGKATKAN4 

,KOTA PERBATASAN   PERTUMBUHAN TERUTAMA TERJADI DI 

BAGIAN PINGGIR4 

,KOTA ULTRA   PERTUMBUHAN PADA PUSAT REGIONAL DALAM 

RADIUS #AJJ KILOMETER DARI ,,CBD4 ,KERETA API CEPAT 

MENGHUBUNGKAN PUSAT REGIONAL DENGAN JANTUNG KOTA4 

 

,DARI PERSEPEKTIF LINGKUNGAN1 SEBUAH PENGEMBANGAN 

UNTAIAN MUTIARA ATAU YANG BERORIENTASI PADA KORIDOR 

LEBIH DISUKAI1 BERDASARKAN PADA SISTEM TRANSIT 

REGIONAL1 SEPERTI YANG DITUNJUKKAN OLEH PENERAPAN 

MODEL KOMPUTER DI ,MELBOURNE1 ,AUSTRALIA 7,NEWTON1 

#AIII74 



  ,MAKRO ,LEVEL 

PENJELASAN GAMBAR 
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,,URBAN ,,STRUCTURE  - ,,LEVEL ,,MAKRO  

,KOTA YANG BERORIENTASI RADIAL DAPAT MEMUNGKINKAN 

PENYEDIAAN SISTEM KERETA API DAN BUS BERKAPASITAS 

BESAR/TINGGI 

 

 

,MEMAHAMI TENTANG ,URBAN STRUCTURE BERGUNA UNTUK 

MENGANALISI STRUKTUR PERKOTAAN DAN DISTRIBUSI 

KEGIATAN DALAM RUANG1 UNTUK MEMAHAMI POLA KEBUTUHAN 

TRANSPORTASI SEKARANG DAN MASA DEPAN4 ,CONTOH BERIKUT 

INI 7LIHAT ,GAMBAR #G7  

 

 

MEMBERIKAN PENGETAHUAN YANG DALAM MENGENAI DINAMIKA 

PERKOTAAN4  

,PADA KENYATAANNYA KITA MENEMUKAN SEGMEN RING DENGAN 

PENGGUNAAN LAHAN KHUSUS1 SEBAGAIMANA SEGMENTASI DARI 

POPULASI BERDASARKAN PARAMETER SOSIO-EKONOMI3 

,KELOMPOK DENGAN PENGHASILAN TINGGI TINGGAL DI LOKASI 

UTAMA KOTA SEDANG ORANG DENGAN BERPENGHASILAN RENDAH 

AKAN MERASAKAN TEKANAN AKTIVITAS INDUSTRI4 ,DI 

BEBERAPA KOTA BESAR1 BEBERAPA JENIS LOKASI TERPUSAT 

PADA SEKTOR TERTENTU4 ,INI PADA KHUSUSNYA TERLIHAT DI 

KAWASAN KOTA INDUSTRI LAMA4 ,ELEMEN STRUKTUR LAINNYA 

MUNCUL DARI KENYATAAN BAHWA PERTUMBUHAN KOTA MEMICU 

PELIBATAN BEKAS KOTA INDEPENDEN YANG KEMUDIAN MENJADI 

SUB-PUSAT 



 

  ,MAKRO ,LEVEL 

,,URBAN ,,STRUCTURE  - ,,LEVEL ,,MAKRO  

,KOTA YANG BERORIENTASI RADIAL DAPAT MEMUNGKINKAN 

PENYEDIAAN SISTEM KERETA API DAN BUS BERKAPASITAS 

BESAR/TINGGI 
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,MEMAHAMI TENTANG ,URBAN STRUCTURE BERGUNA UNTUK 

MENGANALISI STRUKTUR PERKOTAAN DAN DISTRIBUSI 

KEGIATAN DALAM RUANG1 UNTUK MEMAHAMI POLA KEBUTUHAN 

TRANSPORTASI SEKARANG DAN MASA DEPAN4 ,CONTOH BERIKUT 

INI 7LIHAT ,GAMBAR #G7 MEMBERIKAN PENGETAHUAN YANG 

DALAM MENGENAI DINAMIKA PERKOTAAN4  

,PADA KENYATAANNYA KITA MENEMUKAN SEGMEN RING DENGAN 

PENGGUNAAN LAHAN KHUSUS1 SEBAGAIMANA SEGMENTASI DARI 

POPULASI BERDASARKAN PARAMETER SOSIO-EKONOMI3 

,KELOMPOK DENGAN PENGHASILAN TINGGI TINGGAL DI LOKASI 

UTAMA KOTA SEDANG ORANG DENGAN BERPENGHASILAN RENDAH 

AKAN MERASAKAN TEKANAN AKTIVITAS INDUSTRI4 ,DI 

BEBERAPA KOTA BESAR1 BEBERAPA JENIS LOKASI TERPUSAT 

PADA SEKTOR TERTENTU4 ,INI PADA KHUSUSNYA TERLIHAT DI 

KAWASAN KOTA INDUSTRI LAMA4 ,ELEMEN STRUKTUR LAINNYA 

MUNCUL DARI KENYATAAN BAHWA PERTUMBUHAN KOTA MEMICU 

PELIBATAN BEKAS KOTA INDEPENDEN YANG KEMUDIAN MENJADI 

SUB-PUSAT 

 

 

 

 

   



,MAKRO - ,MESO ,LEVEL - ,URBAN ,STRUCTURE 

PENJELASAN GAMBAR 
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,PENJELASAN ,SLIDE ,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR PADA SLIDE SEBELUMNYA MENUNJUKKAN HUBUNGAN 

ANTARA STRUKTUR KOTA PADA LEVEL MAKRO DAN MESO1 

KHUSUSNYA DALAM KONTEKS KORIDOR TRANSPORTASI UTAMA 

SEPERTI JALAN BESAR DENGAN JALUR ,BUS ,RAPID ,TRANSIT 

7,,BRT74 ,GAMBAR INI MENJELASKAN BAGAIMANA DISTRIBUSI 

KEPADATAN DAN FUNGSI LAHAN DISUSUN MENGIKUTI 

AKSESIBILITAS TERHADAP TRANSPORTASI PUBLIK4 

,MAKRO ,LEVEL   ,URBAN ,STRUCTURE 

,FOKUS PADA STRUKTUR KORIDOR UTAMA KOTA 7STRUCTURAL 

AXIS7 YANG MENJADI TULANG PUNGGUNG PERGERAKAN MANUSIA 

DAN BARANG4 

,DI SEPANJANG KORIDOR INI1 TERJADI PENINGKATAN 

KEPADATAN 7HIGHER DENSITIES7 BAIK DALAM BENTUK HUNIAN 

VERTIKAL1 KANTOR1 MAUPUN KOMERSIAL4 

,FUNGSI JALAN UTAMA SEBAGAI KORIDOR ,,BRT MENUNJUKKAN 

PERAN TRANSPORTASI SEBAGAI PENGARAH PERTUMBUHAN KOTA   

INILAH CIRI DARI PENDEKATAN ,,LUTI 7,LAND ,USE AND 

,TRANSPORT ,INTERACTION74 

,MESO ,LEVEL   ,URBAN ,FORM 

,MEMPERLIHATKAN TRANSISI FUNGSI DAN KEPADATAN 

BANGUNAN DARI PUSAT KORIDOR KE LUAR4 

,TEPI JALAN UTAMA 7KORIDOR7 DIISI BANGUNAN TINGGI 

MULTIFUNGSI3 

,LANTAI DASAR UNTUK TOKO DAN BISNIS1 

,LANTAI ATAS UNTUK PERKANTORAN ATAU HUNIAN4 

,MENJAUH DARI KORIDOR1 BANGUNAN MENJADI LEBIH RENDAH 

DAN LEBIH BERSIFAT HUNIAN MURNI 7RESIDENSIAL7   



INILAH BAGIAN DARI BENTUK KOTA 7URBAN FORM7 DI 

TINGKAT KAWASAN4 

,LAJUR LALU LINTAS DI LUAR KORIDOR UTAMA MEMUNGKINKAN 

KECEPATAN KENDARAAN LEBIH TINGGI1 TETAPI DENGAN AKSES 

YANG LEBIH SEDIKIT KE AKTIVITAS PERKOTAAN4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,MESO ,LEVEL - ,DISTRIBUSI ,LAND ,USE1 ,LAND ,RENT1 

DAN ,GUNA ,LAHAN 

,BID ,RENT ,CURVES 7,KURVA ,SEWA ,LAHAN7 
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,PENJELASAN GAMBAR 

,DIAGRAM KIRI ATAS MENUNJUKKAN BAGAIMANA HARGA SEWA 

LAHAN 7RENT7 BERUBAH TERGANTUNG JARAKNYA DARI PUSAT 

KOTA 7,,CBD74 

,RETAILING 7PERDAGANGAN/RITEL73 PALING MEMBUTUHKAN 

AKSES KE PUSAT1 JADI BERSEDIA MEMBAYAR SEWA TERTINGGI 

DEKAT ,,CBD4 

,INDUSTRI/KOMERSIAL3 BUTUH AKSES JUGA1 TAPI TIDAK 

SEINTENSIF RITEL4 

,APARTEMEN3 RELATIF FLEKSIBEL1 BISA BERADA SEDIKIT 

LEBIH JAUH4 

,RUMAH TAPAK3 LEBIH MEMILIH LAHAN LUAS DAN MURAH1 

SEHINGGA CENDERUNG DI PINGGIR KOTA4 

 

 

,OVERLAY OF ,BID ,RENT ,CURVES 7,TUMPANG TINDIH 

KURVA7 

,GRAFIK TENGAH MENUNJUKKAN SEMUA KURVA DALAM SATU 

SISTEM4 ,SETIAP TIPE AKTIVITAS AKAN 8MEMENANGKAN0 

LOKASI BERDASARKAN KEMAMPUANNYA MEMBAYAR SEWA 

TERTINGGI4 ,INILAH YANG MEMBENTUK POLA ZONASI 

PENGGUNAAN LAHAN KOTA SECARA ALAMI4 

,LAND ,USE 7,PENGGUNAAN ,LAHAN7 



,DIAGRAM BAWAH ADALAH HASIL VISUALISASI DARI SEMUA 

KURVA TADI3 

,,CBD DIKELILINGI RITEL1 LALU INDUSTRI1 APARTEMEN1 

DAN RUMAH TAPAK DI LUAR4 

,INI MENCERMINKAN POLA KONSENTRIS BERDASARKAN 

EFISIENSI EKONOMI 

,HUBUNGAN ,DENGAN ,,LUTI 

,TRANSPORTASI PUBLIK YANG EFISIEN DAN TERINTEGRASI 

DAPAT MENGUBAH BENTUK KURVA INI1 MISALNYA APARTEMEN 

BISA MENDEKATI PUSAT KARENA ADANYA AKSES LANGSUNG 

DARI STASIUN   INILAH PRINSIP DASAR ,,LUTI3 

TRANSPORTASI MEMENGARUHI GUNA LAHAN1 DAN SEBALIKNYA4 

,HUBUNGAN ,DENGAN ,,TOD 

,DALAM KONTEKS KURVA SEWA LAHAN1 ,,TOD MENGGESER 

NILAI TERTINGGI TIDAK HANYA KE ,,CBD1 TAPI JUGA KE 

LOKASI TRANSIT NODES  MENDORONG PEMBANGUNAN  VERTIKAL 

DAN PADAT DI SANA4 

 

,MESO - ,MICRO ,LEVEL 

 

,GAMBAR INI MENUNJUKKAN BAGAIMANA KAWASAN PERUMAHAN 

DIRANCANG UNTUK MENDUKUNG AKSESIBILITAS TRANSPORTASI 

PUBLIK DAN MODA AKTIF SEPERTI SEPEDA DAN PEJALAN 

KAKI4 ,INI ADALAH CONTOH PENERAPAN PRINSIP ,,LUTI 

7,LAND ,USE AND ,TRANSPORT ,INTERACTION7 DAN ,,TOD 

7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT7 PADA SKALA MESO DAN 

MIKRO4 

,PENJELASAN ,GAMBAR3 ,TIGA ,KOMPONEN ,UTAMA 

,TRANSPORTATION 7,MERAH   ,LEVEL ,MIKRO7 

,MAIN ,ROAD3 ,JALAN UTAMA BERADA DI TEPI KAWASAN4 

,TIDAK LANGSUNG MEMOTONG PERMUKIMAN   MENGURANGI 

KEBISINGAN DAN POLUSI4 



,INTERNAL ,LANES3 ,JALUR DALAM DIPERUNTUKKAN UNTUK 

SEPEDA1 PEJALAN KAKI1 DAN KENDARAAN LAYANAN   

MENCIPTAKAN LINGKUNGAN YANG AMAN DAN NYAMAN BAGI 

PENGHUNI4 

,PARKING 7,UNGU   ,LEVEL ,MESO7 

,AREA PARKIR DIRANCANG TERPUSAT1 BUKAN TERSEBAR4 

,BIKE ,PARKING DI LOKASI STRATEGIS   MENDORONG 

PENGGUNAAN SEPEDA4 

7,AUTOMATIC7 ,CAR ,PARKING BERADA DI TEPI1 BUKAN 

DALAM PERMUKIMAN   MENGURANGI DOMINASI KENDARAAN 

PRIBADI4 

,PUBLIC ,TRANSPORT 7,HIJAU   ,LEVEL ,MESO-,MIKRO7 

,TERDAPAT JALUR BUS 7BUS LANE7 DAN JALUR METRO 7METRO 

LANE7 MENGELILINGI KAWASAN4 

,HALTE BUS DAN STASIUN METRO DILETAKKAN SECARA MERATA 

DAN MUDAH DIJANGKAU DENGAN BERJALAN KAKI DARI SELURUH 

KAWASAN4 

 

 

  INILAH PRINSIP ,,TOD3 TRANSPORTASI PUBLIK 

TERINTEGRASI DAN MUDAH DIAKSES TANPA MOBIL4 

 

 

  ,,,MEMAHAMI MASALAH TRANSPORTASI KOTA DENGAN 

PERSPEKTIF ,,LUTI3 

,,,EVIDENCES DAN ,,DATA 

WWW4ITS4AC4ID 

 

 

 



  ,POLA ,TRANSPORTASI DI ,BERBAGAI ,KOTA 
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,KOTA ,ASIA LEBIH HEMAT ENERGI DAN LEBIH MENGANDALKAN 

TRANSPORTASI PUBLIK DAN JALAN KAKI/SEPEDA4 

,KOTA ,,AS SANGAT BERGANTUNG PADA MOBIL PRIBADI1 

DENGAN KONSUMSI ENERGI TRANSPORTASI JAUH LEBIH 

TINGGI4 

 

,KOTA ,EROPA BERADA DI TENGAH3 LEBIH EFISIEN DARIPADA 

,,AS1 TAPI TIDAK SEHEMAT KOTA ,ASIA4 

,WAKTU TEMPUH CENDERUNG KONSTAN 7 #A #A.E JAM PER 

HARI71 MESKIPUN ,,GDP MENINGKAT   MENUNJUKKAN PRINSIP  

TRAVEL TIME BUDGET  TETAP4 

,NEGARA/KOTA KAYA 7SEPERTI ,,USA DAN ,EROPA ,BARAT7 

TIDAK SELALU LEBIH EFISIEN DALAM WAKTU PERJALANAN1 

TAPI BIASANYA MELAKUKAN PERJALANAN LEBIH JAUH KARENA 

MODA TRANSPORTASI CEPAT 7MOBIL74 

,NEGARA BERKEMBANG CENDERUNG MEMILIKI WAKTU TEMPUH 

YANG LEBIH LAMA KARENA AKSES MODA TERBATAS ATAU 

INFRASTRUKTUR TIDAK EFISIEN4 

 

 

 

 

 

 



  ,SINTESA ,SLIDE ,SEBELUMNYA ,TERHADAP ,POLA 

,TRANSPORTASI 
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,POLA ,TRANSPORTASI DAN ,PERKEMBANGAN ,EKONOMI 

,SEMAKIN TINGGI ,,GDP   CENDERUNG SEMAKIN TINGGI 

KEPEMILIKAN KENDARAAN1 KONSUMSI ENERGI1 DAN PANJANG 

PERJALANAN4 

,TAPI WAKTU YANG DIGUNAKAN UNTUK MOBILITAS CENDERUNG 

TETAP   DISEBUT JUGA DENGAN LAW OF CONSTANT TRAVEL 

TIME4 

 

,EFISIENSI DAN ,KETAHANAN ,TRANSPORTASI 

,KOTA-KOTA DI ,ASIA 7DENGAN LEBIH BANYAK ,,NMT DAN 

TRANSPORTASI PUBLIK7 MENUNJUKKAN EFISIENSI TINGGI1 

KONSUMSI ENERGI RENDAH1 DAN AKSES MOBILITAS CUKUP 

ADIL4 

 

,KOTA DI ,,AS ADALAH CONTOH SPRAWL URBAN3 SANGAT 

BERGANTUNG MOBIL1 BOROS ENERGI1 DAN MEMILIKI 

KONTRIBUSI TRANSPORTASI PUBLIK YANG RENDAH4 

,RELEVANSI TERHADAP ,PERENCANAAN ,TRANSPORTASI DAN 

,,LUTI 

,DATA INI MEMPERKUAT PENTINGNYA PRINSIP ,,LUTI DAN 

,,TOD3 

,INTEGRASI GUNA LAHAN DAN TRANSPORTASI DAPAT 

MENGURANGI KETERGANTUNGAN PADA MOBIL1 

,MENINGKATKAN KESEIMBANGAN MODA1 

,MENEKAN KONSUMSI ENERGI DAN EMISI KARBON1,SERTA 

MENJAGA KUALITAS HIDUP PERKOTAAN 



  ,HUBUNGAN ,ANTARA ,KEPADATAN1 ,JUMLAH ,MODA1 DAN 

,JENIS ,TRANSPORTASI 
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,,LUTI 7,LAND ,USE AND ,TRANSPORT ,INTERACTION73 

,KOTA DENGAN KEPADATAN TINGGI DAN TRANSPORTASI PUBLIK 

BAIK 7SEPERTI ,HONG ,KONG1 ,SINGAPURA1 ,TOKYO7 

MENCERMINKAN HUBUNGAN POSITIF ANTARA STRUKTUR KOTA 

DAN SISTEM TRANSPORTASI4 ,SEBALIKNYA1 KOTA YANG PADAT 

TAPI TETAP MENGANDALKAN KENDARAAN PRIBADI 7SEPERTI 

,BANGKOK DAN ,JAKARTA7 MENUNJUKKAN KETIDAKSEIMBANGAN 

ANTARA TATA GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI4 

 

,,TOD 7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT73 

,SINGAPURA DAN ,HONG ,KONG ADALAH CONTOH IDEAL 

PENERAPAN ,,TOD3 

,PENGGUNAAN TRANSPORTASI PUBLIK TINGGI1 

,KEPEMILIKAN KENDARAAN PRIBADI RENDAH1 

,MOBILITAS NON-MOTORIZED CUKUP BAIK4 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ,ASPEK ,SAFETY1 ,SPEED1 DAN ,LEBAR ,JALAN 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,PERILAKU MENGEMUDI DAN KECEPATAN BERHUBUNGAN DENGAN 

RANCANGAN JALAN4  

,SEMAKIN CEPAT SEORANG PENGEMUDI AKAN SEMAKIN BESAR 

PULA RISIKO KECELAKAAN DAN SEMAKIN BERAT 

KONSEKUENSINYA4 ,DALAM SITUASI LALU LINTAS DI MANA 

MOBIL1 PEJALAN KAKI DAN PENGGUNA SEPEDA BERBAGAI 

JALAN1 RISIKO TERTINGGI BERADA PADA PIHAK  TARGET 

LUNAK4   

,GAMBAR #E 7DI SAMPING7 MENUNJUKKAN HUBUNGAN ANTARA 

KEMATIAN PEJALAN KAKI KETIKA DITABRAK SEBUAH MOBIL 

DAN KENDARAAN YANG MELAJU CEPAT4 ,PEMBATASAN 

KECEPATAN LALU LINTAS MAKSIMAL SAMPAI #CJ KM/JAM 

HARUS DIIDENTIFIKASIKAN SEBAGAI LANGKAH YANG COCOK 

DAN EFEKTIF DARI SISI BIAYA DALAM UPAYA MENGURANGI 

KECELAKAAN DAN TINGKAT KEMATIAN4  

,LEBAR JALAN DI KAWASAN HUNIAN SEHARUSNYA TIDAK 

MELEBIHI #C.E METER1 GUNA MENCEGAH PENGEMUDI MELAJU 

DENGAN CEPAT4  

,GAMBAR #E 7DI SAMPING7 MENUNJUKKAN RISIKO CEDERA 

FATAL TERHADAP PEJALAN KAKI DALAM KECELAKAAN MOBIL4 

,PENGURANGAN LEBAR JALAN MEMBERIKAN PELUANG KEPADA 

PEJALAN KAKI DAN/ATAU PENGGUNA SEPEDA UNTUK 

MENDAPATKAN RUANG TAMBAHAN4  

,RATA-RATA KECEPATAN PERJALANAN PADA JALAN KOTA DI 

KAWASAN PERUMAHAN PADA UMUMNYA DI BAWAH #CJ KM/JAM4 

,DI JALAN YANG SIBUK DAN KAWASAN PADAT GEDUNG1 

PENURUNAN KECEPATAN PUNCAK MELALUI BATAS KECEPATAN 

#CJ KM/JAM TIDAK AKAN MEMPENGARUHI WAKTU PERJALANAN 

MOBIL SECARA SIGNIFIKAN4 



  

,URBAN ,FORM DAN ,POLUSI ,UDARA 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

,GAMBAR INI MEMPERLIHATKAN STRUKTUR KOTA RADIAL YANG 

TERBAGI MENJADI BEBERAPA LAPISAN KONSENTRIS DARI 

PUSAT KE PINGGIRAN1 SERTA JALUR-JALUR UTAMA YANG 

MENGARAH LANGSUNG KE PUSAT KOTA4 

,KOMPONEN UTAMA3 

 

,CITY ,CENTRE 7,PUSAT ,KOTA73 

,TITIK AKTIVITAS TERTINGGI1 MENJADI PUSAT KOMERSIAL 

DAN PELAYANAN4 

,BIASANYA MENJADI TITIK TUJUAN UTAMA DARI SELURUH 

JARINGAN JALAN4 

,OTHER ,MUNICIPAL ,AREA 7,WILAYAH ,KOTA ,LAIN73 

,ZONA ANTARA PUSAT DAN PINGGIRAN1 UMUMNYA AREA 

PERMUKIMAN DAN PERKANTORAN MENENGAH4 

 

,DENSELY ,BUILT ,HINTERLAND 7,WILAYAH ,PINGGIRAN 

,PADAT73 

,PERMUKIMAN PADAT DAN WILAYAH PENDUKUNG KOTA1 

TERKONEKSI DENGAN PUSAT MELALUI KORIDOR JALAN4 

,RURAL ,AREA 7,AREA ,PERDESAAN73 

,WILAYAH LUAR YANG JARANG DIBANGUN1 SERING KALI MASIH 

BERUPA LAHAN HIJAU4 

 

,CITY ,BOUNDARY 7,BATAS ,KOTA73 



,MENUNJUKKAN BATAS ADMINISTRATIF ATAU FUNGSIONAL DARI 

KOTA4 

,SIRKULASI ,TRANSPORTASI 7,JALUR ,RADIAL73 

,JALAN-JALAN UTAMA MENGHUBUNGKAN PUSAT KE PINGGIRAN 

DENGAN POLA BINTANG4 

,PADA GAMBAR DIPERJELAS BAHWA AREA PUSAT MEMILIKI 

ZONA PARKIR BESAR1 YANG BERARTI KENDARAAN DIKUMPULKAN 

DI PUSAT KOTA4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,KAITANNYA DENGAN URBAN ,FORM DAN ,POLUSI ,UDARA 
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,URBAN ,FORM 7,BENTUK ,KOTA73 

,BENTUK KOTA RADIAL INI CENDERUNG MENDORONG 

PERJALANAN MENUJU PUSAT1 MENYEBABKAN ARUS LALU LINTAS 

PADAT KE DAN DARI PUSAT KOTA4 

,JIKA TIDAK DIKOMBINASIKAN DENGAN MODA TRANSPORTASI 

PUBLIK YANG EFISIEN1 MAKA MODEL INI MENDORONG 

KETERGANTUNGAN PADA KENDARAAN PRIBADI4 

,PENUMPUKAN KENDARAAN DI PUSAT KOTA BERISIKO 

MENCIPTAKAN PUSAT POLUSI UDARA YANG TINGGI4 

,POLUSI ,UDARA3 

,KONSENTRASI KENDARAAN DI PUSAT KOTA   MENYEBABKAN 

AKUMULASI EMISI DI AREA YANG PADAT PENDUDUK4 

,JALAN RADIAL MENDORONG PERGERAKAN KENDARAAN LINEAR 

YANG PANJANG   MENINGKATKAN TOTAL JARAK TEMPUH   

MEMPERBESAR JEJAK KARBON4 

,TANPA PENGENDALIAN MODA DAN MANAJEMEN MOBILITAS1 

STRUKTUR KOTA SEPERTI INI AKAN MEMPERPARAH KUALITAS 

UDARA DI PUSAT KOTA1 TERUTAMA JIKA3 

,TIDAK ADA ZONA EMISI RENDAH1 

,TIDAK TERSEDIA ANGKUTAN MASSAL BEREMISI RENDAH1 

,TIDAK TERSEDIA INFRASTRUKTUR ,,NMT 7BERJALAN 

KAKI/BERSEPEDA74 

,SOLUSI ,BERBASIS ,URBAN ,FORM3 

,MENERAPKAN ,,TOD 7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT7 

UNTUK MENGURANGI TEKANAN KE PUSAT4 



,DESENTRALISASI FUNGSI KOTA 7MULTINUCLEI CITY7 AGAR 

AKTIVITAS TIDAK TERKONSENTRASI DI PUSAT4 

,MEMBANGUN TRANSPORTASI MASSAL RADIAL DAN SIRKULAR1 

BUKAN HANYA JALAN RAYA UNTUK MOBIL4 

,MENINGKATKAN RUANG HIJAU DAN ZONA BEBAS KENDARAAN DI 

PUSAT KOTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,PENJELASAN GAMBAR 
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,URBAN ,FORM1 ,KEPADATAN1 DAN ,TRANSPORTASI 

#ECJ.JJJ PEOPLE PER HA IN THE CITY   RADIUS #AJ KM 

 

#AEJ.JJJ PEOPLE PER HA   RADIUS #AF KM 

 

#FJ   #CJJ PEOPLE PER HA IN RADIUS #AF KM 

 

#AJ   #EJ PEOPLE PER HA 

,,NMT 

  

 

,TRANSIT 

 

,MIXED TRANSPORT 

 

,PRIVATE TRANSPORT 

,NEWMAN AND ,KENWORTHY 7#AIHI7 

 

 

 

 



 

  ,SINTESA ,SLIDE ,SEBELUMNYA 
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,URBAN ,FORM 7,BENTUK ,KOTA7 

,KOTA PADAT DAN TERINTEGRASI MEMUNGKINKAN PERGERAKAN 

PENDEK   MEMUDAHKAN PENERAPAN TRANSPORTASI PUBLIK DAN 

MODA AKTIF4 

,URBAN SPRAWL ATAU KOTA MELEBAR MENYEBABKAN KEBUTUHAN 

PERJALANAN LEBIH JAUH   MENDORONG PENGGUNAAN MOBIL 

PRIBADI4 

 

,URBAN ,DENSITY 7,KEPADATAN ,KOTA7 

,FAKTOR UTAMA YANG MENENTUKAN EFISIENSI TRANSPORTASI4 

,KEPADATAN TINGGI MENDUKUNG3 

,TRANSPORTASI PUBLIK BERKELANJUTAN1 

,JALUR PEJALAN KAKI/SEPEDA1 

,EFISIENSI ENERGI4 

 

 

 

,TRANSPORTASI 

,PEMILIHAN MODA SANGAT BERGANTUNG PADA BENTUK DAN 

KEPADATAN KOTA4 

,KOTA YANG INGIN MENEKAN KONSUMSI ENERGI DAN POLUSI 

HARUS MENINGKATKAN KEPADATAN DAN EFISIENSI TATA 

RUANG4 

 



,KESIMPULAN ,SLIDE 

,KEPADATAN BUKAN MASALAH1 JUSTRU KUNCI BAGI 

TRANSPORTASI BERKELANJUTAN4 

,URBAN FORM YANG PADAT DAN KOMPAK MENDUKUNG 

TRANSPORTASI PUBLIK DAN AKTIF1 SERTA MENURUNKAN 

KONSUMSI ENERGI PER KAPITA4 

,KOTA YANG TERSEBAR 7URBAN SPRAWL7 CENDERUNG BOROS 

ENERGI DAN TIDAK EFISIEN SECARA TRANSPORTASI4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  ,PENEJLASAN GAMBAR 
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,TETAPI3 ,RISET TERKINI MENGENAI SUBJEK INI TELAH 

MENCABUT PENEKANAN PERAN KEPADATAN ITU SENDIRI 

KARENA1 PERTAMA1 SEBAGAI KONSEP DAN ALAT UKUR1 IA 

SERING TIDAK JELAS DAN DIGUNAKAN SECARA TIDAK BENAR1 

KEDUA1 IA MUNGKIN BUKAN MERUPAKAN SEBUAH ALAT UKUR 

YANG AKURAT UNTUK MENGGAMBARKAN FITUR PENGGUNAAN 

LAHAN YANG PALING MEMPENGARUHI PERILAKU PERJALANAN1 

DAN KETIGA1 MUNGKIN ADA ALAT KEBIJAKAN PENGGUNAAN 

LAHAN YANG LEBIH EFEKTIF DALAM MENDORONG PERILAKU 

PERJALANAN YANG BERKESINAMBUNGAN KETIMBANG SEMATA 

KEPADATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,URBAN ,FORM1 ,KEPADATAN1 DAN ,TRANSPORTASI 
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,PARAMETER PENGGUNAAN LAHAN PADA TINGKAT LINGKUNGAN 

TERMASUK KEPADATAN 7DALAM UKURAN ALAMAT PER HEKTAR7 

DAN BANYAK KONFIGURASI DARI FUNGSI1 DENGAN AKSES YANG 

MUDAH KE SEMUA TUJUAN HARIAN DENGAN BERJALAN KAKI2 

LOKASI UNTUK BELANJA1 JASA1 LOKASI SANTAI1 TAMAN DAN 

SEBAGAINYA4 ,SEBAGIAN BESAR AKTIVITAS DILAKUKAN DI 

DALAM KAWASAN HUNIAN DENGAN PERJALANAN YANG PENDEK4 

,INI HARUS MEMUSATKAN PERHATIAN PERENCANA 

TRANSPORTASI PADA TINGKAT LOKAL4 ,FASILITAS YANG BAIK 

BAGI PEJALAN KAKI DAN PENGGUNA SEPEDA1 KONEKSI LEWAT 

BLOK UNTUK LALU LINTAS NON-MOTOR1 SKEMA PARKIS DAN 

TRANSIT AKSES JARAK PENDEK 7DI BAWAH #CJJ METER7 

MERUPAKAN VARIABEL PENTING UNTUK MENDUKUNG PEMILIHAN 

MODA TRANSPORTASI YANG BERKESINAMBUNGAN4 ,JARAK KE 

PERHENTIAN TRANSPORTASI PUBLIK SANGAT MEMPENGARUHI 

PEMILIHAN MODA 7,WAGENER/,FURST1 #AIII74 

 

,ASPEK LAIN DARI BENTUK PERKOTAAN SELAIN KEPADATAN 

ADALAH TERMASUK CAMPURAN PENGGUNAAN LAHAN1 ORIENTASI 

BANGUNAN TERHADAP JALAN1 POLA DAN LAYOUT JALAN1 LEBAR 

JALAN DAN BEBERAPA FITUR KECIL LAIN RANCANGAN 

PERKOTAAN4 KEPADATAN TERLIHAT SEPERTI SEBUAH 

INDIKATOR AWAL YANG BAGUS DARI BENTUK PERKOTAAN YANG 

RAMAH TRANSIT1 DAN BASIS YANG MASUK AKAL UNTUK NALAR 

UMUM TENTANG PORSI MODA DAN JARAK PERJALANAN4 

,STRUKTUR PERKOTAAN DENGAN KEPADATAN YANG TINGGI 

SECARA OTOMATIS MEMBATASI RUANG UNTUK MOBIL1 DAN 

KEBUTUHAN MOBILITAS BISA LEBIH BAIK DILAYANI OLEH 

TRANSPORTASI PUBLIK1 BERJALAN KAKI ATAU BERSEPEDA4  

 



 

 

 

,TABEL PADA SLIDE SEBELUMNYA MENUNJUKKAN KEBUTUHAN 

RUANG DARI SEKITAR #HJ ORANG YANG MELAKUKAN 

PERJALANAN BAIK YANG BERANGKAT DENGAN MOBIL1 BUS ATAU 

BERJALAN KAKI DAN NAIK SEPEDA4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,URBAN ,FORM1 ,KEPADATAN1 DAN ,TRANSPORTASI 
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,JENIS PERUMAHAN PERKOTAAN TRADISIONAL BERUPA  

BANGUNAN DENGAN UJUNG SAYAP BLOK  7PEMBANGUNAN 

PERIMETER7 MENCIPTAKAN BLOK YANG PADAT DI SEPANJANG 

JALAN PERKOTAAN2 INI MASIH MERUPAKAN KONFIGURASI 

TIPIKAL DI DALAM DAN SEKITAR BANYAK DISTRIK PUSAT 

KOTA-KOTA ,EROPA4 7,GAMBAR #D MEMBERIKAN CONTOH DARI 

,BERLIN74  

 

,PROPERTI2 ,KETINGGIAN BANGUNAN DAN ,LOKASI2 

,KARAKTERISTIK ,JALAN  

,FREKUENSI PERJALANAN1 JARAK PERJALANAN DAN PILIHAN 

MODA YANG TERKAIT DENGAN KARAKTERISTIK RUMAH LOKASI 

DAN JALAN BELUM LAMA INI DIANALISIS DI ,BELANDA 

7,MEURS/,HAAIJER1 #BJJA74 ,JENIS RUMAH 7RUMAH SUSUN1 

RUMAH TERPISAH/SEMITERPISAH1 RUMAH TERAS1 TANPA 

TAMAN7 MEMPENGARUHI PILIHAN MOBILITAS PRIBADI 

TERMASUK KARAKTERISTIK JALAN 7MISALNYA JALUR SEPEDA 

DI PINTU DEPAN1 KEMUDAHAN ATAU KETERBATASAN PARKIR1 

LALU LINTAS YANG TENANG74 ,NAMUN1 DAMPAK YANG LEBIH 

KUAT DITUNJUKKAN OLEH VARIASI KARAKTERISTIK 

LINGKUNGAN4 

 

 

 

 

 

 

 



  ,URBAN ,FORM1 ,KEPADATAN1 DAN ,TRANSPORTASI 
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,MIXED USE1 LIVELY OR ACTIVE GROUND FLOOR 

,PENGEMBANGAN LAHAN MENJADI PARADIGMA PENTING BAGI 

PERENCANA PERKOTAAN DI SELURUH PENJURU DUNIA DENGAN 

KONSEKUENSI BERTAMBAHNYA JARAK PERJALANAN4  

 

 

 

 

 

,BLOK SAMPAI JALAN TRADISIONAL SAMPAI ENAM LANTAI 

MEMILIKI SEJUMLAH KEUNTUNGAN BAGI MOBILITAS YANG 

BERKESINAMBUNGAN3 ,AKSES YANG BESAR DARI PINTU MASUK 

RUMAH KE TROTOAR PEJALAN KAKI1 DAN PENGLIHATAN YANG 

DEKAT TERMASUK KONTAK SUARA ANTARA PENDUDUK DAN 

KAWASAN PEJALAN KAKI YANG MEMBUAT JALAN KAKI 

MENYENANGKAN DAN AMAN4 ,BAGIAN DEPAN RUMAH BIASANYA 

SEMPIT1 SERING KALI DENGAN KOMBINASI TOKO PADA LANTAI 

DASAR DENGAN RUMAH SUSUN DI LANTAI ATAS4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

,,FRAMEWORK ,,LUTI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,PERKEMBANGAN ,TEORI ,DALAM ,MEMAHAMI ,MODEL ,,LUTI 
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,,LUTI DIPAHAMI DARI BERBAGAI SPEKTRUM DISIPLIN 

KEILMUAN3 ILMU EKONOMI1 ILMU GEOGRAFI1 ILMU PSIKOLOGI 

DAN LAINNYA 

,TEORI ,EKONOMI3 ,ALONSO 7#AIFD71 ,RICARDO 7#AHBA71 

,VON ,THUNEN 7#AHBF7 AND ,WINGO 7#AIFA7   BIAYA 

TRANSPORTASI ADALAH FUNGSI DARI JARAK/LOKASI 

,GRAVITY/SPATIAL INTERACTION3 ,LOWRY 7#AIFD7 

,BEHAVIOURAL APPROACH3 ,MC,FADDEN S 7#AIGC71 

,BERNOULLI #AGCH1 VON ,NEUMANN AND ,MORGENSTERN 

#AIDD1 ,SAVAGE #AIED1 ,KAHNEMAN AND ,TVERSKY #AIGI1 

,BELL #AIHB1 ,FISHBURN #AIHI1 ,LOOMES AND 

,SUGDEN#AIHG 

,TIME-GEOGRAFI3 ,HAGERSTRAND 7#AIGJ71 ,CHAPIN 

7#AIGD71 ,MILLER AND ,BRIDWELL #BJJI ,PETERS1 

,KLOPPENBURG1 AND ,WYATT #BJAJ 

,TEORI KOMPLEKSITAS3 VON ,BERTALANFFY #AIEJ1 

,BOULDING #AIEF1 ,FORRESTER #AIIC1 ,ALBEVERIO1 #BJJH1 

,BATTY #BJJG1 ,SAMET #BJAC 

 

 

 

 

 

 

 



  ,DAMPAK ,TATA ,GUNA ,LAHAN ,TERHADAP ,PERENCANAAN 

,TRANSPORTASI 
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,KEPADATAN PERMUKIMAN TERBUKTI BERBANDING TERBALIK 

DENGAN PANJANG PERJALANAN4 

,SEMAKIN TINGGI KEPADATAN PERMUKIMAN1 MAKA SEMAKIN 

PENDEK RATA-RATA PERJALANAN YANG DILAKUKAN OLEH 

PENDUDUK4 

 

,HAL INI KARENA DI KAWASAN PADAT1 AKTIVITAS SEHARI-

HARI SEPERTI BEKERJA1 BERBELANJA1 ATAU BERSEKOLAH 

CENDERUNG BERLOKASI LEBIH DEKAT4 

,INI JUGA BIASANYA SEJALAN DENGAN AKSES TRANSPORTASI 

PUBLIK DAN FASILITAS UMUM YANG LEBIH BAIK4 

 

,JARAK ANTARA LOKASI PERMUKIMAN KE PUSAT PEKERJAAN 

MERUPAKAN FAKTOR PENTING YANG MENENTUKAN RATA-RATA 

PANJANG PERJALANAN 

,LOKASI RUMAH YANG JAUH DARI PUSAT PEKERJAAN 

MENYEBABKAN PERJALANAN HARIAN MENJADI LEBIH PANJANG4 

,INI MEMPERBESAR KONSUMSI ENERGI1 WAKTU TEMPUH1 DAN 

KETERGANTUNGAN TERHADAP KENDARAAN PRIBADI4 

 

,SEBALIKNYA1 JIKA PERMUKIMAN BERADA LEBIH DEKAT KE 

PUSAT KERJA ATAU TERHUBUNG BAIK MELALUI TRANSIT1 MAKA 

PANJANG PERJALANAN BISA DITEKAN4 

,SOURCE3 ,WAGENER AND ,FUERST1 #AIII 

 

 



  ,DAMPAK ,TATA ,GUNA ,LAHAN ,TERHADAP ,PERENCANAAN 

,TRANSPORTASI 
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,IMPACT OF TRANSPORT IN EMPIRICAL STUDIES 

,LOKASI DENGAN AKSESIBILITAS TINGGI CENDERUNG 

BERKEMBANG LEBIH CEPAT DIBANDINGKAN AREA LAINNYA4 

,AREA YANG MUDAH DIAKSES 7MISALNYA DEKAT JALAN UTAMA1 

STASIUN1 PELABUHAN7 LEBIH MENARIK BAGI INVESTASI DAN 

PEMBANGUNAN4 

,HAL INI MEMBUAT KAWASAN TERSEBUT BERKEMBANG LEBIH 

CEPAT DALAM HAL INFRASTRUKTUR1 BISNIS1 DAN PEMUKIMAN4 

,CONTOH3 ,KAWASAN DEKAT STASIUN TRANSIT ATAU PINTU 

TOL SERING MENGALAMI LONJAKAN NILAI LAHAN DAN 

PEMBANGUNAN YANG LEBIH INTENSIF4 

 

 

 

,NILAI AKSESIBILITAS BAGI INDUSTRI MANUFAKTUR SANGAT 

BERVARIASI1 TERGANTUNG PADA JENIS BARANG YANG 

DIPRODUKSI4 

,INDUSTRI BARANG CEPAT RUSAK 7MISALNYA MAKANAN SEGAR7 

SANGAT MEMBUTUHKAN LOKASI DENGAN AKSES CEPAT KE 

PASAR4 

,INDUSTRI BERAT ATAU SKALA BESAR MUNGKIN LEBIH FOKUS 

PADA AKSES KE PELABUHAN ATAU REL KERETA BARANG4 

,SOURCE3 ,WAGENER AND ,FUERST1 #AIII 

 

 



  ,FRAMEWORK ,,LUTI 
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,PERENCANAAN DAPAT MEMBANTU UNTUK MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS 7AKSES PADA BERBAGAI SISTEM KEGIATAN71 

DAN MENINGKATKAN KONEKTIVITAS 

 

 

 

,THE #C;,D ,CONCEPT 

,DENSITY ,KEPADATAN POPULASI   

,DIVERSITY ,MIXED USE DEVELOPMENT 

,DESIGN ,KONEKTIVITAS DAN AKSES JALAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR INI MENGGAMBARKAN BAHWA INTEGRASI ANTARA TATA 

GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI DAPAT DILAKUKAN 

MELALUI TIGA PENDEKATAN UTAMA YANG DIKENAL SEBAGAI 

KONSEP #C;,D3 

 

,DENSITY 7,KEPADATAN ,POPULASI7 

,MENGACU PADA SEBERAPA PADAT PEMUKIMAN DAN AKTIVITAS 

DALAM SUATU AREA4 ,TUJUANNYA ADALAH AGAR SEMAKIN 

BANYAK ORANG TINGGAL DAN BEKERJA DI DEKAT SISTEM 

TRANSPORTASI1 SEHINGGA MENDORONG PENGGUNAAN ANGKUTAN 

UMUM4 

 

,DIVERSITY 7,KERAGAMAN ,FUNGSI ATAU ,KEGIATAN7 

,MERUJUK PADA PENGEMBANGAN CAMPURAN FUNGSI LAHAN 

7MIXED-USE DEVELOPMENT71 MISALNYA KOMBINASI ANTARA 

HUNIAN1 PERKANTORAN1 DAN PERDAGANGAN DALAM SATU 

KAWASAN4 ,HAL INI DAPAT MENGURANGI KEBUTUHAN 

PERJALANAN JAUH1 SERTA MENDORONG MOBILITAS AKTIF 

SEPERTI BERJALAN KAKI DAN BERSEPEDA4 

 

,DESIGN 7,DESAIN ,JALAN DAN ,KONEKTIVITAS7 

,BERFOKUS PADA RANCANGAN TATA RUANG DAN 

AKSESIBILITAS1 SEPERTI KONEKTIVITAS JALAN1 TROTOAR1 

JALUR SEPEDA1 DAN KEMUDAHAN AKSES KE STASIUN ANGKUTAN 

UMUM4 ,DESAIN YANG BAIK AKAN MENINGKATKAN 

AKSESIBILITAS DAN KENYAMANAN PERJALANAN1 TERUTAMA 

MENUJU DAN DARI SIMPUL TRANSPORTASI4 



,DIAGRAM DI SEBELAH KANAN MENJELASKAN BAGAIMANA 

KONSEP ,,TOD 7,TRANSIT ,ORIENTED ,DEVELOPMENT7 

MENERAPKAN PENDEKATAN #C;,D3 

,HIGH DENSITY   MENINGKATKAN JUMLAH PENGGUNA 

TRANSPORTASI UMUM4 

,HIGH DIVERSITY   MENGURANGI KETERGANTUNGAN PADA 

KENDARAAN PRIBADI4 

,QUALITY DESIGN   MENINGKATKAN AKSESIBILITAS DAN 

MOBILITAS PENGGUNA4 

,KETIGA STRATEGI TERSEBUT1 BILA DITERAPKAN DALAM TATA 

GUNA LAHAN DAN  PERENCANAAN TRANSPORTASI1 AKAN3 

,MEMBENTUK SISTEM TRANSPORTASI DAN BENTUK KOTA BARU 

7URBAN FORM71 

,MENDORONG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN1 

,MENINGKATKAN KESETARAAN SOSIAL DAN AKSESIBILITAS1 

,MELINDUNGI LINGKUNGAN1 

,MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,THE #E;,D ,CONCEPT 
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,DENSITY 

,DESIGN 

,DIVERSITY 

,DISTANCE 

,DESTINATION 

 

 

,DISTANCE3   ,JARAK TERHADAP TITIK TRANSIT 

,DESTINATION3   ,AKSESIBILITAS TUJUAN PERGERAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR INI MEMPERLUAS PENDEKATAN #C;,D 7,DENSITY1 

,DIVERSITY1 ,DESIGN7 MENJADI #E;,D1 YAITU LIMA FAKTOR 

BENTUK KOTA 7URBAN FORM7 YANG SALING BERINTERAKSI DAN 

MEMENGARUHI PENGGUNAAN SISTEM TRANSPORTASI1 KHUSUSNYA 

VOLUME PERJALANAN KENDARAAN BERMOTOR 7,VEHICLE ,MILES 

,TRAVELED/,,VMT74 

,KELIMA ELEMEN #E;,D YANG DITAMPILKAN ADALAH3 

 

,DENSITY 7,KEPADATAN7 

,MENGACU PADA JUMLAH PENDUDUK ATAU RUMAH TANGGA PER 

SATUAN LUAS4 ,SEMAKIN TINGGI KEPADATAN1 SEMAKIN 

BANYAK ORANG YANG TINGGAL DALAM JANGKAUAN 

TRANSPORTASI UMUM1 YANG DAPAT MENGURANGI PERJALANAN 

DENGAN KENDARAAN PRIBADI4 

 

,DIVERSITY 7,KERAGAMAN ,TATA ,GUNA ,LAHAN7 

,MENGGAMBARKAN KEBERAGAMAN FUNGSI LAHAN SEPERTI 

HUNIAN1 KOMERSIAL1 DAN PERKANTORAN DALAM SATU WILAYAH 

7LAND USE MIX74 ,HAL INI MENGURANGI KEBUTUHAN 

PERJALANAN JARAK JAUH DAN MENDORONG PERGERAKAN LOKAL4 

 

,DESIGN 7,DESAIN ,JALAN7 

,DIUKUR MELALUI KERAPATAN SIMPANG JALAN 

7INTERSECTION/STREET DENSITY74 ,DESAIN JALAN YANG 

BAIK MENINGKATKAN WALKABILITY DAN KONEKTIVITAS1 

MEMUDAHKAN PERJALANAN NON-MOTORIZED ATAU KE TITIK 

TRANSIT4 



 

,DESTINATION ,ACCESSIBILITY 7,AKSESIBILITAS ,TUJUAN7 

,MENGACU PADA KEMUDAHAN MENCAPAI TEMPAT-TEMPAT 

PENTING SEPERTI LOKASI PEKERJAAN4 ,AKSESIBILITAS 

TINGGI TERHADAP TUJUAN PERJALANAN TERBUKTI PALING 

SIGNIFIKAN DALAM MENURUNKAN ,,VMT1 DENGAN NILAI 

ELASTISITAS TERTINGGI 7-#J1BJ74 

 

,DISTANCE TO ,TRANSIT 7,JARAK KE ,TITIK ,TRANSIT7 

,MENUNJUKKAN SEBERAPA DEKAT RUMAH ATAU AKTIVITAS 

BERADA DENGAN HALTE1  STASIUN1 ATAU TERMINAL4 

,SEMAKIN DEKAT DENGAN FASILITAS TRANSIT1 SEMAKIN 

TINGGI PELUANG PENGGUNAAN ANGKUTAN UMUM4 

,TABEL DI SISI KANAN GAMBAR MENYAJIKAN DATA HASIL 

PENELITIAN 7,EWING @& ,CERVERO1 #BJAJ7 YANG 

MENUNJUKKAN PENGARUH 7ELASTISITAS7 MASING-MASING 

KOMPONEN TERHADAP PENGURANGAN JARAK TEMPUH KENDARAAN 

BERMOTOR 7,,VMT73 

,DESTINATION ,ACCESSIBILITY MEMILIKI DAMPAK PALING 

BESAR 7-#J1BJ71 ARTINYA PENINGKATAN AKSES KE TEMPAT 

KERJA SECARA SIGNIFIKAN MENGURANGI KETERGANTUNGAN 

PADA KENDARAAN PRIBADI4 

,DISUSUL OLEH ,DESIGN 7-#J1AB71 ,DIVERSITY 7-#J1JI71 

,DISTANCE TO ,TRANSIT 7-#J1JE71 DAN ,DENSITY 7-

#J1JD74 

,SEMAKIN BESAR ANGKA NEGATIF ELASTISITAS1 SEMAKIN 

KUAT KONTRIBUSINYA DALAM MENURUNKAN PENGGUNAAN 

KENDARAAN PRIBADI4 

 

 

 

 



  ,THE #G;,D ,CONCEPT 
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,DENSITY 

,DESIGN 

,DIVERSITY 

,DISTANCE 

,DESTINATION 

,DEMOGRAPHY 

,DEMAND 

 

,DEMOGRAPHY  3 ,KARAKTERISTIK POPULASI 

,DEMAND3 ,MANAJEMEN PERMINTAAN MELALUI KEBIJAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR INI MEMPERKENALKAN TUJUH DIMENSI PERENCANAAN 

PERKOTAAN YANG BERPERAN DALAM MENGINTEGRASIKAN TATA 

GUNA LAHAN DAN SISTEM TRANSPORTASI1 KHUSUSNYA UNTUK 

MENCIPTAKAN KOTA YANG MENDUKUNG MOBILITAS 

BERKELANJUTAN3 

 

,DENSITY 

,KEPADATAN PENDUDUK ATAU BANGUNAN YANG MEMENGARUHI 

POTENSI PENGGUNAAN MODA TRANSPORTASI MASSAL DAN 

AKTIF4 

 

,DIVERSITY 

,KEBERAGAMAN FUNGSI TATA GUNA LAHAN 7SEPERTI 

PERUMAHAN1 KOMERSIAL1 DAN FASILITAS UMUM7 DALAM SATU 

WILAYAH1 YANG MENGURANGI KEBUTUHAN PERJALANAN JAUH4 

 

,DESIGN 

,DESAIN JARINGAN JALAN DAN KONEKTIVITAS ANTAR TITIK 

YANG MEMENGARUHI AKSESIBILITAS1 KENYAMANAN1 DAN 

KEAMANAN PERJALANAN4 

 

,DISTANCE 

,JARAK KE TITIK TRANSIT ATAU SIMPUL TRANSPORTASI 

SEPERTI STASIUN DAN HALTE1 YANG BERDAMPAK LANGSUNG 

PADA PILIHAN MODA4 



,DESTINATION ,ACCESSIBILITY 

,KEMUDAHAN AKSES KE LOKASI PENTING SEPERTI TEMPAT 

KERJA1 SEKOLAH1 DAN FASILITAS PUBLIK4 

 

,DEMOGRAPHY 

,KARAKTERISTIK PENDUDUK1 SEPERTI USIA1 PENDAPATAN1 

PENDIDIKAN1 DAN KEPEMILIKAN KENDARAAN1 YANG 

MEMENGARUHI POLA PERJALANAN4 

 

,DEMAND ,MANAGEMENT  ,STRATEGI KEBIJAKAN YANG 

MENGELOLA PERMINTAAN PERJALANAN MELALUI REGULASI ATAU 

INSENTIF1 MISALNYA PENGEMBANGAN ,TRANSIT ,ORIENTED 

,DEVELOPMENT 7,,TOD7 ATAU PEMBATASAN KENDARAAN 

PRIBADI4 

,KETUJUH DIMENSI INI MEMBENTUK PENDEKATAN SISTEMATIS 

UNTUK MENCIPTAKAN LINGKUNGAN KOTA YANG LEBIH RAMAH 

TRANSPORTASI AKTIF DAN PUBLIK4 

 

,MODEL SOSIAL-EKOLOGIS DI SISI KANAN MENJELASKAN 

BERAGAM FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEPUTUSAN INDIVIDU 

UNTUK MENGGUNAKAN SEPEDA1 TERBAGI DALAM BEBERAPA 

LAPISAN DARI DALAM KE LUAR3 

,INDIVIDUAL / ,SOCIO-DEMOGRAPHIC ,FACTORS 

,TERMASUK USIA1 JENIS KELAMIN1 TINGKAT PENDIDIKAN1 

STATUS PEKERJAAN1 PENDAPATAN1 DAN KEPEMILIKAN SEPEDA4 

 

,INTERPERSONAL @& ,COMMUNITY 

,FAKTOR SOSIAL SEPERTI DUKUNGAN TEMAN/KELUARGA1 RASA 

AMAN PRIBADI1 DAN PENGARUH JARINGAN SOSIAL4 

,PHYSICAL / ,BUILT ,ENVIRONMENT 



,TERMASUK INFRASTRUKTUR SEPEDA1 KESELAMATAN JALAN1 

JARAK TEMPUH1 KONEKTIVITAS JARINGAN JALAN1 DAN TATA 

GUNA LAHAN4 

 

,NATURAL ,ENVIRONMENT 

,KONDISI ALAM SEPERTI CUACA DAN KONTUR MEDAN 

7KEMIRINGAN74 

,MODEL INI MENEKANKAN BAHWA KEPUTUSAN SESEORANG UNTUK 

BERSEPEDA DIPENGARUHI OLEH INTERAKSI ANTARA FAKTOR 

INDIVIDU1 SOSIAL1 LINGKUNGAN BUATAN1 DAN LINGKUNGAN 

ALAM4 ,OLEH KARENA ITU1 PERENCANAAN TRANSPORTASI 

HARUS MEMPERTIMBANGKAN SEMUA LAPISAN TERSEBUT SECARA 

HOLISTIK4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

  

,MENGHUBUNGKAN LAND-USE DAN TRANSPORTASI 7DAN 

SEBALIKNYA7 DAPAT3 

,MENINGKATKAN KEAMANAN 

,REVITALISASI KAWASAN/WILAYAH 

,MENGHIDUPKAN/MENINGKATKAN PERDAGANGAN DAN JASA SERTA 

LAPANGAN KERJA 

,MERUBAH LINGKUNGAN 

,MEMBERIKAN DAMPAK POSITIF TERHADAP COMMUNITY HEALTH 

DAN QUALITY OF LIFE NYA 

,ADA IDE UNTUK MEMBERIKAN DAMPAK MELALUI HUBUNGAN 

LANDUSE DAN TRANSPORTASI8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 

,PENEJLASAN GAMBAR/DIAGRAM 
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,HUBUNGAN ,ANTAR ,LANDUSE DAN ,BAGAIMANA ,LANDUSE 

DAPAT MENGHASILKAN PERGERAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



,PENEJELASAN GAMBAR ATAU DIAGRAM 
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LAND USE  

,TRANSPORTATIONS 

,ACCESSIBILITY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 
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,LAND ,USE ,MEMPENGARUHI ,TRANSPORTASI 

 

 

,PENGATURAN LAND-USE SERTA KEPADATAN KAWASAN 

PERMUKIMAN DAN KAWASAN PADAT AKTIFITAS LAINNYA AKAN 

MEMPENGARUHI JUMLAH1 PANJANG1 DAN TIPE PERJALANAN3 

,MASYARAKAT YANG TINGGAL DENGAN LOKASI KERJA 

,KAWASAN PERJAS DAN SEKOLAH DENGAN JARAK YANG DAPAT 

DITEMPUH MELALUI BERJALAN KAKI DARI KAWASAN 

PERMUKIMAN 

,KEPADATAN PERMUKIMAN DAN LAPANGAN KERJA YANG 

MENDUKUNG TRANSIT 

,LAND USE DENGAN AKSESIBILITAS RENDAH AKAN LEBIH 

JARANG DAN MEMILIKI KEPADATAN RENDAH 7NON-SPRAWL7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 7,,LU-T7 
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,,LU-T 

,ISTILAH  LAND-USE TRANSPORT FEEDBACK CYCLE  

MERUPAKAN SUATU HAL YANG ESENSIAL DALAM MEMBENTUK 

HUBUNGAN DUA ARAH ANTARA PERJALANAN1 LOKASI1 DAN 

BAGAIMANA KEDUANYA SALING MEMPENGARUHI SATU SAMA LAIN 

7,WAGENER1 #BJJD7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 7,,LU-T7 

,PENEJELASAN GAMBAR 

 

CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC 

 

99CATATAN 

,,VMT  3 ,VEHICLE ,MILES ,TRAVELED 7JARAK YANG   

DITEMPUH DALAM KENDARAAN7   MEREPRESENTASIKAN 

PERMINTAAN PERGERAKAN 

,,TSM  3 ,TRANSPORT ,SYSTEM ,MANAGEMENT 

,,TDM  3 ,TRAVEL ,DEMAND ,MANAGEMENT 

,,ITS  3 ,INTELLIGENT ,TRANSPORT ,SYSTEM 

 

,CONTOH ,KERANGKA ,OPERASIONAL ,,LU-T 

,SUMBER ,PERTUMBUHAN ,,VMT DAN ,INTERAKSINYA 

7,SOUTHWORTH1 #BJJA2 P4#ABGC7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,,,INTERPRETASI GAMBAR PADA SLIDE ,,SEBELUMNYA 
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,GAMBAR INI MERUPAKAN KERANGKA KONSEPTUAL INTERAKTIF 

YANG MENUNJUKKAN BAGAIMANA BERBAGAI FAKTOR EKSTERNAL 

DAN INTERNAL SALING BERHUBUNGAN DAN BERDAMPAK PADA 

JUMLAH PERMINTAAN PERJALANAN DALAM SISTEM 

TRANSPORTASI4 

 

,DENSITY 

,KOMPONEN-KOMPONENNYA MELIPUTI3 

,EXOGENOUS ,DEMAND 

,PERMINTAAN EKSTERNAL YANG BERASAL DARI PERTUMBUHAN 

PENDUDUK1 PENDAPATAN1 DAN LAPANGAN KERJA4 ,FAKTOR INI 

MENDORONG PENINGKATAN PERMINTAAN PERJALANAN 7TRAVEL 

DEMANDS74 

 

,PRICE ,ELASTIC ,DEMAND 

,PERMINTAAN PERJALANAN YANG SENSITIF TERHADAP 

PERUBAHAN HARGA4 ,MISALNYA1 JIKA BIAYA PERJALANAN 

NAIK1 MAKA PERMINTAAN BISA TURUN1 TERGANTUNG PADA 

ELASTISITAS HARGA4 

 

,EXOGENOUS ,PRICE ,CHANGES 

,PERUBAHAN HARGA YANG BERASAL DARI LUAR SISTEM 

TRANSPORTASI SEPERTI HARGA BAHAN BAKAR1 UPAH1 

MATERIAL1 DAN PAJAK4 ,HAL INI AKAN MEMENGARUHI BIAYA 

PERJALANAN 7TRAVEL COST CHANGES74 

 

,TRAVEL ,COST ,CHANGES 



,BIAYA PERJALANAN YANG BERUBAH AKIBAT FAKTOR 

EKSTERNAL AKAN MEMENGARUHI PERMINTAAN1 SERTA DAPAT 

MENGUBAH CARA ORANG MELAKUKAN PERJALANAN4 

 

,TRANSPORTATION ,SUPPLY 

,PENYEDIAAN LAYANAN DAN INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI1 

SEPERTI JALAN1 ANGKUTAN UMUM1 DAN LAYANAN DIGITAL4 

,PERUBAHAN PADA SISI SUPLAI INI MEMENGARUHI LAND USE 

7POLA DAN KEPADATAN7 SERTA PERILAKU PERJALANAN4   

 

,LAND ,USE ,CHANGES 

,PERUBAHAN PADA TATA GUNA LAHAN POLA1 KEPADATAN1 DAN 

KERAGAMAN PENGGUNAAN LAHAN4 ,PERUBAHAN INI MEMICU 

DEVELOPMENTAL DEMANDS1 YANG ARTINYA KEBUTUHAN 

TAMBAHAN TRANSPORTASI KARENA PERKEMBANGAN WILAYAH4 

,DEVELOPMENTAL ,DEMANDS 

,KEBUTUHAN PERJALANAN BARU YANG MUNCUL DARI PERUBAHAN 

TATA GUNA LAHAN DAN PEMBANGUNAN WILAYAH4 

,,,TSM1 TDM1 ,,ITS 

 

,INTERVENSI MANAJEMEN SEPERTI3 

,,TSM 7,TRANSPORT ,SYSTEM ,MANAGEMENT73 OPTIMALISASI 

SISTEM YANG ADA4 

,,TDM 7,TRAVEL ,DEMAND ,MANAGEMENT73 PENGELOLAAN 

PERMINTAAN PERJALANAN 7MISALNYA1 KEBIJAKAN GANJIL-

GENAP1 PARKIR BERBAYAR74 

,,ITS 7,INTELLIGENT ,TRANSPORT ,SYSTEMS73 PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI CERDAS DALAM PENGATURAN TRANSPORTASI4 

,KETIGA PENDEKATAN INI DITUJUKAN UNTUK MENGELOLA ATAU 

MENGURANGI PERMINTAAN PERJALANAN 7,,VMT7 AGAR LEBIH 

EFISIEN DAN BERKELANJUTAN4 



  ,TRANSPORTASI ,MEMPENGARUHI ,LAND-,USE 
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,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 7,,LU-T7 

,PENGATURAN INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI MELIPUTI 

DESIGN1 KAPASITAS1 PENGATURAN PERGERAKAN1 DSB AKAN 

MEMPENGARUHI BAGAIMANA SUATU LANDUSE BERKEMBANG 

 

,DESAIN ,JALAN 

,PENAMBAHAN/PENGURANGAN AREA PARKIR 

,PENAMBAHAN/PENGURANGAN RUAS JALAN 

,JALAN #A ARAH ATAU #B ARAH 

,PENGEMBANGAN JARINGAN JALAN BARU 

,PENAMBAHAN JALUR TERSPESIALISASI 7CONTOH3 JALUR 

SEPEDA1 BUSWAY1 DLSB7 

,PENGEMBANGAN STASIUN TRANSIT 

,PENGATURAN RUTE TRANSPORTASI UMUM 

DSB 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 7,,T-LU7 
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,,T-LU 

,INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI DAPAT MEMPENGARUHI LAND-

USE DALAM TIGA HAL3 7#A7 PENGARUH TRANSIT TERHADAP 

PEMBANGUNAN2 7#B7 PENGARUH TRANSIT TERHADAP KUALITAS 

HIDUP2 7#C7 MEKANISME YANG TERSEDIA UNTUK 

MENGIMPLEMENTASIKAN/MEREALISASIKANNYA 7,CATANESE1 

#AIHH7 

 

,DALAM SUATU KASUS STUDI YANG BERBASIS DI ,,US1 TIGA 

BENTUK HUBUNGAN TERSEBUT JUGA DAPAT DIUNGKAPKAN SBB3 

7#A7 KONTRIBUSI JALAN TOL 7HIGHWAY7 DAN MASS TRANSIT 

TERHADAP TREN DESENTRALISASI2 7#B7 BAGAIMANA 

TRANSPORTASI MEMPENGARUHI KESEIMBANGAN LOKAL TERHADAP 

LAPANGAN PEKERJAAN DAN PERMUKIMAN2 7#C7 BAGAIMANA 

TRANSPORTASI MEMPENGARUHI POLA INVESTASI KOMERSIAL 

7,BOARNET DAN ,CRANE1 #BJJA7 

 

,PEMBAGIAN BIDANG STUDI1 SIMPULAN HASIL1 DAN 

REFERENSI TRANSPORTASI AKAN MEMPENGARUHI STUDI 

TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN 

 

 

 

 

 

   

 



,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 7,,T-LU7 

,PENJELASAN GAMBAR 
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,CONTOH ,KERANGKA ,OPERASIONAL ,,T-LU 

7,MODEL ,,SETI-LUTI7 

,SUMBER3 ,NURLAELA 7#BJAF7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

,LAND ,USE DAN ,TRANSPORTASI 7,,T-LU7 

,PENEJLASAN GAMBAR 
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,CONTOH ,KERANGKA ,OPERASIONAL ,,T-LU 

,SUMBER3 ,NURLAELA 7#BJAF7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,THE  LAND-USE TRANSPORT  
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,FEEDBACK  CYCLE 

,PENYEBARAN PENGGUNAAN LAHAN1 SEPERTI PERMUKIMAN1 

INDUSTRI1 ATAU KOMERSIAL DI WILAYAH PERKOTAAN 

MENENTUKAN LOKASI AKTIVITAS MANUSIA SEPERTI TINGGAL1 

BEKERJA1 BERBELANJA1 BERSEKOLAH1 ATAU REKREASI4 

,PENYEBARAN AKTIVITAS MANUSIA DALAM RUANG MEMERLUKAN 

INTERAKSI SPASIAL ATAU PERJALANAN MELALUI SISTEM 

TRANSPORTASI UNTUK MENGATASI JARAK ANTAR LOKASI 

AKTIVITAS4 

 

 

 

 

 

 

 

 

,PENYEBARAN INFRASTRUKTUR DALAM SISTEM TRANSPORTASI 

MENCIPTAKAN PELUANG UNTUK INTERAKSI SPASIAL DAN DAPAT 

DIUKUR SEBAGAI AKSESIBILITAS4 

,PENYEBARAN AKSESIBILITAS DALAM RUANG TURUT 

MENENTUKAN KEPUTUSAN LOKASI DAN DENGAN DEMIKIAN 

MENGHASILKAN PERUBAHAN DALAM SISTEM PENGGUNAAN LAHAN4 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

,,,BEBERAPA CONTOH KEBIJAKAN ,,LUTI 

 

 

 

 

 

 

 



  ,DISKONEKSI ,ANTARA ,LANDUSE DAN ,TRANSPORTASI 
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,PADA DASARNYA1 KETERKAITAN ANTARA LANDUSE DAN 

TRANSPORTASI AKAN TERJADI SECARA NATURAL4 ,NAMUN1 

SERINGKALI ADA BEBERAPA FAKTOR YANG MENGHAMBAT 

TERJADINYA INTERAKSI TERSEBUT1 SEBAGAIMANA BERIKUT3 

,PERBEDAAN KEWENANGAN PENGELOLAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

,PROSES DAN TOOLS PERENCANAAN YANG BERBEDA DAN TIDAK 

TERINTEGRASI 

,PERBEDAAN TUJUAN ATAU PREDIKSI MASA DEPAN 7DALAM 

PERENCANAAN7 

,SITE ,PLAN 

,APPROVALS 

,PUBLIC  

,RIGHT-OF-,WAY 

,PRIVATE 

,PROPERTIES 

,ROAD ,AGENCY ,PERMITS 

,AKAN MENYEBABKAN3 

,CHAOTIC LAND USE 7,KOTADESASI7 

,URBAN ,SPRAWL 

,KETIMPANGAN PEMBANGUNAN ANTAR WILAYAH 

,PERMASALAHAN PADA ASPEK LINGKUNGAN1 SOSIAL1 DAN 

EKONOMI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

,MARKET ,DRIVEN 

,PENJELASAN GAMBAR 
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,MARKET ,DRIVEN 
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,BAGAIMANA PILIHAN LOKASI UNTUK PERUMAHAAN1 BISNIS 

ATAU TUJUAN LAIN DIPENGARUHI OLEH PARAMETER 

TRANSPORTASI8  

,INVESTOR AKAN MEMPERTIMBANGKAN AKSESIBILITAS 

PELANGGAN DALAM MENENTUKAN LOKASI UNTUK TOKO4 

,KAWASAN PERUMAHAN AKAN LEBIH DISUKAI OLEH KELUARGA 

YANG MENCARI SEBUAH RUMAH YANG MEMBERIKAN KEMUDAHAN 

AKSES KE TEMPAT KERJA1 PUSAT PERBELANJAAN1 TEMPAT 

SANTAI DAN AKTIVITAS LAINNYA2 MENGINGAT TERSEDIANYA 

LINGKUNGAN HIDUP YANG BERKUALITAS TINGGI DI LOKASI 

ITU4  

,PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI DAN LAYANAN 

TRANSPORTASI MENGUBAH POLA AKSESIBILITAS DAN 

MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMILIHAN LOKASI KALANGAN 

KELUARGA DAN BISNIS4 ,KEPUTUSAN INI MEMBENTUK 

STRUKTUR KOTA DAN KAWASAN SEKITARNYA1 DAN MEMUNCULKAN 

POLA PERMINTAAN TRAFIK YANG BARU4 ,PERUBAHAN RUANG 

INI BIASANYA TIDAK MASUK DALAM PERTIMBANGAN DALAM 

ARAH PERENCANAAN TRANSPORTASI TRADISIONAL4 ,KETIKA 

JALAN BARU DIPERKIRAKAN BISA MEMBANTU MENGATASI 

KEMACETAN DI KORIDOR TERTENTU1 PERPINDAHAN PREFERENSI 

LOKASI INVESTOR SWASTA DAN KOMERSIAL BISA BERMUARA 

KEPADA PERJALANAN TAMBAHAN DAN JARAK PERJALANAN YANG 

LEBIH JAUH1 DAN BAHKAN BISA MENYEBABKAN LEBIH BANYAK 

LALU LINTAS DALAM KORIDOR BERSANGKUTAN4 

 

 

 

 



  ,DISKONEKSI ,ANTARA ,LANDUSE DAN ,TRANSPORTASI 
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,AKAN MENYEBABKAN3 

,CHAOTIC LAND USE DAN ,URBAN ,SPRAWL 7,KOTADESASI7 

,KETIMPANGAN PEMBANGUNAN ANTAR WILAYAH 

,PERMASALAHAN PADA ASPEK LINGKUNGAN1 SOSIAL1 DAN 

EKONOMI 

,PENINGKATAN DEMAND TRANSPORTASI TERUS MENERUS 

,DALAM KATA LAIN1 SALAH SATU TUJUAN UTAMA PERENCANAAN 

TRANSPORTASI ADALAH UNTUK MENINGKATKAN AKSESIBILITAS 

DAN MOBILITAS 7ANTAR KEGIATAN DALAM WILAYAH MAUPUN 

ANTAR WILAYAH7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

,POLICY AREA  ,POLICY TYPE  ,POLICY EFFECTS  ,PRIMARY 

OBJECTIVE 

,LAND - USE  ,INVESTMENT AND SERVICES  8,DENSE1 

MIXED-USE STRUCTURES 

,CO-ORDINATION OF URBAN DEVELOPMENT WITH TRANSPORT 

INFRASTRUCTURE8  ,REDUCE THE NEED FOR TRAVEL 

  ,PLANNING  8,DENSE1 MIXED-USE STRUCTURES 

,CO-ORDINATION OF URBAN DEVELOPMENT WITH TRANSPORT 

INFRASTRUCTURE8   

  ,REGULATIONS  8,DENSE1 MIXED-USE STRUCTURES 

,ACCESSIBILITY BY PUBLIC TRANSPORT8   

  ,PRICING  8,RESTRICITING PRICING   ,DENSE1 MIXED-

USE STRUCTURES 

,SUBSIDIES3 ,CO-ORDINATION OF URBAN DEVELOPMENT WITH 

TRANSPORT INFRASTRUCTURE8   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  ,INFORMATION  8,DENSE1 MIXED-USE STRUCTURES 

,CO-ORDINATION OF URBAN DEVELOPMENT WITH TRANSPORT 

INFRASTRUCTURE8   

 

SOURCE3 ,,TRANSLAND1 ,DELIVERABLE #B;B 

,LAND ,USE ,POLICY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 ,TRANSPORT ,POLICY 
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,POLICY AREA  ,POLICY TYPE  ,POLICY EFFECTS  ,PRIMARY 

OBJECTIVE 

,TRANSPORT  ,INVESTIMENT AND SERVICES  8,CO-

ORDINATION OF TRANSPORT MODES 

,EXTENSION AND DENSIFICATION OF 7PUBLIC7 TRANSPORT 

NETWORK8  ,REDUCE THE NEED FOR TRAVEL 

  ,PLANNING  8,CO-ORDINATION OF TRANSPORT MODES 

,EXTENSION AND DENSIFICATION OF 7PUBLIC7 TRANSPORT 

NETWORK 

,CO-ORDINATION OF TRANSPORT NETWORK  WITH URBAN 

DEVELOPMENT8   

  ,REGULATIONS  8,RESTRICTION IN CAR USE 

,RESTRICTION IN PARKING8   

  ,PRICING  8,RESTRICITING ,PRICING 3,RESTRICTION IN 

CAR USE2 ,RESTRICTION IN PARKING 

,SUBSIDIES3 ,CO-ORDINATION OF TRANSPORT MODES2 
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